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Penjelasan atas Undang-htjarigBpdhliE thdbhdsiadNbror 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan;Nggara ; Inenyatkint v 39460 ifoMizByang disampaikan
dalam laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi prinsip transparansi dan
akuntabilitas, perlu diselenggarakan Sistem Akuntansi Pemerintah Pusat (SAPP)
yang sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. SAPP terdiri dari Sistem e
Akuntansi Bendahara Umum Negara (SA-BUN) vyang dilakédhaléahh (el .~ 1
Kementerian Keuangan dan Sistem Akuntansi Instansi (SAl) yang dnai,gsg\[‘\akang, ’
oleh Kementerian Negara/Lembaga. ‘
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B. SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH PUSAT (SAPP)
1. Tujuan SAPP
Sistem Akuntansi Pemerintah Pusat (SAPP) berttyummmk R :
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a. Menjaga aset Pemerintah Pusat dan instansi- instansinya melalw péncatatan

pemrosesan, dan pelaporan transaksi ke yang konsisten sesuai
dengan standar dan pra)@k—ekmkemryang’d:mmm OO,
b. Menyediakan mfor!nasx yang akurat dan tepat waktu tentang anggaran gdan
kegiatan keuangarv Pefhérintah Pusat, baik secara nasional maupun instansi
yang berguna sebhgai dasar penilaian kinerja, untuk menentukan; kétaatan ;

terhadap otorisasi angggran ‘dan untuk tujuan akuntabilitas; -

_ T Menyediakan infofmasi yang dapat dipercaya teftang pom&—keu sua’tr ...
t lnst;anisl dan Pemermtah Pusat secara keseluruhan ,' hi prtere |
Avopd D inope ILEL : . i
d Menyedlakah mformas: keuangan yang berguna untuk p renéﬁnaan
__pengelolaan dan_pengendalian_ kegiatan. dan. keuangan. rintah. secara- -
efisien.
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2. Ciri-Ciri Pokok SAPP _
a. Basis Akuntansi A N

Cash Toward Accrual. Basis akuntansi yang digunakan dalam {aporan
keuangan pemerintah adalah basis kas untuk pengakuan pendapatan, belanja,
dan pembiayaan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan basns akrual untuk
pengakuan aset, kewajiaftiaah’ %ﬁasm%mracﬁ ERRESIERARE
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b. Sistem Pembukuan Berpasangan'” .~ ' Taoen TR

isio nSistent Pemblukugn/Berpasangar didasarkan atas perééﬁéﬂh‘ das3r akuntasi
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Kegiatan akuntansi yang mengacu kepada UU APBN sebagai Iandasan

operasional. Dana Hinggal inisorfupakan termpat- dlmdhﬂ‘#’ aPatan dan
Belanja Pemerintah dlpertanggungjgj\gg{(g{;gg?m}sgﬁggqag;tungg)al

d. DesentralisagiPolpksanatt AKHIIRNSIo e ¢ -t < 1ot 24 st
Kegiatan akuntansi d pe? a{lk (;1 ms;aps,L{d)IQW{gan; secara
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berjenjang oleh unit- Unl dl antor pusat instansi maupun di
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f.  Standar Akuntansi Pemerintahan (8AR)) ‘2iser &2 enainudA malzi@ A

SAPP mengacu pada Stifds?; PKuntahds: FRmanttanan"{8BAP) € dalam

melakukan pengakuan, penilaian, pencatatan, penyajian, dan pengungkapan

terhadap transaksi keuangan ‘dalam rangka perencanaan, pelaksanaan
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Kerangka Umum SAPP

“Sistem Akuntahsrx Pemér{ntah Pusat {SAPP) terdm dari:
a. Sistem Akuntansi Bendahara Umum Negara.. - - et e

aayee AISIEM- Akuntansi. Bepdaharae Limum- Negaea:: WUN)* diaksanakan oleh

¢ -aidementerian, . Keuangan. - selaku: BUN - dan. Rengguna Anggaran: Bagian
: Anggacaﬂg?embsayaan dan Peshitungan (BAPP). SA-BUN terdiri-dari beberapa
subsistem, yaitu:

1 Slstem AkuntanSI Pusat (SIAP) terdiri dan

,, Y ’. :;f jaiatstas]

e

2. Sistem Akuntansi Utang Pemeﬁnfaﬁzﬂﬁ‘ﬁ Hib: h(SA—UP&H)“
S 3 gt ARUNARST Tnvestadl Pemediah (sRypy, | e

orpaT ; SUMRRUG NI a 2
4. Sistem Akuntansi Penerusan ijaman (SA PP);
5. Sistem Akuntansi Transfer ke Daerah (SA-TD); - oot nepand 5

'mc*t@ﬂs*ﬂﬁﬂ‘shﬁmmnﬁd W ~Anggasam&emknyaan danvahlf&hgah (SA-
BAPP),  :ininis fprey

7. Sistem Akuntansc transak5| khusus neg
ristab Béﬁlﬁemékuntaﬂs'raadaﬁtm (Ssk»&t.)

Lt

Dalam, . fangka. PETMUSHEAN . LaparAn %g@am Buei‘apmegatm data
dilaksanakan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN yang terdiri dari :

1. Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara selaku Unit Akuntansi Kuasa
Bendahara Umum Negara Daerah (UAKBUN-D KPPN);




2. Kantor Wilayah DJﬁB‘N“%&aWU U?ﬁl} RKURTaASE K555 Refotdinator
Bendahara Umum Negara Kantor Witayab§LIAKKBUNKANWLY, ¢

reizinemsd, Diekderat RengeiolaanKasi:diegara aelakis | Unik-nAdamtansi  Kuasa
Bendahara Umum Negams Rusat:{(BAKBUNARY, rpecing s zpai
4. Direktorat Akuntansi dan Pelaporan Keuangamcselaky-disit Aluntansi

£oE18Y reh ,g % ) Segga%agg}ém Em Neggra (,UAFJBHQL g’argO Sl{rbm t Akuntansi

MUMNAZ
5. Direktorat Pengelolaan Penerusan Pnjaman selaAkut ryni_t, Akuntansi
Pembantu Bendahara Umum Negara (UAPBUﬁ5S reeqet o ,

P R BrekiETar” SRl RARH 43R NG GHIake D AR Pembantu

Bendahara Umum Negara (UAPBUN):
7. Direktorat Jenderal PengelolaanEitafig ‘Eéi&l?iﬁ%n?f’fﬁkbﬁiaﬁsf Pémbantu

Lnsy 209 uls Béﬁ&mwmﬂwmm [9iN9q fieAuginoM
ERW0ES 18k AgtonamaY
FI9GR- 068 MBirektorat Jendaral Kn5GR4N SERIRT UniE Ak@n'téﬁﬁt*éhsﬁﬁlg\ Bendahara
‘ Umum Negara (UAPBUN);
TG, Biakiarat” sehde PAHiRbagHED " Kbiliah | k" G Funtans
e e Pemtla.n;t_u Bendahara Umum égé‘ra (ﬁA“gB 7‘5 e nenel
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Dalam pelaksanaan MM&QaMembaga membentuk unit
akuntansi keuangan gareaRit éﬁ(&fﬁ@&@rang :

B nspn
Unit akuntansi Keuangan;g%ﬁqs v i
1. Unit Akuntansi Pengge - UAPA);

2. Unit Akuntarisi Penpéﬁg’ééﬁéﬁ@ggaran Eselon1 (UAPPA-E1)

3. Unit Akuntarisi Pemba.ntuEgngg@Ahggaran Wilayah (UAPPA-W),
4UHW§%"¢H%M§?&‘%%%?3“ (UAKPA). |
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3. Unit Akuntans: Pé’r%‘ahtﬁ ?féﬁ ﬁif@a;ang Wilayah (UAPPB W)

nsusy
4. Unit Akuntaiiéi‘K asa Per pggggyg (UAKPB).
e nogse: Isiapensim L g
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No | Sistem Akuntansi Jenis Laporan Pengguna Laporan:
Catatan atas Laporan
Keuangan
Laporan Investasi
Pemerintah (managerial
report) i
4. | SA-PP Laporan Realisasi
Penerusan Pinjaman 1. Direktur PPP
Neraca 2. Dirjen PBN
Catatan atas Laporan 3. Menteri Keuangan
Keuangan = , L
5. | SA-TD Laporan Realisasi .
Transfer ke Daerah 1 D!r!en PK
Catatan atas Laporan 2. Dirjen PBN
3. Menteri Keuangan
Keuangan - ) S
6. | SA-BAPP Laporan Realisasi 1. Kepala Kantor
Anggaran 2. Kepala Kanwil
Neraca _| 3. Kepala Daerah
Catatan atas Laporan 4. Pimpinan Eselon-|
Keuangan 5. Menteri/Pimpinan Lembaga
7. | SA-BL Laporan Realisasi 1. Unit-unit eselon 1 di lingkup
Anggaran Departemen Keuangan yang
Neraca diberikan kewenangan oleh
* Catatan atas Laporan Menteri Keuangan
Keuangan | 2. Menteri Keuangan
8. | SAIl Laporan Realisasi 1. Kepala Kantor
Anggaran 2. Kepala Kanwil
Neraca SAIl 3. Kepala Daerah
4.
5.

Catatan atas Laporan

Keuangan

Pimpinan Eselon-|
Menteri/Pimpinan Lembaga

scttncs. AP A .
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4, 2atem _Akuntansi Pemerintah, Pusat %e ) terdiri dari 2 (gi a) subsistem yaitu:
fein égteg ?(?Jmaniﬂﬁ dns l R‘zd ’S F{’kt:fn‘tét'lérﬁgnd ﬁé '(%tﬁurm‘iegara (SA-
: BUN). and dsle nedsneedshh
e é%téﬁ‘m&hgﬁ%i‘ﬁeﬁdﬁaar& Wnﬂ}m Reghta (Sﬂ-wmefd‘n daRiocAA Bl o
SALO-MUE LD nneld negisianna® e L toinbianD) ol
1. Sistem Akuntansu Pusat (SIAP)
SiidL 'v» 5 L/* "i.of‘ g MiUum ‘ r‘bﬂs“’}(“ lqu ‘k*’ 1 CAEI “, "L‘ S
2" Sistem Alcintamsi tang Pameriian dan HbanSA-URRHE (oo
o slnventast Pemerintah (SA-IRL . ca  omnin n i
ZSiétein IRRiIeASi mmahfﬁinjamanqs%mfs REREE
.5 Sistem AuntansETrgwdfer kerDherah {SA-TD); - A Loy
:"‘:":;~s<E ch&s&amtgaﬁtansrwhhja Subsidindéh Bel’amartam Ialm(ﬁAﬁBBL)" Auord
: 7 S RARIANS TraRsaksi Khislis! dap 167457 i i daneaistib
| 8. Sistem Akuntansi Badan Lainnya (SA-BL).
Wwansd S sdmap sheg it 1ageh 8 deant gae g sign e
! Gambar 1
KERAﬁdKA SA—BUN
[SAKUNJ [ SAU J _
. | Uy« Ay | uuaxAu}
- SA-BUN menghasilkan Laporan Keuangan Bendahara Umutn,}_x@_,é { Dalam )

- ' pelaksanaan SA-BUN, Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum Negara
membentuk Unit Akuntansi Bendahara Umum Negara (UABUN) yang terdiri dari:

a. Unit Akuntansi Pembantu Bendahara Umum Negara—Akuntansi Pusat-
dilaksanakan oleh:

= 1. KPPN sebégai Unit Akuntansi Kliasa Bendahara Umum Negara (UAKBUN)
; Daerah.
| 2. DPKN sebagai-Unit Akuntansi Kuasa Bendahara Umum Negara (UAKBUN)
! Pusat .
Y 3. Kanwil sebagai Unit Akuntansi Koordinator Kuasa Bendahara Umum Negara
(UAKKBUN).

. 4. DAPK sebagai Unit Akuntansi Pembantu BUN.
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b. Unit Akuntansi Pembantu Bendahara Umum Negara-Penerusan Pinjaman

dllaksanalgqsr;l Qlen_LQgrngqr@; 3Jrggderglrgejrg§r}dg gr@an dar; Dlrektoraj; Jenderal
Penmbangarﬂ(euang o

P ~ §§

R I o TN 9T A Y, PN .
f o (G it Akunfé £ En?i Ke Ugium l\l’ggara-fl‘n,ygs(a Pé&merintah
" dslaksanakan oleh Dtrektorat JenderéT eﬁayaan Negara: e .

d. Unit Akuntansi Pembantu Bendahara Umum Negaca.—zutapglki;bah dilaksanakan
oleh Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang_(UAPBU

A A
e. Unit Akuntansi Pembantu Bendahara Umum Negara BAPP dan PNBP Khusus
dilaksanakaH ‘et DiréKtorat J8nderal RHggarar TUAPBUNCDJAY ©i¢ &

f. Unit Akuntansi Pembaniti “BéRdataira” Ut Nisgéra - -Trandfef ke Daerah
dilaksanakan oleh Direktorat Jengeral-Rerimbangen Kewangan {UAPBUN-DJPK);

g. Unit Akuntansi Pembantyu BeAdaharadimum: Negara-Transaksidainnya;

h. Unit [éAkuntansi - .-Rembantu’ Bendahara « -dmum - Negara-Badan - Lainnya
dilaksanakan oleh Direktorat Akuntansi dan e]{gggr?;nﬁggg%rgggpﬁ (UAPBUN- BL).

TV I i

Cabtead D aveitis D agepd lanatrasdo mstsd

Kerangka unit akuntansi BUN dapat d|||hat pada gambar 2 berlkut

Gambaf 2
TINGKATAN UA-BUN
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B. SISTEM AKUNTANSI PUSAT
m dﬂab@anakan ofeh Kemwﬂbnan**Kewsgaﬁ

eq e’Buekt&at“’*’ ‘Jenderal

LB%E K umi
k% ﬁma;dan'ﬁ' raZZ

s Sistem Akuntansu Umum (SAU) yang men
dan Neraca SAU.

Pelaksanaan SiAP melibatkan unit pemroi‘ésdata sebm ety e
a. KPPN;  oainsd ooy 19 i o nl D nes s s gk o annht
b. Kanwit DUBBN; s rmvia! Rudsimas oo (7 e SRR

gy VDinskiorat PengewamKasﬂNégara e

1. PROSES AKUNTANS| PADA SISTEM AKUNTANS[ PUSAI
Prosedur pemrosesan data akuntansi dilakukan secara ber]enjang, dlmula| dari:

m5h @KPPN cselaky  UAKBUN-D: - KPEN ~sremprases :cdokgmen..gamber . untuk
menghasdkan: aparanKeuangas bm:paztapomm&t(ﬂas ‘NeracaKUN, dan
Laporan Realisasi Anggaran termasuk penerimaan dan pengeluaran non
@amal s arrggswaa nysnge meldiut crekevings KPPN. - KPPN selaky UAKBUN-D KPPN
melakokan.rékonsiliasi Laporan-Realisasi ‘Anggaran dan:-‘Nerace3#&U beserta
data transaksi dengan seluruh satuan kerja di wilayah kerjanya. KPPN
Aefene ignehyustin-Laporan Kevargen tingkat kPPN dan menyemp#ikamdya beserta
data akuntansi berupa . A ikecKanwit=Ditjer PBNE sefaky: UAKBRIN-Kanwil.
Khusus KPPN yang memproses data pengeluaran Bantuan Luar Negeri (BLN)
BqUIET O yahgamembebant Reksniig Khusus aenyafipakamtaporan K&usrgan beserta
AHA-AIZ A@KW:‘Réfm Alaihtans dsanﬂetépb?én KeUaﬁgan (D AP#G)
eABRNE as Al Audgir o : 2 Ao nsiburme
neduig *KMMemmsem mmmwn memkan spenwmm Laporan
ebsuox Kéuangan! "bepe Laporan' Ares Kdas, <Neratx® KN, Laporar~Realisasi
Anggaran, dan Neracs:Sathiverdasankankohselidas! 1aporat Keigghgan dari
seluruh KPPN di wilayah kerjanya dan data dari unit khusus. Kanwil Ditien PBN
selakis URKKBUNERIIN el giikaf rékonsikalsic Laporan cRe dlisisi /Anggaran |
dan Neraca SAU beserta data transaksi dengan UAPPA-W di wilayah kerjanya.
Kanwil Ditjien PBN mengirimkan Laporan Keuangan tingkat Kanwil beserta ADK-
nya ke Dit. APK.

c. Direktorat Pengelolaan Kas Negara (Dit. PKN) selaku UAKBUN-P DPKN
memproses transaksi penerimaan da;n pengeluaran BUN melalui Kantor Pusat
termasuk penerimaan dan pengeluaran non anggaran yang melalui rekening
KUN, serta menyampaikan laporan beserta ADK kepada Dit. APK.

d. Direktorat Akuntansi dan Pelaporan Keuangan (Dit. APK) selaku UAPBUN
memproses data APBN, data dari Unit Khusus serta menerima data dari unit-
unit terkait dalam rangka menyusun laporan keuangan pemerintah pusat.



2. PROSEDUR AKUNTANSI SxAP DI KPPN TAZUQ [SBATAUAS M3T2!I2 &

-hrKantos Pelsygharmdan Regbendaharaandtegara(KPRN) adalathinstahsi vétfikal di

bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepﬂﬂ%\w@dm\dm‘thna

salah sa KPPN UN D KPPN melakukan

Ui Rae ‘&E’gﬁ ‘aqé Hérithidan' “&e*%n%bﬁﬁ aran’ *aanaFan m@?i ﬁéﬁ ‘dgri kas

negara. KPPN memproses data transaksi penér’n‘\é’éﬂ dan {fan, baik
1816 SNAGIEN MEUPHNDeN aNgRArEM M prisy (LADT an nsleig e

Prosedur Akumcpﬁdjt-ﬂnekahKEENﬁwmae g pest s dna AL sesns@igin
1. Menerima dan menatausahakan dokumen sumber yang berupa:  "S4 g
a. DIPA, dan dokumen lain yang dipersamakan termasuk (eNBiryawns s <

b. SPM, SP2D, SP3, SSPB, Nota Deket: Kirimamtjang (KU)xKekanVWesel
Pemerintah, Daftar Penguii dan bukti pendukung lainnya; .

c. Bukti Penerimaan Negara (BPN) antara lain: formulir SSP, SSBP, SSBC,
Nota Kredit, KU-Masuk dan dokumen pendukung lainnya.

D AATAUNA MATE2 AQAQ ISPATULIAA 232089 ¢
d. Memo Pem\é?s‘ﬂa an. UAA N 8\)
nsbislumib prenehsd sisoee nedusil @nsiiin sicl cReas e ibasn

Autriu 2y3elakukan;  proses: “perekaman {Hékamen- . sumber; vesfikasi; ‘podting dan
nsb W ')pmﬁnémumganmum trargpalesi mgganandan 'non. anggbtarignsw
NoE ISy ‘sanﬂaq Nel  Maaininens 24 duesme! o S caminar neioaed
YN (Prases Wekm MQMemegMukam Seksx Perbendafraraan, Seksi
shoze .Mm;MﬁmMMMMkul dan Akuntansic om
MY9A  synepex avslvw b gl oguige duwdse nepnet oo steb
ghezad mqusumber yang/ dinekamipdis Seksic: Wﬂkmndan Adyytansi adalah
liwnsA-yestinasi mmamn“yang dﬁmamaﬂ»(m?ﬁ) saisd 'er*F*num: S)‘SD
(V18) vopol 1siid neutne8d neoiiupneg sisk 2 “=xopnsy VSO zuendd
shezed «ﬁw’émﬁlsaﬁqdamékmﬁwmmmmdm damseksr Bmkelaar@uo berupa
diskat. () yepaskenydias,di-sp-load:dengan. menggunakan apbiasi SIK-AK.
Kemudian Seksi Verifikasi dan Akuntansi melakukan verifikasi transaksi
ne1ons. Keuesgansdan: akantanshyriike ddem Aproses sveriiicasisersebut:. ditemukan
izpeiicarkesaiohan, maka Seksi-Verifiaei dancAkuntansil mengicmkan: kembali kepada
neb nepreksi Bankdan Gioiserta SeksiPerbendahamancisit net gieppnA
N9 nohC hwiied z2ueurhd hng neb sish “ 52 synene. reveiive 4 99N dutules
ns-;sggm%\mgﬁﬂahmkgsmammkasﬁmwkanfﬁemmmmmc
- wyashed deyveiw ib W-ASSAL neprab iedsensi! sieh shorsd UAZ sosis *fsb
+ -AQA shazed liwneA Isdprt neprisuaA 81006 neAnupram VEY o

VAL QUAUENAY wisiee (NG ‘;i(j;_‘; sienskt &Aoo sa""ﬂg‘ﬂaq fsehisndd o

Is2i BA wislam WMUH asnyl 14 edgensit es20iqmam

prImSAST FR 3 NBBTINNSg Huaermst
seAlggmsve s shigs UM

sl B

MUBGAU wislse (194 8 anmnapaN m;ﬁqp‘ ioosh oi2nsimed s
G nsb sisb smiisnam shes euaur™ ol na ﬂ;s‘f: WMEaA sish 2
Iezag detnhameg neonsued nercas! nuzuyes™ SIgnst melsb




Jenis Transaksi dan Dokumen Sumba*dLKPPN

Pt

No Transaksi Dokymen Sumber N
1. | Alokasi Aﬁééiﬁ%ﬁ%@fé‘*ﬁ, A BIPAdan ReWsmyal - - AErTnET
.| Dokumen an dipersamakan
: ot meenenes eoan | BA DAUMA DAKISP Gubsmur
7 §t:r€fa*s aﬁét‘(ﬂéﬁsﬁan ~ V- DPALémbard "Z,;:g ;”’f“ e
) SUR Realiddsi B&anja Tt T SF’M/sfib‘ - e e
" Jenis —jenis SPM : SPM LS, SPM GU SPM GU
(EARLY spsd nsies s N;hxt; SPMAPREUR, SENHB! SPM BAUIDAK
g CHRTTASL s pmitne hah ST prenanell &
,;ehs?rf;ﬂeaﬁs‘ashl?éﬁuﬁp&aaa IR BPNsum&SSP“ 83BC, SSBPsebagai bukti
¢ b el oy ,um : pendulguw AL
"5 | 'Pengemba Pend‘apa{an LSPMKP, SPZM KBCL SPM KP: =M
dieBhA féé?engemtmhanaﬂammj A b
7. | Penerimaan PFK | Pot ,
gesuX rEn ANSAN glinaaN negnet songit 3
8. | Pengembalian Penenmaan*‘ S'PM/SPZ@PFK?* -
dnabnal Pzﬂ@ W e st :xé;;jjﬂfs"z pirsl PRSI g
9. | Pembayaran UP SPM/SPZD UP i
10. | Pengembalian UP Potongan SPM, SSBP UP
11. | Kiriman uang Nc;ta Debetmoté Kredlt/Wesel Pem‘enntah
AL woe X ax WO oguies VIUMAE s T GH
AOA canoa PLOIAY reb UAS stso ~ o ! 0
Transaksi penerimaan PFK di KPPN terdfrdan
g4 NUA eio:Banetimadh setoradfpotongan-PFEK:10%: sl
qeilge ¢ 1 thwns
: Penenmaan setoran/potongan PFK 5 b/o Gajl"lferusan e
{ 1 (Sizarn: X R0 ST I >
e etz s ENENIMaAN sefor, ‘pofengan PEKSuiou L
fsma ‘ e F’ehéﬁmaa'h s@!orahfﬂ’etbﬁgan WKMpemm )
e Penerimaan setoran’ﬁotongan PEK L'Valnnya e
Transaksi pengeluaran PFK di KPPN terdiri dari:

e Pengembalian Penerimaan Dana Pensiun PNS ( PT TASPEN)
, ¢ Pengembalian Penerimaan Dana Pensiun TNl POLRI ( PT ASABRI)
e Pengembalian Penerimaan THT PNS (PT TASPEN)
¢ Pengembalian Penerimaan THT4 NI POLRI ( PT ASABRI)
e Pengembalian Penerimaan Askes PNS ( PT ASKES)

e Pengembalian Penerimaan Askes TNI/POLRI ( Dana Pemeliharaan
Kesehatan TNI/POLRI)

¢ Pengembalian Penerimaan Setoran/Potongan PFK Taperum ( Bapertarum)
e Pengembalian Penerimaan PFK Beras Bulog (BULOG)



vqaﬁgmmmm >~:i§ nsb edrenstl sinal

3.-Mencetak laporan Kgnag@mdm sm;mggargpggm =

Seksi Venﬁaaﬁﬂa %%E:ﬁéﬁgtak Laporan Keuangan ngkat KPPN
setelah mefakukan pross S, posting '
~SAU untuk 1mgkat KPPh d’ag‘ 3!

H PREigds penyusunannys, oapat. Bl pada !

;lf F\lﬂf'ﬂ 5 | !\11"](3 i\ qe a”‘:b . 6"! “‘ H
14 ?Mbiékm rskmmasuapamnmangm SAU dengan satuan kerja (UAKPA)

a. Menerima ADK dari satuan kerja (UAKPA) setiap bulan; f
Shud iMaldkukanan lmmekb'dmmﬁphka& Sekss Yerif@scdanAkuntarisi,

o Meghutan dohonaligl SUl, Tatdare Sitom. Alarfenst ymem (A

'd. Membuat berita acara rekonsfiasiZBAR) ymgstﬁ&nadtahgannaféh chala
. KPPN dan Kuasa Pe,ngguna Anggaran S _ S

e. Mengirim Salinan BA’& yang felah ditanda tangamJKebal-a KP%N dan Kuasa
Pengguna Anggaran Ke KamwiliddBBN. ¢ niere@ neiledmannss ﬁ e
- _.§ __Tatacara rekonsmasmxalur lebnh lanjut dengan Peraturan Duékﬁ‘fuenderal

Perbendaharaan. U &% . wadmed T R
- s agee MGE rq?* Ay m.,;;pﬂi;‘%@?:-kiwi" e

a KPPN menglrlmka data SAU dan SAKUN berupa ADK ke Kanw11 DJPBN
setlap hari;

b. KPPN Khusus Jakarta Vi mengirimkan data SAU dan SAKUN berupa ADK
kepada Dit. APK sefiggphdric: A== = 2139 resninarag @hsangtl

¢. KPPN mengirimkan |aﬁarah‘-'l'€buangam$wffdm BAKUN-bBserta ADK ke
Kanwil DPBN SEHBRRWRN e oragquaior o -moioniod o

d. KPPN mengmmkan lapb%{gp keuang?ignsemester dan tahu an ke Kanwil
DJPBN disertai dengéii*Perryatifah Tanggung Jawdti {3Ag ditandatangani

oleh kepala KRRNsgebagat AJAKBUNAL KBRN: -Bemtek dan format
"Pernyataan Tanggung Jawab sepert; tgrsebut di bawah ini.

SVA (,)__l o 203 g “*\ o ﬁ[‘wF""" o 8

st ailns] WA I N9 - ssaspney idsanert
(MIS2AT 7Y ) 219 nuizee® seosdl pesrhes 2™ neilscmapine™ e
SFIFASA TA VALY AT mingna g cosmnat neitusieapnay e

(ADFEAT TS ST g peampansT nsledmapns e

GHBACA TR Y IHMO0S BAT THT regminenst opdedmaspne™ s
(2ANEA T Y snanh npe e al cgiigtoopnat e
P 34 SR BT R B 2 LN ¥ U - g o - s £
nesstiiamed enedl A IO 2odA rmsen G gHedma ! #
”Ff..au \\iM T nsien
o otrir ad T T e i e s e et e siledmisnn G @
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PERNYATAAN AANGEUNGUANAD- 5 1
KEPALA KPPN

Isi Laporan Keuangan KPPN
Laporan Arus K
Laporan Keuang

ggaran, dan (iv) Catatan atas
kam|

Laporan i :
yang memadai &4 ‘f’iﬁ‘i menyajikan info ] pea sanaan anggar@n dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan standar akuntans: pemenntahan P

{
i
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Keterangan:

———p : Penyampaian Laporan dan Data
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T 2y : Online Data
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Penjelasan Bagan Arus Mekamﬁme Fﬁ‘ﬂﬁwaa-SlAP

it UAKPA mengisimican Laporen Realisasi Angganan:dan Me"raca‘ disertai ADK
ke KPPN setiap bulan sebagai bahan rekonsiliasi; WLATEALY

o i 1eKPPI selaky usxau»a KBPN smalakukan ekonsilias uangeMﬁAKFtA

“detiapbulan: A 2 ran
3. KPPN mengfiffi eéhfua ﬁ#é’aé{"arsetiaip han o‘an l‘aﬁoraﬁ*?kéuéngan setlap
bulandeeﬁmwd DJPBN ©.q. Bidang AKLAP; -5 :

ﬁgsﬁhUsus n‘iemprBSES détaﬂlﬂ'mehgmnf é‘fule é'tajsetlap
Jhan k%’leﬁﬁS(f il g%fm{r

i BBy UAPPANIK GBI ator Wﬁéyaﬁ“ men' d'ﬂpﬁaikaﬁ f‘Ie 4 dgta d?ﬂ Taporah

keuangan wilayah secara bulanan ke ﬁanwﬂ DJPBN cq Bidaﬁg AKLAP
~.sehagabbaben rekonsiligsi o | o ios cox noesn I :

";w&evumswc q. Bidan AKLAP%e?akaUAKKBUN Kanwi

9"’4

A mé[g :anakan
3 réKonSifiasi Untuk tmgﬁat w‘(ayéh dengantﬂAP’PAWK&bvdméfdr‘WIayah
setiap triwulan; HIIgRE L ’

7. Kanwil DJPBN menyampaikan file data dan laporan keuangan setiap bulan
ke DAPK sebagai bahan penyusunan laporan keuangan pemerintah pusat;

8. Kementerian Negara/Lembaga menyampaikan ADK dan laporan keuangan
secara triwulanan ke DAPK sebagai bahan rekonsiliasi;

9. Apabila diperlukan DAPK dapat melakukan rekonsiliasi laporan keuangan
tingkat eselon | setiap semester;

_10. UAPA melakukan rekonsiliasi data dengan DAPK;

1%. Dit. PKN dan unit terkait lainnya menyampaikan data berupa laporan dan
ADK ke DAPK selaku UAPBUN dalam rangka penyusunan Iaporan
keuangan Pemerintah Pusat;

12. Presiden c.q. Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perbendaharaan
menyampaikan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat kepada BPK tiap
semester dan tahunan,;

13. BPK melakukan pemeriksaan terhadap Laporan Keuangan Pemerintah
Pusat yang disampaikan Presiden.

3. PROSEDUR AKUNTANSI SiAP di Kanwil DJPBN

Kanwil DJPBN selaku UAKKBUN mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan
akuntansi dan menyusun laporan keuangan pemerintah di tingkat wilayah.
Prosedur Akuntansi yang ada di Kanwil DJPBN sebagai berikut:

a. Kanwil DJPBN menerima data akuntansi harian berupa ADK dan laporan
keuangan bulanan dari KPPN,;

b. Kanwil DJPBN menggabungkan dat4 akuntansi dari seluruh KPPN;

c. Kanwil DJPBN mencetak dan memverifikasi laporan keuangan gabungan
tingkat Wilayah,;

d. Kanwil DJPBN menerima data akuntansi berupa ADK dan laporan keuangan
setiap triwulanan dari UAPPA-W;,

e. Kanwil melakukan up load ADK yang diterima dari UAPPA-W,
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A1 AKanwib DIP BN intemibriatl Bavite Achand ‘Rekodsifiasi IBAR) eing difaridatarigani
oleh Kepala Bidang Akuntansi dan Pelaporan atas nama KakaawiED3PBN dan

a5 2R3nggungiawab Pembanty Benpgguna.fagaaranWilayal. ., yagn ¢

h. Kanwil DJPBN mengirim . SAlinih 0BAR yarig R faH_ dkarabh stanganl Kepala

s DidRRGAkuMans; dan . Relaparan ; alas. nama, .Kakagwd, BN .dan

“"LJPen'angdﬁr%gjawab Pembantu engguna Ahg’gjaranWﬂayﬁhg U APK.

- mﬁ%?%ﬁ Jnengirimkan data, akuntapsi gabungaptingkalowilayah ke

A i H
E‘, w:;%qtk {t%‘?&sfﬁé é?‘“‘ NENEHY 28R NIOVAIW NBQNBLS

j- Kanwil DJPBN mengirimkan laporan keua?Ryhe sémestep dagstiiunan ke
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. ditandat ggam:ol h, depala., ah..Bentuk. dan fogmat, -Rernyataan
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LAPORAN KEUANGAN

| tingkat Wilayah yang kami
Kas, (ii) Neraca KUN, (iii)
#oran Keuangan sebaga:mana
sedangkan subtansi Laporan Keuangan ini

Laporan Realisasi Anggaran, dan (iv
terlampir adalah tanggung jawab kami,
merupakan tanggungjawab UAKBUN-D.

Laporan keuangan tersebut telah dlsusun berdasarkan snstem pengendahan
intern yang memadai dan isinya telah me&w@ﬁuﬁ@m&asu pelaksanaan anggaran dan
posisi keuangan secara layak sesuai dengan standar tansi pemerintahan.

Jakarta,
Kepala Kanwil,
Selaku UAKKBUN
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SATKER

HMADMAUIN MAROYA (UAKPA)

KANWIL DIPBN S KANWIL
AarkBUY, JoIaiN IS N IUAPPA-W)

PRI 2B
&l

i pruoprisl Agl

N6 4
£ LO62ABI5Y 2 , 5711 'gn Y
aensinnomag ensiil £ " O IR 4? s! 815022 f:S{;ﬁG{jeH 2ig

Dit. APK
(UAPBUN)
{ }
. Keterangan _ i .. .. . . . . .
—_ : Arus data dan laporan
.............. O — : rekonsiliasi

4. PROSEDUR AKUNTANSI SiAP di Dit. PKN

Direktorat Pengelolaan Kas Negara (Dit. PKN) selaku UAKBUN-P mengelola data
transaksi penerimaan dan pengeluaran?®BUN yang melalui kantor pusat. Data
transaksi penerimaan dan pengeluaran berupa ADK harian dan Laporan Keuangan
bulanan disampaikan ke Dit. APK.

Dokumen sumber yang digunakan dalam pemrosesan data di Dit. PKN adaiah:
1. SPM/SP2D;
2. SPM/SP2D Pengesahan;
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. Pengeluaran BGN melalw kantor pusat Dltjen PBN

e Penerimaan BUN melalui kantor pusat Ditjen PBN.
Melakukan posting data BUN,

Melaquan pé‘H:‘étakan laporan keuangan Kuasa BUN Pusat;
Menen/r;i; ADK dan satuan kerja (UAKPA).

Melakukan rekonsiliasi laporan keuangan Kuasa BUN-Pusat dengan satuan
kerja (UAKPA)

a. Menerima ADK dari satuan kerja (UAKPA) setiap bulan;

b. Melakukan up load ADK ke dalam Aplikasi Seksi Verifikasi dan Akuntans
BUN,;

c.'MeIakukan rekonsiliasi data transaksi Sistem Akuntansi Umum (SAU)
dengan data transaksi Sistem Akuntansi Instansi (SAI).

o A 0N

d. Membuat Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) yang ditandatangani oleh
Direktur Pengelolaan Kas Negara dan Kuasa Pengguna Anggaran.

e. Mengirim Salinan BAR yahg telah ditanda tangani oleh Direktur
Pengelolaan Kas Negara dan Kuasa Pengguna Anggaran kepada Dit.
. APK.

f. Tata cara rekonsiliasi diatur lebih lanjut dengan Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan

6. Pengiriman Laporan Kas Posisi dan Laporan lainnya ke DJPBN c.q Dit APK
disertai dengan- "Pernyataan Tanggung Jawab” yang ditandatangani oleh
Direktur DPKN selaku kepala UAKBUN-P DPKN. Bentuk dan format
"Pernyataan Tanggung Jawab” sep®rti tersebut di bawah ini.
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Direktorat Akuntansi dan Pelaporan Keuangan (Dit.APK) selaku = UAPBUN
merekam data APBN, melaksanakan kofisbfidasi ‘data”akufftamsi dari seluruh
Kanwil DJPBN serta melakukan verifikasi dan akuntansi data; nsaksi peperimaan
~dan pengeluaran BUN melalui kantor pusat yang diproses oleh DP 'N Dnsampmg
oV it antukeReperiuat péhifisunart laporan ‘keudngan - DAPK $élaku JABUN juga

ReHeRg datardaf’ DP@K DPPP- PD? ‘DJFU TDfFKN, Meneg‘BUWdan unit
‘iérkmt Iaﬁxn}& :

Selanjutnya DAPKhmelakuKa;Lg[oses vgnfikasphdan akuntwsLdata yang diterima
dari DPKN dalam rangka menyusun Laporan Keuangan ‘Pemerintah Pusat (LKPP).

Prosedur pemrosesan data akuntansi untuk Sistem Akuntansi Kas Umum Negara
(SAKUN) dilakukan sgbagai perikuls 4 12 Az

1. Menerima data kas KPFRN'4aiBUN" iferdpe data realisasi anggaran dan non
anggaran dari DPKN dan Laporan Arus Kas (LAK) dari setiap Kanwil DJPBN,;

2. Menyusun Konsep LAK KPPN, LAK Wilayah, dan LAK BUN;

3. Membandingkan LAK yang dlterlma dari Kanwﬂ DJPBN dengan LAK yang"
dihasilkan DAPK.dg s il it i | nanfaynisg s

Prosedur pemrosesan data akuntansi untuk Sistem Akuntansi Umum (SAU)
dilakukan sebagai berikut:

~-Melakukan gerekaman.data APBN; PO

'? mnmémma SAU .ddn Lﬁp@ran Remsam Anggaram(ﬂ;.RA) Kementéman
Negara/Lembagaf Neraca KUNpden - laporan dari sumbariains (DPKN: DPPP,
. DALQLM@QQQ BUMN.dan. upu, terkajt) dglam;penyusugan Neraca

3. _Menenma’ltm‘( t‘.}élriL Ka?wmeJPBBrdah‘BPKN,

4. Melakukan pencetakan LAK BUN,;

5. Melakukan verifikasi dan akuntansi atas data yang berasal dari DPKN;
6

Melakukan konsolidasi data Neraca KUN, LAK maupun LRA yang berasal dari

instansi vertikal D3P
LA gt

7. Mefa“kukan pencetakan Neraca KUN, LRA dan LAK hasil konsolidasian;
Membandingkan LRA SAU dengan LAK;

9. Melakukan rekonsiliasi LRA denganecara membandingkan antara LRA yang
“dihasilkan kementerian negara/lembaga dengan LRA yang dihasilkan DJPBN;

10. Membandingkan Neraca Pemerintah Pusat dan LAK Pemerintah Pusat.
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C. SISTEM AKUNTANSI UTANG PEMERINTAH DAN HIBAH (SA UP&H)

SA-UP&H diterapkan untuk menangani transaksi Pengelofaan Utang yang terdiri dari:

e Pembayaran Bunga Utang Dalam dan Luar Negeri;

e Pembayaran Cicilan Utang Luar Negeri;

e Pembayaran Cicilan Utang Dalam Negeri;

e Penerimaan Utang Luar Negeri, *

e Penerimaan Utang Dalam Negeri;

e Penerimaan Hibah. ]

SAUP dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang',

DJPU memproses data transaksi utang, hibah, penerimaan dan pengeluaran

pembiayaan serta menyampaikan laporan beserta ADK kepada DAPK.




DJPU memproses data transaksi “utdng, ‘hibah, P

. 1 pengeluaran
pembiayaahn serta mmmwemlaporam mm%lcepada DAPK : R

Dokurnen sumber yang dagunakan dalam pengglolaan u_tang:te:dm dan‘
o dokumen anggaran, contoh Daftar I5|an Pelaksaaaaﬂ Anggarau (BtPA)

e dokumen- pengeluaran;: eortch: Notice: of . Rayment (NoP},,z Surat F?ermmtaan
Membayar (SPM) e

» dokumen: ‘penerimaam: cortoh: Nolice - of Bﬁbument (NoD), Withdrawal
Aplication (WA), SP2D, SP3ULN, Surat Pemabﬁuan ijaman Luar. Negen
C(SP2EN) o - S

;3_':;1' miinatd ;‘m,‘ >=' ff;:s‘fz;

. dokumen lainnya yang d|persamakan

¢ Memo ﬁenyesualan

Pemrosesan dokumen sumber menimbulkan pengak"ﬂ ”pengetUarah pemblayaan

~ penerimaan - pembiayaan;: penambahan nilet atang dan peﬁaruaanmla: utang serta
menghasilkan laporan berupa:

% Laporaﬁ:REahsasnAﬁ@aras berupa:: T
) 7; Lapbran Reahsasu Penerimaan Pemblayaan 3

“e Laporan Realisasi Peﬁgéru:ﬁan Pemblayaan el e

. . Laporan Realisasi F‘enerlmaan thah v
¢ Laporan Realisagi Pembayaran Bunga Utang;
2. Neraca;

3. Catatan atas Laporan:K'E

R

4. Laporan Posisi Utang (managerlal report).

uangan y

Laporan Keuangan disajikan sekurang-kurangnya dua kali dalé
laporan keuangan semester | dan laporan keuangan tahunan.

Pengiriman Laporan Keuangan ke DAPK disertai dengan "Pernyataan Tanggung
Jawab” yang ditandatangani oleh Direktur DJPU selaku kepala UAPBUN DJPU.

Bentuk dan format "Pernyataan Tanggung Jawab” seperti tersebut di bawah |n|
(HAGILAZYHASH VAT HATAIEISED OV L TU ISR THUNA B3 82
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ReallsaSl Penerimaan Hibah, (ii) La;pem @g@l@;&@g@baygg m %%Lm;gaporan
Realisasi Penerimaan Pembiayaan, (iv) Laporan Realisasi Pengeluaran emblayaan )

Neraca, (vi): CERtatdtidtds BEBOr A Kedangan dan(viD Baperar: FosisiAtEAd sEbagaimana

terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami. AERpEAS rermdch e

Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasark L}_Sl g—:(g vﬁ;—;ggeqqihan Jntern
yang memadai dan isinya telah menyajikan informasi peIa sana ggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan standar akuntansi pemmm B
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Pengaturan sistem akuntansi dan pelaporan utang dan hibah akan ditetapkan dengan
Peraturan Menteri Keuangan tersendiri.

E. SISTEM AKUNTANSI INVESTASI PEMERINTAH

SA-IP diterapkan untuk menangani transaksi investasi pemerintah jangka panjang.
Investasi pemerintah Jangka Panjang terdiri dari Investasi Non Permanen dan
Investasi Permaneri. Investasi non permanen adalah: investasi jangka panjang yang
kepemilikannya berjangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan, dimaksudkan untuk
tidak dimiliki terus menerus atau ada niat untuk memperjualbelikan atau menarik
kembali.

Investasi permanen adalah: investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki
secara terus menerus tanpa ada niat untuk diperjualbelikan atau menarik kembali.
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Mekanisme penarikan p%‘é‘iffan eridan pinjaman melalui SLA

terdiri dari:
1) Pembayaran Langsung, tahapan pelaksanaannya yaitu:

a. BUMN/Pemda sebagai KPA mengajukan SPP APD PL kepada KPPN

Khusus; . )
gdewal onuppasT anatsyrnied

b. KPPN menerbitkan APD PL/WA dan menyampa|kan kepada DJPU cq Dit.
PHLN atau lender;

'c. Atas dasar APD PL/WA rekanan menerlma pembayaran Iangsung dan DJPU

d 7 Atds Sefftag traris kﬁbébﬁbaYaraﬁ'tefsebufﬂﬁ’U DRF LN 6.
%ank ‘indonésia fo) menerffh;fﬁo atau’dokumeh lain yang drpersémakén

2t 60K e faii yang dipersamakan kepada  DPPP cq-Dit.
PerbenddHarasn ® NoD 1™ €8bagai” dasa targgal” dinyatakan” Rutang ="
pemerintah kepada lender dan piutang pemerintah kepada BUMN/Pemda;

f.  Atas dasar NoD atau dokumen lain yang dipersamakan, KPPN menerbitkan
SP3 dan menyampéikannya kepada Bl untuk dibukukan sebagai pencatatan
realisas¥’penarikangihjaman/hibah luar negeri, serta kepada PA/KPA sebagai
dasar pembukuan SAl pada tahun angggaran berjalan.

2) Letter ofCredit (L/C), tahapan pelaksanaannya yaitu:

a. BUMN/Pemda mengajukan SPP-SKPD L/C sebesar bagian nilai KPBJ yang
memeriukan pembukaan L/C kepada KPPN yang ditunjuk;

b. Berdasarkan SPP-SKPD L/C, KPPN menerbitkan SKPD L/C dan
menglnmkan kepada BI;

.c. Berdasarkan SKPD L/C, KPA memberitahukan kepada rekanan untuk
mengajukan pembukaan L/C kepada Bl dengan melampirkan KPBJ;

d. Atas dasar L/C yang telah dnbuka Bl mengajukan permintaan kepada DJPU
169, 2it, PHLN. untulc. menerbitkan, sucat, pernyataan ![sesed:aan melakykan
p 1 i,

e3 ' SEBEGAT permbstialan realis > HPPP!
c& Dlt"

lain yang dnpersﬁél%%kéjn 'd%
H 5*4:1—3;1 ma‘mﬁny hatang pems Lah:
f.  Berdasarkan dokumen realis4si EIC yang‘d?ténma dari BankK%resan%]é?\‘ BI

menerbitkan Nota Disposisi sebagai realisasi L/C dan membukukan
ekuwalen ruprah ke dalam ,Rekgpmg}

it

"**é'mgsf,aw ke Mo
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nen Hﬁ'l m ) an_sebagai
reali aS| AP ' . A gébggal gd%sgar
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3) Rekening Khusus

a. Atas dasar NPHLN, Dif "‘ngbgﬁﬂaﬁwaan (PBN) membuka reksus pada Bl
atau bank; avoan )

[aH "‘_"'L.Zi‘,;";:.'}f Fan [ YTy

AR Wighh dgigler QnEIui] NRZENLIZY
- b. Atas permmtaan PA/KPA Dnrjen PBN mgwk?ampg}gy@aan qpqngusnan
~_ inisial deposit kepada DJPU cq Dit. PHLN untuk kebutuhan %mplayaan
= ohievl gelamBpelieas WHentFatat Sej hﬂéﬁ'yaﬁg @énfﬁk&@g&é
SIE N 152008 als
~¢. PA/KPA mengajukan SPM atau SPP ‘SKM Reksus_,\L/C deng:én ;lllampm
BRBSIEY okurien peRAUkURYryakepads KP’FSN“ RIED EQEONGMST e

d Berdasarkan SPM atau SPP, SKM Reksus' L/C sebagélmana gili;‘naksud
W KPPRTMnBRBIBREART SPPD Hta SHME RK LIE fdan ?amutnya
menyampaikan kepada Bl atau bank;

=é<‘«= CAtes ¢a84Y SPID S B kAU Bark el akukdh pembébehsh Kdpadatteksls;

= “Untule pengiéiat kénbali teksis: DIFBN ménga}&%ﬁ WA kepalla DIPU cq
Dit. PHLN dengan d||amp|r| dokﬁ?ﬁéh ﬁéndﬂkdhg ’sébag’éfmana yang
iy disyaratkan dalam NPHLN: . SES ML ARES parmpdnt s

s i

'gist DJIRY: danf BO menerintal Nematad dokumen ‘aiﬁ yang dlﬁérsﬂi‘%an dari Dit.
PHLN sebagai realisasi penarikan plnjaman SRS B

4) Pembiayaan Pendahuluan SRR ENETHE LI BV THRT L OMUAD

a. Berdasarkan NPHLN atau NPPP dan dokumértiGrHggenan Beiaku, PA/KPA
‘ }uatangr,mmbtayaan pendahuluan  dan

-Ren
JC} AT A i o B2 Bs
b. Atas dasar buktl pengeluaran tersebut pada but|r 1 dan dokumép&tidukung

sebagaimana disyaratkan qLeh,QJBU;qutt -BHIN, ;m&mgggjukan APD
*«epada Dit. PHLN;
5'\‘1 Y g ~< A

c. Dirjen PU, KPPN, dan Bl menerima NoD atau dokumen Ia|n yang
dipersamakan dari Dit. PHLN untuk kétinfungan rekening BON' atau rekening
kas negara atau rekening PPP;

«.d: Atas:dasar NeD:-sebagaimana: dimaksud; KPBEN tﬁtunjuk meenerpitkdn SP3

= 4+ |dan. mengirimikannya kBMa.PNKPAwﬂukbathﬁd DRV URVRL
“‘""NUB“ 'BabE 2R RbERR af  ingSuRg " Lettef “of Credit” (L/'C) “Peribiayaan

Pendahuluan dianggap sebagai pembebanan piutang. Sedangkan pada

Rekening Khusus didasarkan pada SP2D yang memebebani Insial Deposit.
Pembebabanan piutang tersebut dapat berupa rupiah dan valas.

s s s Ameg nsielenr

Pelunasan piutang setelah diterimanya pembayaran peminjam ke rekening
bank penatausaha. Hasil pembayaran peminjam yang diterima ke rekeng bank
penatausaha disetorkan ke RDI/RPD. Penyetoran ke RDI dan RPD dapat berupa
RDI Valas, RDI Rupiah atau RPD Rupiah (tergantung pada naskah penerusan
pinjaman).

2. Dana bergulir adalah dana yang dipinjagkan kepada sekelompok masyarakat,

perusahaan negara/daerah, untuk ditarik kembali setelah jangka waktu tertentu, dan
kemudian disalurkan kembali. Yang dimaksud dana bergulir di sini adalah pemberian
pinjaman dari Rekening Dana Investasi (RDI) dan Rekening Pembangunan Daerah
(RPD).

Mekanisme penarikan pinjaman RDI dan RPD pada dasarnya langsung dicairkan
dari rekening RDI dan RPD. Dokumen pengakuan piutang didasarkan pada bukti
transaksi pengeluaran dana dari rekening RDI/RPD.
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Iaporan beserta ADK kepada DAPK<

EFY

. dokumen penerimaan, contoh: Notice ‘of 'DisbiirSement (NoDY “Withdrawal

1 Apligation: {(WA), SP2B; SPW,U)L ‘Surat Pembukuan Pfﬂjam?an ’tuar Negeri
(SP2LN). Nota Debet

e dokumen lainnya yang dipersamakan. gk
Memeaenygsualamm;, sy

frevy
FREkS

gkuan ‘perierisan pinjaman,
ﬂdaﬁ Merféﬁ%sﬂkan Iaporan

Petrrgwrman Laperdn Keuahgan-ke DAPK: disertai-dengan "Pemyataan Tahggung
Jawab’ yang ditaridatamgrani oleh Direktur- BPPP selaku Kepala UARPBUN DPPP.
- Bentuk dan tormat . Permyataap.. Tanggpgg,.lawab”,sepem tersebut.di bawah ini.
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Isi Laporan Keuangan DPPP selaku UAPBUN PP, y&fidF®dfii a9 {f°Ldporan

Realisasi Penerusan Pinjaman, (ii) Neraca, dan (iii) Catataa, Alas baporanidteuangan
sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.
APIGTISIGHIL £y FyrIBl NmUNCD .

. Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan snstem pengendalian intern
yang memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksaﬁm%nyg'aﬁahemn DOSsisi
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R0

T Eals ’;"”C MM TE
- 4 3;.[ \* o] b o
Jakarta S
35818
Direktur DPPP, 575"
euaX cein s 2eis neistisd F

2 LAERID AB0NELEX R nas

E'y
pruppnel neeisyriest r
LS MUGHAU sisged

PROSES REKONSILIASI PADA SISTEM AKUNTANSI| PENERUSAN PINJAMAN
DPPP melakukan rekonsiliasi data dengan DJPBN c¢.q DPKN setiap triwulan.

Pengaturan sistem akuntansi penerusan pinjaman akan ditetapkan dengan Peraturan
Menteri Keuangan tersendiri.

G. SISTEM AKUNTANSI TRANSFER KE DAERAH

Sistem Akuntansi Transfer ke Daerah (SA-TD) diterapkan untuk menangani transaksi
transfer kepada pemerintah daerah berupa:

e Dana perimbangan; dan
e Dana otonomi khusus dan penyeimbans.

Dana perimbangan adalah belanja pembiayaan pemerintah dalam kerangka negara
kesatuan yang mencakup pembagian keuangan antara pemerintah pusat dan daerah
serta pemerataan antar daerah secara proporsional, demokratis, adil, dan transparan
dengan mempérhatikan potensi, kondisi dan kebutuhan daerah. Dana perimbangan
terdiri dari: Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi
Khusus (DAK).
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Dana otonomi khusus dan penyesgaiat-: adalah belanja pembiayaan pemerintah
dalam kerangka pelaksanaan daerah otonomi khusus dan perimbangan keuangan
pusat dan daerah.

SA-TD dllaksanakan oleh Dlrektorat Jenderal Perlmbangan Keuangan (DJPK)

DJPK memproses data dransaksi:dama: perimbangart: serta dana otomi khusus dan
penyeimbang kemudian menyampaikan laporan beserta ADK kepada DAPK.

Dokumen sumber yang digunakan dalam pengelolaan transfer ke daerah terdiri dari:
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mber memm%ulkan “pengakian’
menghasnkan Iaporan berupa:

1. Laporan Realisasi Transfer ke Daerah;

]

2. Neraca. Cian
3. Catatan atas Laporan Keuangan.
Laporan Keuangan disajikan setiap bulan.

a

Pengiriman Laporan Keuangan ke DAPK disertai dengan "Pernyataan Tanggung
Jawab” yang ditandatangani oleh Direktur DJPK selaku kepala UAPBUN DJPK.
Bentuk dan format "Pernyataan Tanggung Jawab” seperti tersebut di bawah ini.
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bl J8 haparan Keuangan 4PK selaku dJABBUN 10, yawéﬁrdwuan Aiy Laporan
ReallsaSI Transfer ke Daerah, (i) Neraca dan (i) Catapmgmnuapqmglseuangan
| sebagaimana terlamielr adalah merupakan tanggung jawab kami.
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v Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern

yang memadai dan isinya telah menya lkan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
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g H. SISTEM AKUNTAI;{SI ANGGARAN PEMBIAYAAN DAN PERHITUNGAN
sheist,
Sistem ak 1, anggaran pembiayaan dan perhitungan mencatat transaksi
s

keuangan pusat pada kementerian negara/lembaga, pihak lain dan Departemen
: Keuangan selaku Kuasa Pengguna APP. Transaksi keuangan pusat adalah transaksi
keuangan yang dilakukan oleh BUN yang merupakan kewajiban pemerintah atas
; suatu kegiatan yang tidak dilakukan kementerian negara/lembaga.Khusus untuk

belanja lain-lain dan belanja transfer® lainnya dapat dilakukan oleh kementerlan
negara/lembaga.

Transaksi BAPP dalam bagian ini:
¢ Belanja Lain-lain;

'« Belanja Subsidi,

+ Belanja Transfer lainnya.




SA-BAPP dilaksanakan -
Keuangan.

Pemrosesan -dokumen sumber transaksi -APP. dalam- rangka- menyajikan - jfachran
keuangan berupa:

e Laporan RealisasidanggaramczisT nesisgyntes
» Neraca,
o Catatan atas Laporan Keuangan.
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o DJA mengmmkan) laporan (keuangan besén‘a ADK keRada DAPK setlep semester dan

Keu : isertai. dengan - Pernyataan, Taoggung
Jawab” yang dltandatanganl oleh Dlrektur DJA selaku kepala 'UAPBUN DJA. Bentuk
dan format "Pernyataan Tanggung Jawab” seperti tersebut di bawah ini.

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
Direktur DJA

‘ Pernyataan Tanggung Jawab

Isi Laporan Ke%n DJA selaku UAPBUN BAPP, Xang terdirl dari (i) Laporan
Redbast Anghbran; 4t Nerded dan (i) Chtatan atas’ E ) sébagaimana
sedampis adalatvmerupakan-tangoung jawabkami. . oo Gl G

Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan S|stem pengen’d‘arran intern

ryangsremadai-dan.iginya- telah. mepyajikan-informasi-pelaksanaan-anggaren. dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan standar akuntanssgpemeﬁntaham <%
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PROSES REKONSILIASI, RADA /SISFEM 1 AKUNTANSH BAGIAN  ANGGARAN
PEMBIAYAAN DAN PERFITUNGAN e o 1 1-1o 1

DJA melakukan rekonsiliasi data dengan DJPBN c.q KPPN setiap bulan.
Pengaturan SA-BAPP akan ditetapkan dengan peraturan menteri keuangan tersendiri.

SISTEM AKUNTANS! TRANSEREF RURYE =
SA-BL diterapkan untuk menangani transaksi seperti:

e Pendapatan melalui Rekening BUN yang selama |n| d|koord|na31kan oleh
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"¢ Péngeluaran yang berhubungan dengan keaqggqta@m,
internasional dibawah kelola BKF
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‘dibawah kelola Sekien Diepariemen Keuqngm’

. Pengeluaran yang berhubungan dengan Penenmaan dan Pengeluaran Jasa
Perbendaharaan, Jas aGiro Rekening KPPN dan BUN,Koreksi Pembukuan,
Pengembalian dan Pgmbagaran PFK dibawah kelola ditien PBN.

Akuntansi -Transakeiikhueus dilaksanakan oleh unit-unit eselon 1 di lingkup
Departemen Keuangan yang diberikan kewenangan oleh Menteri Keuangan

Unit-unit” eselon 1 di lingkup Departemen Keuangan memproses data transaksi
tersebut dan menyampaikan laporan beserta ADK kepada DAPK.

Dokumen sumber yang digunakan dalam pengelolaan transaksi dari badan lainnya
terdiri dari:
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e dokumen anggaran;
‘e dokumen pengeluaran;

e dokumen penerimaan; dan
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Pemrosesan dokumen sumber menlmbulkan pengakuan transaksi serta
menghasilkan laporan berupa:
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Bentuk dan'format"'F’ernyataan Tahggung Jawab" seper‘tl | FESBEY & Bawah'ing ™
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Isn Laporan Keuangan BL selaku UAPBUN Tr Khususam temlwagm f@b }.:aporan
Realisasi Anggaran (i) Neraca, dan {iii) Catatan atas Laporan Keuan an seba almana

terlafnpir adalah frisrupakan tﬁnggm@awabﬂkanw ‘ | o
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PROSES REKONSILIASI PADA AKUNTANSI TRANSAKSl KHUSUS

Unit-unit eselon 1 di lingkup Departemen Keuangan yang dlberlkan kewenan{%an oleh
WUIan

Menten Keuangan melakukan rekonsnlasn data dengan DJPBNFBPKN geﬁap
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J. AKUNTANSI BADAN LAINNYA CrpponA s seS AB1eE

Akuntansi Badan Lainnya diterapkan untuk menangam transaksn seperti Qtoﬁia
BATAM, Gelora Bung Karno, Pengelola Kemayoran, dan transaksi dari badé‘h?élnnya

Akuntansi Badan Lainnya dilaksanakan oleh DirekiBat Jenderat PeASERdSharaaN c,n,
Direktorat Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. Pgoses akuntansi dilakukan dengan
menggabungkan laporan}keuangan badan, lamnya tersebut ke dalam LKPP”

Pengmmanm Keuanhgan ke, DAPK .diseftai- dew Paﬂwataan:\]' aﬂggang
Jawab" yang ditandatangam oleh Menterl Keuangam selaku kegala UAP@UN BL
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Penjelasan Bagan Arus Mekanlsme Pe, ,-_,B,LJN; e

1.

~ laporan keuangan pemerlntah pusat;

KPPN mengirim semua fle data setlap har| dan laporan keuangan setiap bulan ke
Kanwil DJPBN c.q. Bidang AKLAP sedangkan KPPN yang khusus memproses
data BLN mengirim semua file data seti

a. KPPN setiap hari mengirirh data tra

Kanwil DJPBN menyampaikaé file data dan;laporan keuangan setiap bulan ke
DAPK sebagai bahan penyusunan laporan keuangan pemerintah pusat;

Direktorat Pengelolaan Kas Negara (@it PKN) menyampaikan file data dan
laporan keuangan BUN setiap bulan “ke DAPK sebagai bahan penyusunan

a. Dit. PKN melakukan Rﬁ&onsmamd Dit. APK:

Seluruh Unit Akuntasi dlbaWah Uni
menyampaikan:

a. Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang: selaku UAPBUN-UH
data berupa laporan dan ADK ke Eifftitas BUN dalam rang
laporan keuangan gabungan Entitsa-BUN;

| "Bendahara Uréum Negara

yampaikan
lga penyusunan

b. Direktorat Jenderal Kekayaan Ne
data berupa laporan dan- ADK ke
laporan keuangan gabungan Entits

c. Direktorat Penerusan Pinjaman sé
beruga laporan dan ADK ke Entitas BUN dalam rangka penyusﬁnan laporan
keuangan gabungan Entitsa Bgy -

d. Direktorat Jenderal Penmbangah Keuangan@ .7selak
menyampaikan data berupa laporan dan: ADK ke Entitas
penyusunan laporan keuangang;b a BUN;

; -BSBL menyampaikan data
rangka penyusunan laporan

e. Direktorat Jenderal Anggafagi
berupa laporan dan ADK ke Entitas
keuangan gabungan Enntaa BUN

menyampaikan Iapqraan g‘, inga
rangka penyusunan Iaﬁbra‘é“keuangan gabungan Entitsa BUN;

entitas di bawah BUN ke Dit. APK sebagan bahan penyusunan Iaporan keuangan
pemerintah pusat;

Presiden c.g. Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perbendaharaan
menyampaikan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat kepada BPK tiap semester
dan tahunan;

BPK meiakukan'pemeriksaan terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Pusat
yang disampaikan Presiden.
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1. PROSEDUR PROSES REKDONSILIASLBI KPPNA -t &0 Osd s disg ot ]

¢ an Subbggan Bimps menerima -Suat ‘Pengastar,” Registdr Rengiiman s Daftar
orBulai.Besar-dan ADK-Glis UAKPA™ dﬂﬁia&ﬁﬂk&rja Semap ‘Bulan “kemudian
dikirimkan kepada Seksi MerifikaskdansAkuntdnsi;: = R

b. Seksi-Vetifikasi dan'Alamtanst melakokar: up'foadADK-GL UAKPA: -
1) Menerima ADK-GL-AUAKPA dan:Subbagian Umumy: ¢ riershd

e 29 Nidlakukanspengeeekan: kelengkapan: dan: kebenaran  ADK-GL  UAKPA
W dengan: segister: pengifimar; oApahila: te;dapat parbedaanigntara ADK-GL
YAKPAD déngan ~register . pengiriman;: psaka: ABK-GL-WUAKPA bersama
register:dikembalikani ke sSubbagram Umum amiuk: drkmmkan kembali ke

satuan kerja. SN R R
3) Memasukkdn ADK-GE HAKPA k& data base KPPMi~ oxmon: (@
w5 8aksi Merifikasi adan Akuntansi melakukan rekanmmr dﬁta SAU déngan data
SAl dengan menggunakan-aplikast SIA KERPNL - - i GG LAE
d. Mencetak dan_meéneliti ldporan.rekonsitiasi | SAl dan SAU. .- . .. b
e. Apabila terdapafketidaksesidiar-antara:SAd-dengan SAU: . A

Conevtps Apabila BAE(UKKIPA) yang. satah, PPN mengirimkan:: Laporan Hasil

i Rekensiiasi tersebut ke isatuan kerja yang -bersangketan untuk dilakukan

pengecekan: ke ;dokumen: samber~.yang kemudian :ditakukan proses

.pertbaikiam data, posting:dam pencetakan Bukti dumab(Bx})éData Transaksi

#DT). Satuan kefja Mengirimkan kembal BXDT yaag sudahdiperbaiki, ADK

v idarelapordr kedCRPPN; untuk .dilakukan* pFQSes rekonsjllas; dan kemudian
dibuatkan berlta acara rekonsiliisi: s s10n0 £Lna nehaniin

! 2% Apabita; BALL (KPPN) Yahg salah, KPPN/Mélakukan pengedekas terhadap
B0 dokumen: ‘sumbier; skemudian ' menginmkan: dokumen:yangosalah kepada
onsty N iouksi TdiAKRPN. yangoterk dit ! untok nmpecbarklfdﬂakukan,wekaman ulang,
selanjutnya data dipoBting dasr diceckongiliasi. - ~

w0 fAdApabie L aporanddasicRekeonsiliasi wah*sesuarantamSAL derigan SAU maka
| e gibuatkan seritd Btarasyang ditandatangani pihak KRPHN dah pihak:satuan kerja.

‘Betitd acard rekonsiliasi dandaporan ttasit Rekonsiiasidibuad =2 (du&) rangkap,
~{sata) rangKap: dikirimmkan ke satian kerjadan-t{satu)-rangkap-diarsipkan.

2. PROSEDUR PROSES REKONSILIASE B KANVWE < 7 32045 S 2040

oonaaviKepala ‘Bagien! Umlmomenerma Surat: Pengantar,) Registér -Pengitiman dan
covdd sADKSGL i ddri igARPA-W setiap: triwatan,”, kemudian mmnmam ke Bldang
Akuntansi dan Pelaporan.. ¢ wnstat pal wnsinbia

e by ‘Kepald: Bidang ogkuntarsi rdan; Peldporan : mend;sgioqnsakam Sueat: Pengantar,
ceiged slRegister:Pengirimamdan ADK-GL UARPRBAN yang: diterimeridarni-i{epala Bagian
Umum Réprada Kepata Seksi Pengalahad Data Akuntensi(PDA ).l

s rggrSeksisPDR melakukay up ?‘fead§ﬂma‘;seﬂaz.mMM‘wétiﬁﬁasi.}edéhgan cara
wies mengetek !dkeélerigkapam:odan kebenaran: (ABK-GL isdengam register
pengirimannya. BTSN
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1. PROSEDUR PROSES REKDRISHIASER! KPPN -+ & 20 DR AUGER0HY

iBlis0 anSublagah 1Bimpat menesma -Surat Pengantan Registar Rengkaman s Daftar
~sibumaXBula  Besarodan nADKkGs UAKP A Gark  satia &arjas SetapaﬁulamF;kemuduan
dikirimkan kepada SekaiMerifiasedanAKumansi,:C sheasA nadrminsib

b. SeksiVetifikasi dar Akuntanst setakokar: optfoatr ABK-GL/BIAKPA 2 B
1) Menerima ADKGLAJAKRA danSubBagiah Imyth. snnasnstt

AUAALL 290 - NIglakukan spengeekkarn: deelengleapar: danp kebenaranisADK-GL.  UAKPA

S0-A0A gistdengar register pengitinmian; /Apabilan temiapat perbedaam simtara ADK-GL

siinziad AYURKPA-dEhgan segister rpepgirimat: i psaka s pB-GLAWAKPA bersama

4 indmsd rregistercdikembatikanUke sSubbragian Umaihe imtukdikirimgikan kembali ke
satuan kerja. ‘ G nBlise

3) MemasukKan ADK=64 tAKBA ke data bassFRRNN A iz 1ol

cinh oo Sekdi Merifikasi addn Aentamsiunstakulan rekbnmhaswdaih SAUL: tlehgan data
SAIl dengan menggunakan #phkast SIAKEPN: e pposin opnsb IAZ

d. Mencetak dan hMenetit: Iunbrmrbkunsﬂwass SAd daarSALhRD AstsonaM
e. Apabila terddpé&eb@ab@#\ﬁnamarﬂare;SNedangaaﬁAb,lsbw shdsgA o

wzett ot Apabila SREUMIPR) yang: satah, KPP mengirimkaso A apgoran Hasil

CoAanely AurRekehsiiass tersebut ke satuan. ierja yang: bersangkertan ituk dilakukan

cgeoiq naﬂ“beﬂgecekanndoe mlokumen - sumberr yang senmuians dilakukan  proses

wosenni T elcpetbdikam data, postingsdar penceatakan=Byki dormati{@i¥Bata Transaksi

{0 hen DT b Satuanvkefjal M enginmiam kembali BJDT yang sgdah diperbaiki, ADK

Catbone netdaregponten ke PPN Untelbdilakukan ‘proses. rekensiliasitdan kemudian
dibuatkan berita acara rekonsiiasi: . 1o £~ rired cedjeudic

aabothe! REAoapgbilay BAKL (KPPN) yahyg salab, iR NUfi€lakukal meingegekan terhadap
Lheuid o= zdoRamers rsurdier;: teemugdianm menginmkan dokumersyargosalah kepada
crisiu coinsXoeksi A KRPN pango terk it untuk dipecbaikiditdkukan :pesekaman ulang,
selanjutnya data diposting-dan direkonsdiast «* 1 o inslas
cisin i Apabite Laperanditasik-Rebensiliasi sudainsestial attans SAL daigan/SAU maka
eoA Ceutibuatkandrita-dcira-yang ditandatangand pivak: KRPN danpilalosatuan kerja.
asdune (Behtdsatard rekomsiiasi dan ddponam giasit Rekonsiiasidibuat s 2:(du8) rangkap,
iz Satsprang Kaps dhkirimekan ke satuan derjasdan . 1-¢sate)rangkapsdiarsipkan.

2. PROSEDUR PROSES REKENSILKASTBHI@WSMBC‘ La20A9 AUQZeon=s S

nsb W@"'K@mﬂh Bagiat Umlmpmehesma Sunat Rengantar | Register ffemgitiman dan
enabifl sADKGGUNiddri rgdhBRAW sdtiap! tqum kétﬁﬁmah ~gikiripam(1ke Bidang
- Akuntansi dan Pelaporan.. nsegele9 neb ensinuniA

EMAET ;be‘Kepalaa Bidang Akuntansi rdan: Pefdporan imendispogisikar Susab Peogantar,

N
H

s RegistebReng#imarn: dar\/\ADK%{UUEPRBWangomtepanKmla Bagian

. Umumi RépadaKepata Saksl Rergiolahaf RateARoatansi (DA o

1180 Ny SeksisPDA wWwietakukary ug Hoads tidta serta metakukan verfiRasiidengan cara
2lzipst  mspgelcek tkel€gkapansnodan kebenanans i ABIGGL siedengam  register
pengirimannya. synnsomipreg
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3. PROSEDUR PROSES REK@N’SMK@FV‘?(EMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA
pENGAN DITJEN PBN C'Ct ' ‘r AKUNTANSI( DAN PELAPORAN
7 REUANBAN (DI Rpy v e iniar it ASAUE)

TNFYA B4 BVNING A ST G 2has

A Egmiapandiement rlangNegara/Le‘mpm&UAW Q@

ﬂgfstﬁihﬂp ¥ang digupakan ainfuk melakukan.gekansiliasi adalah back up data
- berupa ADK yang berisi Buku Besar UAKPA.
9 ineh ASLU ek igpilizrnioAgy 2eptag

l\
2) UAPA mencetak Buku Besar tlngkat UAKPA
3) UAPA menglnmkan buku besa?ij it D)'K ke Dltjen PBQ C. q Dlt APK

MSHA sbigex Bish nedslszed 1egsbis! neudsinadiman A0 (8}

b. Proses Rekonsiliasi pada Dit}flﬂ-'i’k FRPI IR e

1) Menghimpun‘%%?a péhgr?ﬁ?aan dan pengeluargn melaluu KPPN dan

IGE ?bﬁreifnb\f IE’YN:; esb neshadeg nsboislam AT ;
M { W 3 L ‘4 i
' 51) hﬁgrgje'rtlmré buRu b£e§'§r dté”ﬁ 7\5K ‘dari | UAPA ‘
” %) KSigkurEn 3 o Todd KDK yang diterima dan UAPA
4) UAPA bersama-sama dengan Dlt AI5K melakukan rekonsmaS| Buku besar
i2 I"' e A ensm "C.;;\ 'J i1
lJ K&Abgenga'n ‘data’bit APK et

5) Apabila terjadi perbedaan antara buku besar UA?A dengan data Dit. APK
3319t ﬂmwmrr%a»g Hienodet nedukslam ASAU smiszes Mia 6

28putag rislo ingpnslsbost DLMSA ongy Iéf;i%%fr:.rirﬁréif;fr’-‘ SIEDA
a) - Apabila UAIJ-;?\ yang salah;

. 5D /

(1) UAPA meiakukan peneluéuran dengan ‘mencetak daftar SPM,
ree nsonslsnashic Smm‘danSSEPberdasavkanWNsesualmngan ‘Webutuhan;
2) Memerlntarq(an UAKPK\ méIaRulé;ﬁ per a|k”§'|’“fL déta sesuai
dengan prosedur melalui UAPPA-E1 dan UAPPA-W;
(3) UAKPA melakukan perbaikan dengan prosedur berikut:

(a) Melakukan restore data back up periode yang salah
(catatan sebelum melakukan pengiriman data ke UAPPA-W
harus dilakukan back up data)

(b) Memperbaiki data yang salah sesuai dengan
pemberitahuan dari UAPPA-W

(c) Melakukan posting dan pengiriman ulang ke UAPPA-W

(4) UAPPA-W menerima dan memproses ADK-GL perbaikan dari

UAKPA

(5) UAPPA-W mengirimkan ADK-GL perbaikan ke UAPPA-E1 dan
Kanwif Ditjen PBN

(6) Kanwil Ditien PBN melakukan proses up load sampai dengan
dikeluarkan berita acara rekonsiliasi.

(7 UAPPA—-E1 menerima, mengkompilasi ADK-GL serta
mengirimkan ke UAPA;



(8) UAPA menerlma dan»mengkomprlas;rﬂDKergdaju
serta mengirimkannya ke Dit. APK;

(9) Dlt A’P‘R méﬁkdkaﬁ HipJoad i‘ek’éhsi fali '84fipai dengan

2 K %fa‘ng Uitéfféiatangam oleh

Acara Rékoﬁ

melalui Kanwil Ditjen PBN - :
A010 sbeg 2

g(b) KPPN menelusu»n kesalahan tersebut

'(c) KPPN melakukan perbalkan data sesual‘dengan p(osedur

(d) KPPN mgngmmkan data perbaakan kek Iganwxl D| c!ep PBN

Pisid e

(e) Kar)wﬂ menerlma dan mengkompﬂasu gag% .KPPN dan

J ' (kg) Dlt AI5K bérsama \UAPA 'melakukan rekonsmasn;E mencetak Berita
LR h» 1t

Acara Rekonsiliasi yang ,,kemudlar; d;tapdata_ngam oleh petugas

Manpetak s‘B&iﬁaﬁ&cﬁa Rekos ;lasj yapg kemudlan dltandatanganl oleh
petugas rekonsmasn da_’ UAPA dan Dit. APK
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4. FORMAT BERITA ACARA RE‘K ADAAZA &

sinn nepgnal UAZ sisb ewing e ... .nesbadwg tegebna]

P ”‘Fd?h‘\a‘tﬁé’rita Acara Rekonsllla&ql'lﬁﬁi(%?KPPN“ Tennet 1AL
antara KPPN dan Satker (UAKPA) :

Wnednn gley

i2i:lignodsH test netoged éaBWA&ﬁ%E&m“sps!sb pnsUTial i271 8IB09e LMIBY

AAE ) zelenods? s1ssA sinal ren neddrissimisi debd Loy neipsd asdsginsm buzdemb

iizeH newwas Ha5 melsb pnsuhist v FIgT nmdcoonAshiadinsririsesA
Pgdaq ﬁan m| ......... ‘ tangg&l ...... bman tahun tefah dlseleng rakan
“BLS NF10asE Aeb asberfiol nsfiediag BYNREALNE L 20D iDENa igsiiencier
rekonsmaSI époran Ffea isasi Anggaran an ara Satuan kerja / satuan kerja perangkat
SIS0 L BsIe L D8k s & By nenet
daerah..........oocooovoeeeeeeeieeeees kode (... ), yang selanjutnya Fdebut Kifasa
Pengguna Anggaran (KPA), dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
0 Ir ).| 11 | »,lr o
(KPPN)......oovvoeeeeeeeeeeee Yode © (..o, 'yang se!anJanya disebut "Kuasa

Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampalkan Laporan Realisasi Anggaran sebagal

bahan reko;csmpaj «Ege?ﬁ:r))grmq BERLT A St S UL B16MSE REnAT
1. Laporan Realisasi Anggaran Belanja periode....... tahun anggaran........
2. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja periode......... tahun
' anggaran.........

- 3. Lapbran Reahsasn Anggaran Pendapatan perlode ...... tahun angdaran ........

Pada tanggal......... bulan....... tahun........

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Négara menyediakan data transaksi dan
Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan SPM/STS yang disampaikan oleh Kuasa
Pengguna Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Umum.

Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama dengan melakukan proses

pencocokan data dengan hasil sebagai berikut:

1. DIPA
Terdapat perbedaan..................ccccovveiiiiiiinnn, antara data SAU dengan data
SAl dengan nilai sebesar Rp.............cocoeevnnnnenl. (sebutkan seluruh unsur-unsur
yang berbeda) .

2. LRA
Terdapat perbedaan...................... e, antara data SAU dengan data
SAl dengan nilai sebesar Rp..... e (sebutkan ' seluruh . unsur-unsur

yang berbeda)



3. NERACA
Terdapat perbedaan
SAl dengan nijai: sebesanngo,v
yang berbeda)

yang secara rinci tertuang dalam:kapotan HigsiRakensiiasi. Laporan Hasil Rekonsiliasi
dimaksud merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara Rekonsiliasi (BAR)

ini.

Kesalahan/ketldakcocokan data yang tertuang dalam BAR dan Laporan Hasil

ULV Siangte

dasar dllakukannya pe(balkan terhadap data dan Iéporan Kuasa

EnsianA NEI0Os

Kik'an Vbe”ta acara m|d uat untuk dt!ékSénakan. o
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ADAFAZN C
Format Berita cara Rekonsnha3| Tingkat Kanwil
slec moprob UAZ ambrasKamwil Ditien PBN dengan UAPPAARLschsc tagabieT
SUZMIENL WU E02 GOYIMANGE . e o4 sseade? mlin neunon 1Ac
GEOLEOL fUeHa gy Berita AcaraRekonsmasT( ¢ EUii90 1AS

IS AT e s I C T
Lhag g pBlisy

Pada hari ini ......... tanggal ...... bulan ........ tahun....... telah diselenggarakan
rekonisilash L aporans Beslisas iAnggaran - antaga-dantor- milayahikeordinator: wilayah
kementagen negad/lembaga 58 ok snlsaigias sl Kode (eusd o yangselaniipysan
disebut Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPA-W), dengain:
Kanter ng~ocWilayah2As nddiffen.~:onst Petbendaharaan- - oy i anwibsis 2= 4 Ditjen
PEN). Y. per0ast. asb. sleb-.asbsaisl. s diadkedestarsy.anit), iyang selanjutnyas disebuat

1%

~ Kuasa Bendahara Umum Negara. 5oz sy sisiisbrsél « 050 4 mgo 10iepnnA enunnr ey

Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Wilayah menyampaikan L_aporan
Realisasi Anggaran sebagai bahan rekensiliasi; berupas . iri rvs05 stiad neblirned

1. Laporan Realisasi Anggaran Belanja periode....... tahun anggaran........
2. Laperarn: Miaasinggaran Pengembatiah -Belanje: -prniode:. s 2. ahun
Aeyalivy Hﬁ&ﬁgh LsnuppnaY uingriet
3, Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan periode...... tahun anggaran........
4. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan periode............
taht{n anggaran........... . f
Pada tanggal......... bulan ....... tagt‘ﬂ ........ U

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan
Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan SPM/STS yang disampaikan oleh Kuasa
Pengguna Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Umum. |

Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama dengan melakukan proses
pencocokan data dengan hasil sebagai berikut: .

1. DIPA
Terdapat perbedaan.............c..ccccoceviviiieiinnnnn. antara data SAU dengan data
SAl dengan nilai sebesar Rp............ccovvvvvveveeeenn.. (sebutkan seluruh unsur-unsur
yang berbeda) '

2. LRA
Terdapat perbedaan‘ ............. antara data SAU dengan data
SAl dengan nilai sebesar Rp............................... (sebutkan seluruh unsur-unsur
yang berbeda)



3. NERACA
Terdapat perbedaan
SAl dengan nilai sebesgr Rp

ST RS

[ O,

amaraf ata SAU dengan data
;f§ebutkan seluruh unsur-unsur

yang berbeda)

rested oL SRt

Eo8 CTEniERY Lt - A . T

yang:secara: finci terfuang: dalam'taporani fasit Rekonéiliast. 2L aporan:Hagh.Rekorsiash:
dimaksud niefiipakan bagian “yang tidak terpisahkan dari Berita #tbara' Rekonsitiash (BAR)
lrﬁ i TR APy 4 b Pidg rxeni . eyl -

B b

N S Te
e EIRRPIN VLS LSl Fag
L PR IC‘- A ik

i Kesalahavetidakcocokan data: :gamnyg- tertuang diam BAR"da#:Laporan Hisil

LR

Demikian berita acara ini dibuaturstuk dilaksanakan. &

; o .
gl [T Sormpmepen’ e d i

3% piAnAdnitAkuntansts ¢ 8
Pembantu Pengguna Anggar QgVilayah

Aot shrns
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LA OV IENTEREKEURNGAN
A2 REPUBLICINDINESIA
»:~Eormatr%e&i§aﬁméiek@nsjﬁasi tingkat: Pusabantarac: o eenss
: M.”Q’ APK d?ggaﬂ rUAPPZA'ESJd‘;anuAP A“\E;““*“:’i e

- BentarAcara Rekonslhasl L

T LniE. 5 ey RIED

R GEDET .8 nadisasu synnsli 25b 1Ibeinem

tanggal=isuzvbislem’, s e tahdn2s) mbnrthgaman

rekonsiliasi Laporan Realisasi Anggaran antara kementerian negara/lembaga/bagian

ANGGATAN........ooreeeeereeeeeeereererss k88T Vo Yanky “selanjitng & disebut Pengguna
Anggaran (PA), dengan Dlrektorat Akuntansi dan Pelaporan Keuan an Dlrektorat
SR ) NUA fal <P tmurail! s1sdsb nad aesuN |

Jenderal Perbendaharaan yang selanjutnya dlsebut Bendahara Umum Negara
60 "

ﬂf<

Pengguna Anggaran menyampalkan Laporan Realisasi Anggaran sebagai bahan
rekonsiliasi, berupa:

1. Laporan riealisasi Anggefan Belanja periode....... itahun angga;gﬁ ........

2. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja periode....... .. tahun
anggaran..........

3. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan periode...... tahun anggaran........

4. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan periode............
* tahun anggaran...........

Pada tanggal......... bulan....... tahun........

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan
Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan SPM/STS yang disampaikan oleh Kuasa
Pengguna Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Umum.

Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama dengan melakukan proses

| pencocokan data dengan hasil sebagai berikut:

1. DIPA
Terdapat perbedaan.................cccoooeeceiiiniienn. antara data SAU dengan data
SAl dengan nilai sebesar Rp.........c.....c.ccoein . (sebutkan seluruh unsi/r-unsur
yang berbeda)

2. LRA
Terdapat perbedaan.................cccceceviiiiieiinnnen, antara data SAU dengan data
SAl dengan nilai sebesar Rp............. e (sebutkan seluruh unsur-unsur
yang berbeda)

3. NERACA
Terdapat perbedaan.................... e antara data SAU dengan data
SA! dengan nilai sebesar Rp..............ccccoeeee. (sebutkan seluruh unsur-unsur

yang berbeda)



ini.

Kesalahan/ketldakcocokan dat“a yang eftuang d’é’am ‘BAR dan Laporan Hasil
Rekonsiliasi, menjadi dasar dilakukannya perbaikan terhadap data dan laporan Kuasa
Peﬂsgunaﬁmandm Kuasa Bendahara UmgmNegara:
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l.!ﬁmmﬂ]m*i %.:;]s{“z)@/"\,{,l) %gﬁlﬁ’“!hgi B:*UQQ—;L‘:}’“ BESIA oSt

NeUiss

onsy (W Al ]
“efitein] I‘( hsi GieiERs AN g J’é&sang@n OFQ . g)%meLn}tenan

negara/lembaga yang memproses transaksi keu ngansoﬁf( a?us uan§ ‘t;r}\%upun

nisardnigl-SSAIA tBrdiric dae- Sistesi] Akumans’ Kouargan ¢GAKL dan1Bistem
informasi Manajemen dan Akuntansi Balang Mmmegmtmmmmp

st sbesg sbsred poey (AAAUY gl snupnasT zashiiol
SAK terdiri dari:
a. Sistem Akuntansi tingkat Unlt Akuntansu Kuasa Pengguna Anggaran (SA-

neclnea prenen oy
LIS SRS

A6 ”LKN@?A%: drslstener nshetusmed lunu of piw Jwdon sbed
10)61H51 i ds AN .ur‘fw Jeg I T JRE A1t

D Ci ng‘f ggftj p“r;,l(‘ nsan"e b;*ﬁxﬁ' F’gp%gu\na ;Qg\ fan
Eh Y *s Qm, mma% ctpe dpins o sins agEe l2ino i sysliv
ssmeSistemwlwnanscqm;ykat UmteAkun ; Rembantukl?sngam Asggaran

ib dsx&&mnmmnmdmkabw@he*mgauatmggunaAnggasamASﬁfh’APA)
neutnedmed espuT usls izsrtnsenoda( snsb snuaonaq neAud neb  revesb
MWLEGAINN L5 00 Ainadmern yhaa Asbil

Eselon | (SA-UAPPA-E1); dan grglT ohe apen ronaingmed wbluve

SIMAK-BMN terdiri dari:

a. Sistem Akuntansi tingkat Unit;: Akuatang Kuasa Pengguna Barang (SA-
UAKPB), IAZ MUMU ANDNART |

b. Sistem Akuntansi tingkat Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang
Wilayah (SA-UAPPB -W);

c. Sistem Akuntansi tingkat | Unit Akuntap3| Pembantu Pengguna Barang
"~ Eselon | (SA-UAPPB-E1); dan £7

d. Sistem Akuntansi tingkat Unlt Akuntan3| Pengguna Barang (SA-UAPB).

T

Untuk melaksanakan SAl ke
akuntansi instansi seg
(VAI) terdiri dari Unit
(UAB). . . € f

UmtAkuFﬁE‘ﬁ%’f‘K&i’féﬁgan terdiridari :; .. .

. nsb tramapens s sA meted
a. Unit Akmrwh.%ma Panguna Aqggaran“f(QM!@PA) yaqg berada pada
tlngkat saluan kaua;
b. UniH*kuntansf Pembaﬁtu Pengguna AnggafawWMaya#(QAPPA-W) yang
berada pada tingkat wilayah;

c. Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Eselon 1 (UAPPA-E1) yang
berada pada tingkat Eselon 1; dan

ntenan negara/lembaga membentuk unit
. Unit Akuntansi Instansi
kuntansi Keuangan (UAK) dan Unit Akuntansi Barang

—y

d. Unit Akuntansi Pengguna Anggaran (UAPA) yang berada pada tingkat
kementerian negara/lembaga.



-3 MENTERIRETANGAN

(HA2; vta D FFIPHSNODERY

Unit Akuntansi Barang, terdiri dari :

a. Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB) yang hetadepata tingkat

satuan kerja;

b, Unit Akuntansi, PembarguPengg»una Barang Wlla‘yah
y bef da paga tlngk“at" w‘iéya _ A

J»U‘mt}kkumaxw Pembamwxhemgum Bamag? Efsslon» tédAR% Ef yang
bersda pada titigkat ~eselonA pdan: S =i~ v il

d. Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB) yang berada pada tlngkat
kementerian negara/lembaga.

......

T 15y
HES WSRO e

Y e O | Gl il Gl
seAl) £ ("(“" B Ij ;f‘?c’ ARl :S)l 1 ’ \ EERE S ’ DOV EOAB]TGLAS (Y /’Ef"’; B

’Pada tlngkat wnlayah hntuk kementerian negara/lembaga\?ang tidak

. memiliki_kanto wlla_yah dapat menuruuk satyan kerja sebagal ko rdlnajor

"UAPPA-WUAPPB-W unh]‘l)(a “UAit " vertikal msténgg y'af{ﬁ ‘be 'éfa ~di

wilayah/propinsi atau menetapkan salah satu satban kerja’ hngkdp 838161 | dari

nsgebuiah *kemmteﬂau*ﬂmgataﬂembagawsehagjaiFWQWUARPBsw GeSI‘ﬂaI
struktur kementerian negara/lembaga. neb o BT 2

LAY dtuic kememeridnsnegarafiémbatya) yang aﬁdak.memtm kairiton vertikat di
daerah dan bukan pengguna dana Dekonsentrasi atau Tugas Pembantuan
tidak pertu membentuk UAPPA-W/UAPPB-W.
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v y&m!&ﬁé’ﬂmsgu
snsdmetissnol asingdremsH tedpniT
Hubungan Unit Akuntansi Keuangan dengan Unit Akuntansi Barang pada
Struktur Organisasi Kementenan Negara/l.embaga.

r'sa i9\istnapm . |
Dengan adanya pembentu ,.Rggunjukan unit akuntansi keuangan maupun

unit akuntansi barang padaj(e ) /Lembaga, maka hubungan kerja
antara unit organlsasr ﬁrgamsaSI kementerian Negara/lembaga
perlu d|tetapkan kementerian Negarallembaga itu tersendiri.

Berikut diilustarsikan "hubungan antara “unit akuntansi yang ada pada struktur
organisasi kementerian Negara/lembaga Pembentukan struktur organisasi unit
akuntansi dlsesualkaﬂDYdéﬁé%:’ Déiﬁlﬁﬁjr organisasi pada kementerian

Negara/lembaga. priobidrr ok
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Membi angl
: Kesekretqriafon

SAK (UAPA)
|

Ka. Biro Kevangan/

| —

Ka. Biro perlengkapo“n"/
~Ka. Biro Umum /

'Pejabat yang
mencmgém Barang

Pejabat yang
menangam Keuangan

Srsfem Akuntons;

5
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Ka. Sub Bagian yang
Ka. Sub Bagian yang membidangi verifikasi,
membidangi verifikasi akuntansi dan

i dan akuntansi baranL pelaporan
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Unit-unit akun%im?ﬁggﬁéjiﬁegmm5"}ungsi akuntansi dan
pelaporan keuangan atas pelaksanaan anggaran sesuai dengan tingkat
orgamsasmya Laporan keuangan yang dlhasﬂkan merupakan bentuk

. baik

‘ daldm sétu perlpde.
b. Nerpca Pu— LA N

]
]

i+~ Nergica me : BSISI f(euangaﬁ shafl’ entitas%ak j
1 aset kewapban""?l?ﬁ’ﬁ“as dana p

|

oS yahg dusajlkan dalam*taporan Realsasn
o - HEEEE RV BEET

i

Lo e v o T e

n gra/lembaga yang . rhenggunakan Anggaran

rhntungan secata ferplséﬁ

Won%entrasn“d‘am Tugas Pembantuan jang
ikan....oleh kementeﬁan”“mgara‘llembaga kepada
, laporan keuangapnya merupakan satu kesatuan/ﬁndak

terp:s }h darl laporan keuanganﬁcementermnegaraﬂembaga

!
| Untuk PNBP Khusys yang diterima melalui Rekening Bendahara Umum
Mminyak dan Gas Bumi (Migas) dan PNBP Migas
gkspor dan Penerimaan Laba BUMN Perbamkan
elalui SAIl oleh satuan kerja tersendiri pada unit
' Keuangan yang mengelola PNBP. Sehingga

lainny, PPh N
dan Non Perbd§
organisasi pad

- laporan keuangannya merupakan satw kesatuan dengan laporan keuangan

Departemen Keuangan.

Data akuntansi dan laporan keuangan secara berkala disaffisaiRan"
kepada unit akuntansi di atasnya. Data akuntansi dan Iaporan keuangan
dimaksed ndine ket "eleiy siwtenyalemtarisi - KSaatgair> (BAK) ‘ddn S
informasi manajemen_ dan  akuntansi bag?gq,gullk“h%q&% 3§W!AK-BMN yang

nerogel 4RYA RTO0E
dlkomp“aSI G AH e ch 295 A3 998 nevoqgrl mish envs D
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b. Tingkat UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan

Kegiatan Bulanan/Triwulanan/Semesteran

Menerima dan memverifikasi laporan keuangan yang diterima dari
UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan setiap bulan.

Menggabungkan data laporan keuangan dari UAKPA.

Melakukan pencocokan data antara UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas
Pembantuan dengan UAPPB-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan.

Menyampaikan data laporan keuangan ke Kanwil Ditien PBN sebagai
bahan rekonsiliasi.

Melakukan rekonsiliasi data dengan Kanwil Ditien PBN, dan melakukan
perbaikan data jika diperlukan.

Mencetak Neraca, Laporan Realisasi Anggaran, dan menyampaikannya
ke UAPPA-E1 dan Kepala Daerah sebagai Koordinator UAPPA-W
Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan sesuai jadwal penyampaian.
Menyusun Catatan atas Laporan Keuangan setiap semester dab
tahunan.

Melakukan back up data.

¢. Koordinator UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan

Pada tingkat wilayah, UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan

wajib menyampaikan laporan keuangan untuk digabungkan oleh kepala daerah
sebagai Koordinator UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan. Penetapan
unit organisasi lingkup pemerintah daerah sebagai Koordinator UAPPA-W
ditetapkan oleh kepala daerah setelah berkoordinasi dengan Kanwil Ditjen
Perbendaharaan.

Kegiatan Bulanan/Triwulanan/Semesteran

Menerima dan memverifikasi laporan keuangan yang diterima dari UAPPA-W
Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan setiap triwulan.

Menggabungkan laporan keuangan dari UAPPA-W.

Menyusun laporan keuangan tingkat wilayah untuk seluruh dana dekonsentrasi
fTugas Pembantuan.
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GAMBAR III-3
KERANGKA UMUM DEKONSENTRAS!H

UAPA/B
ADK dan Laporan . UAPPA/B-E1
¥
}
. ! Koordinator - Tingkat
I UAPPA/B-W Dekonsentrasi Gubernur
. fLaporan
ADK per UAKPA dan Laporan Gabungan SKP(} .
I— ———————————————————— e e B - s wmm v o -I
- | -
1 . 1
‘ UAPPA-W | > Dinas A UAPPA-W > Dinas B UAPPA-W L
Dekonsentrasi a Dekonsentrasi a Dekonsentrasi Dinas C
3 A h
ADK dan Laporan
UAKPA/B UAKPA/B UAKPA/B UAKPA/B UAKPA/B UAKPA/B
Dekonsentrasi Dekonsentrasi Dekonsentrasi Dekonsentrasi Dekonsentrasi Dekonsentrasi

SKPD Dinas A SKPD Dinas A SKPD Dinas B SKPD Dinas B SKPD Dinas C SKPD Dinas C

—* UAKPA menyampaikan ADK dan Laporan Keuangan ke Dinas untuk tujuan penggabungan.

= - — * Dinas menyampaikan Laporan Keuangan Gabungan dan ADK masing-masing ke UAPPA/B-W
Gubernur,

---------- » UAKPA secara bersamaan menyampaikan ADK dan Laporan Keuangan ke tingkat Eselon | masing-
masing.
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GAMBAR [11-4
KERANGKA UMUM DANA TUGAS PEMBANTUAN

UAPA/B

UAPPA/B-E1

Koordinator
UAPPA/B-W Tugas Pembantuan

| » Tingkat Kepala

Daerah
! ?
I ; Laporan
ADK per UAKPA dan Laporan Gabungan SKPD y |
e L i | JP e e i 1
- I .
i . 1
UAPPA-W Tugas . UAPPA-W . UAPPA-W Tugas :
—»Dinas A —» Dinas B ¥ Dinas C
Pembantuan Tugas Pembantuan s Pembantuan
7y y
ADK dan Laporan
UAKPA/B Tugas UAKPA/B Tugas UAKPA/B Tugas UAKPA/B Tugas UAKPA/B Tugas UAKPA/B Tugas
Pembantuan Pembantuan Pembantuan Pembantuan Pembantuan Pembantuan
SKPD Dinas A SKPD Dinas A SKPD Dinas B SKPD Dinas B SKPD Dinas C SKPD Dinas C
Ket:
— > UAKPA menyampaikan ADK dan Laporan Keuangan ke Dinas untuk tujuan penggabungan.
= =» Dinas menyampaikan Laporan Keuangan Gabungan SKPD dan ADK ke UAPPA/B-W Kepala Daerah.
UAKPA secara bersamaan menyampaikan ADK dan Laporan Keuangan ke tingkat Eselon | masing-
........ » masing_

d. Tingkat Eselon-|

Pada tingkat eselon 1, UAPPA-E1 pada kementerian negara/lembaga
yang mengalokasikan Dana Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan melakukan
penggabungan data yang diterima dari UAKPA/SKPD Dekonsentrasi/Tugas
Pembantuan bersama UAPPA-W lainnya yang berada di lingkup kerjanya serta

menyampaikan ADK dan Laporan Keuangan kepada Unit Akuntansi Pengguna
Anggaran (UAPA) setiap tanggal 25 bulan berikutnya.
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V. SANKSI KETERLAMBATAN PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN

A. Tingkat UAKPA.

Setiap Kuasa Pengguna Anggaran wajib menyampaikan Laporan
Keuangan kepada KPPN sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan.
Apabila Kuasa Pengguna Anggaran tidak menyampaikan Laporan Keuangan
tersebut, KPPN dapat menunda penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana
(SP2D) atas Surat Perintah Membayar (SPM) yang diajukan oleh Kuasa
Pengguna Anggaran.

Penundaan penerbitan SP2D dikecualikan terhadap SPM Belanja
Pegawai, SPM-L.S Pihak Ketiga , dan SPM Pengembalian (SPM-IB, SPM-KP,
SPM-KC). Penundaan penerbitan SP2D juga tidak menggugurkan kewajiban
satuan kerja/lkuasa pengguna anggaran untuk menyampaikan laporan
keuangan. Pemberian sanksi didasarkan pada penerbitan Surat Peringatan
atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan.

Prosedur Surat Peringatan

1. Laporan keuangan bulanan Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran
(UAKPA) harus diterima di KPPN selambat-lambatnya pada tanggal 7
(tujuh) bulan berikutnya.

2. Jika sampai tanggal 7 (tujuh) bulan berikutnya belum diterima oleh KPPN,
maka KPPN akan menerbitkan Surat Peringatan atas keterlambatan
penyampaian laporan keuangan tersebut.

3. Dan jika sampai 5 (lima) hari kerja sejak diterbitkan Surat Peringatan, satuan
kerja tidak mengirimkan laporan keuangan bulanan maka KPPN akan
memberikan sanksi berupa pengembalian SPM yang diajukan oleh satuan
kerja.

4. Sanksi pada point ke-3 tidak berlaku untuk SPM Belanja Pegawai, SPM LS
pihak ketiga, dan SPM Kembali.

Dispensasi waktu penyampaian laporan keuangan dalam rangka
rekonsiliasi dapat diberikan kepada UAKPA atas ijin Kepala Kantor Wilayah
Ditien Perbendaharaan dengan pertimbangan letak geografis dan kondisi
tertentu. ' :

B. Tingkat UAPPA-W

Setiap UAPPA-W wajib menyampaikan Laporan Keuangan kepada
Kanwil Ditien Perbendaharaan sesuai dengan batas waktu yang telah
ditentukan.  Apabila UAPPA-W tidak menyampaikan Laporan Keuangan
tersebut, Kanwil Ditjen Perbendaharaan dapat mengenakan sanksi kepada
UAPPA-W yang ditetapkan oleh Kepala Kanwil Ditjen Perbendaharaan.
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VI. Jenis-Jenis Laporan Keuangan Sistem Akuntansi Instansi

Laporan-laporan keuangan yang dapat dihasilkan secara otomatis dari proses
komputerisasi SAl adalah sebagai berikut :

1. Pelaporan Tingkat Satuan Kerja
Laporan yang dihasilkan oleh Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran adalah:

Laporan Utama

No. Nama Laporan Dikirim Ke
1.| Neraca Satuan Kerja B,G,J
2. | Laporan Realisasi Anggaran Satuan Kerja B,G,J
3.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja B,G,J
Belanja Satuan Kerja melalui KPPN dan BUN

4.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja B,G,J
Belanja Satuan Kerja melalui KPPN

5.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja B,G,J
Belanja Satuan Kerja melalui BUN

6. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja B,G,J
Pengembalian Belanja Satuan Kerja melalui KPPN dan BUN

7.1 Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah B,G,J
Pendapatan Negara dan Hibah Satuan Kerja melalui KPPN
dan BUN

8. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan B,G,J
Negara dan Hibah
Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Satuan Kerja
melalui KPPN dan BUN

Laporan Pendukung

No. Nama Laporan Dikirim Ke
9. | Neraca Percobaan Satuan Kerja J
10.} Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja J
Pengembalian Belanja Satuan Kerja melalui KPPN

11.; Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja J
Pengembalian Belanja Satuan Kerja melalui BUN

12.; Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah J
Pendapatan Negara dan Hibah Satuan Kerja melalui KPPN

13.} Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah J
Pendapatan Negara dan Hibah Satuan Kerja melalui BUN

14.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah
Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Satuan Kerja
melalui KPPN

15.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Satuan Kerja
melalui BUN
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2. Pelaporan Tingkat Wilayah (Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan)

Laporan yang dihasilkan oleh Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran -

Wilayah (Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan) adalah :

Laporan Utama

No.

Nama Laporan

Dikirim Ke

Neraca Wilayah

Laporan Realisasi Anggaran Wilayah

Laporan Realisasi Anggaran Wilayah menurut Eselon |

hal Bad R fan

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Wilayah melalui KPPN

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Wilayah melalui BUN

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN menurut Eselon I

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Wilayah melalui KPPN menurut Eselon 1

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Wilayah melalui BUN menurut Eselon I

10.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN menurut Sumber
Dana, Program dan Kegiatan

11.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Wilayah melalui KPPN menurut Sumber Dana,
Program dan Kegiatan

12.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Wilayah melalui BUN menurut Sumber Dana,
Program dan Kegiatan

C,D,H,J

13.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN

C,D,H,J

14.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN dan
BUN

C,D,H,J

15.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN dan
BUN Menurut Eselon I

C,D,H,J

16.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan

Negara dan Hibah
Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN dan BUN

C,D,H,J

Laporan Pendukung

No.

Nama Laporan

Dikirim Ke

17.

Neraca Percobaan Wilayah

J

18.

Neraca Per Satuan Kerja (SKPD)

J

19.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN

J
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20.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui BUN

21.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN
menurut Eselon |

22.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN menurut
Eselon |

23.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui BUN menurut
Eselon |

24.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN
menurut Sumber Dana, Program dan Kegiatan

25.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN menurut
Sumber Dana, Program dan Kegiatan

26.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui BUN menurut
Sumber Dana, Program dan Kegiatan

27.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN

28.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui BUN

29.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN
Menurut Eselon I

30.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui BUN
Menurut Eselon |

31

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN

32.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah ;
Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui BUN

33.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN dan BUN menurut Eselon I

34.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN menurut Eselon I

35.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui BUN menurut Eselon I
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3. Pelaporan Tingkat Koordinator UAPPA-W Dekon/TP
Laporan yang dihasilkan oleh Unit Akuntansi Tingkat Koordinator UAPPA-W

Dekon/TP adalah :
Laporan Utama
No. Nama Laporan Dikirim Ke

1.| Neraca Wilayah J

2. | Laporan Realisasi Anggaran Wilayah J

3.| Laporan Realisasi Anggaran Wilayah menurut Bagian J
Anggaran/Eselon I/Satuan Kerja

4.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja J
Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN

5.} Laporan Realisasi Anggaran Belanja J
Belanja Wilayah melalui KPPN

6.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja J
Belanja Wilayah melalui BUN

7.1 Laporan Realisasi Anggaran Belanja J
Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN menurut Eselon I

8. Laporan Realisasi Anggaran Belanja J
Belanja Wilayah melalui KPPN menurut Eselon |

9.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja J
Belanja Wilayah melalui BUN menurut Eselon I

10.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja J
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN

11.| Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah J
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN dan
BUN

12.| Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah J

Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN dan
BUN menurut Eselon 1

13. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah
Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN dan BUN
Laporan Pendukung
No. Nama Laporan Dikirim Ke
14.| Neraca Percobaan Wilayah J
15.| Neraca Per Satuan Kerja J
16.; Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja J
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN
17.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja J
Pengembalian Belanja Wilayah melalui BUN
18.| Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah J

Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN

19.| Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah J
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui BUN
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20.| Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah J
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN
| menurut Eselon 1

21, Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah J
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui BUN
menurut Eselon 1

22.| Laporan Realisasi _Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN

23.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui BUN

4. Pelaporan Tingkat Wilayah

Laporan yang dihasilkan oleh Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran -
Wilayah adalah :

Laporan Utama

No. Nama Laporan Dikirim Ke
1.| Neraca Wilayah D,H,J
2.} Laporan Realisasi Anggaran Wilayah D,H,J

3. Laporan Realisasi Anggaran Wilayah menurut Bagian D,H,J
Anggaran/Eselonl/Satuan Kerja
4.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja D,H,J
Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN
5.1 Laporan Realisasi Anggaran Belanja D,H,J
Belanja Wilayah melalui KPPN
6. | Laporan Realisasi Anggaran Belanja D,H,J
Belanja Wilayah melalui BUN
7.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja D,H,J
Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN menurut Eselon |
8.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja D,H,J
Belanja Wilayah melalui KPPN menurut Eselon 1
9.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja D,H,J
Belanja Wilayah melalui BUN menurut Eselon I
10.] Laporan Realisasi Anggaran Belanja D,H,J
Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN menurut Sumber
Dana, Program dan Kegiatan

11.; Laporan Realisasi Anggaran Belanja D,H,]J
Belanja Wilayah melalui KPPN menurut Sumber Dana,
Program dan Kegiatan

12.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja D,H,J
Belanja Wilayah melalui BUN menurut Sumber Dana,
Program dan Kegiatan

13.i Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja D,H,J
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN
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14.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN dan
BUN

D,H,J

15.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN dan BUN

D,H,J

Laporan Pendukung

No.

Nama Laporan

Dikirim Ke

16.

Neraca Percobaan Wilayah

17.

Neraca Per Satuan Kerja

18.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN

19.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui BUN

20.

Laporan Realisasi Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN
menurut Eselon |

21.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN menurut
Eselon I

22.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui BUN menurut
Eselon I

23.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN dan BUN
menurut Sumber Dana, Program dan Kegiatan

24.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui KPPN menurut
Sumber Dana, Program dan Kegiatan

25.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Wilayah melalui BUN menurut
Sumber Dana, Program dan Kegiatan

26.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN

27.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui BUN

28.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN dan
BUN menurut Eselon 1

29.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui KPPN
menurut Eselon I

30.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah melalui BUN
menurut Eselon I
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31.; Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN

32, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui BUN

33, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN dan BUN menurut Eselon I

34,/ Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui KPPN menurut Eselon I

35. Laporan _Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan J
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Wilayah
melalui BUN menurut Eselon [

4. Pelaporan Tingkat Eselon |

Laporan yang dihasilkan Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Eselon 1
adalah :

Laporan Utama

No. Nama Laporan Dikirim Ke

1.| Neraca Eselon I F,J

2. | Laporan Realisasi Anggaran Eselon | F,J

3.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja F,J
Belanja Eselon 1 melalui KPPN dan BUN

4.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja F,J
Belanja Eselon 1 melalui KPPN

5.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja F,J
Belanja Eselon 1 melalui BUN

6. | Laporan Realisasi Anggaran Belanja F,J

Belanja Eselon 1 melalui KPPN dan BUN menurut Jenis
Satuan Kerja

7.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja F,J
Belanja Eselon 1 melalui KPPN menurut Jenis Satuan Kerja

8.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja F,J
Belanja Eselon 1 melalui BUN menurut Jenis Satuan Kerja

9.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja F,J

Belanja Eselon 1 melalui KPPN dan BUN menurut Satuan
Kerja Pusat — Wilayah

10.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja F,J
Belanja Eselon 1 melalui KPPN menurut Satuan Kerja Pusat
— Wilayah
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11.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Eselon 1 melalui BUN menurut Satuan Kerja Pusat —
Wilayah

F,J

12.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Eselon 1 melalui KPPN dan BUN menurut Sumber
Dana dan Kegiatan

F,J

13.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Eselon 1 melalui KPPN menurut Sumber Dana dan
Kegiatan

F,J

14.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Eselon 1 melalui BUN menurut Sumber Dana dan
Kegiatan

F,J

15.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui KPPN dan BUN

F,J

16.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1 melalui KPPN dan
BUN

F,J

17.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1 melalui KPPN dan
BUN menurut Jenis Satuan Kerja

F.J

18.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1 melalui KPPN dan
BUN menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

F,J

19.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah ‘
Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1
melalui KPPN dan BUN

F,J

Laporan Pendukung

No.

Nama Laporan

Dikirim Ke

20.

Neraca Percobaan Eselon |

J

21.

Neraca Per Wilayah

J

22.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui KPPN

J

23.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui BUN

24.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui KPPN dan BUN
menurut Jenis Satuan Kerja

25.

Laporan Realisasi' Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui KPPN menurut Jenis
Satuan Kerja

26.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui BUN menurut Jenis
Satuan Kerja

27.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui KPPN dan BUN
menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah
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28.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui KPPN menurut
Satuan Kerja Pusat — Wilayah

29.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui BUN menurut
Satuan Kerja Pusat — Wilayah

30.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui KPPN dan BUN
menurut Sumber Dana dan Kegiatan

31.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui KPPN menurut
Sumber Dana dan Kegiatan

32.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Eselon 1 melalui BUN menurut

Sumber Dana dan Kegiatan

33.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1 melalui KPPN

34.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1 melalui BUN

35.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1 melalui KPPN
menurut Jenis Satuan Kerja

36.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1 melalui BUN
menurut Jenis Satuan Kerja

37.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1 melalui KPPN
menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

38.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1 melalui BUN

menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

39.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1
melalui KPPN

40.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1
melalui BUN

41.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1
melalui KPPN dan BUN menurut Jenis Satuan Kerja

42.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1
melalui KPPN menurut Jenis Satuan Kerja

43.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah :

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1
melalui BUN menurut Jenis Satuan Kerja
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44 Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan

Negara dan Hibah

Wilayah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1
melalui KPPN dan BUN menurut Satuan Kerja Pusat-—

45, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan

Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1
melalui KPPN menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

46.] Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan

Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah Eselon 1
melalui BUN menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

5. Pelaporan Tingkat Kementerian Negara/Lembaga

Laporan yang dihasilkan oleh Unit Akuntansi Pengguna Anggaran adalah:

Laporan Utama

No Nama Laporan

Dikirim Ke

.| Neraca Kementerian Negara/Lembaga

I,J

.| Laporan Realisasi Anggaran Kementerian Negara/L embaga

I,J

WIN|—

.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja

- | BUN

Belanja Kementerian negara/lembaga melalui KPPN dan

L]

4.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Kementerian negara/lembaga melalui KPPN

I,J

5.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Kementerian negara/lembaga melalui BUN

L]

6. | Laporan Realisasi Anggaran Belanja

BUN Menurut Jenis Satuan Kerja

Belanja Kementerian negara/lembaga melalui KPPN dan

L]

7.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
menurut Jenis Satuan Kerja

L]

8.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja

Jenis Satuan Kerja

Belanja Kementerian negara/lembaga melalui BUN menurut

L]

9.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja

BUN menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

Belanja Kementerian negara/lembaga melalui KPPN dan

L]

10.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

L]

11.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja

Satuan Kerja Pusat — Wilayah

Belanja Kementerian negara/lembaga melalui BUN menurut

L]

12.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja

BUN menurut Sumber Dana dan Kegiatan

Belanja Kementerian negara/lembaga melalui KPPN dan

LJ
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.| Laporan Realisasi Anggaran Belanja

Belanja Kementerian negara/lembaga melalui KPPN
menurut Sumber Dana dan Kegiatan

L]

14.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Kementerian negara/lembaga melalui BUN menurut
Sumber Dana dan Kegiatan

L]

15.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja ,
Belanja Kementerian negara/lembaga melalui KPPN dan
BUN menurut Fungsi, Subfungsi, Program

L]

16.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Kementerian negara/lembaga melalui KPPN
menurut Fungsi, Subfungsi, Program

L]

17.

Laporan Realisasi Anggaran Belanja
Belanja Kementerian negara/lembaga melalui BUN menurut
Fungsi, Subfungsi, Program

L]

18.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN dan BUN

L]

19.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah

Pendapatan dan Hibah Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN dan BUN

L]

20.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Kementerian negara/lembaga melalui KPPN dan
BUN menurut Jenis Satuan Kerja

L]

21.

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Peiidapatan Kementerian negara/lembaga melalui KPPN dan
BUN menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

L]

22.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan dan Hibah Kementerian
negara/lembaga melalui KPPN dan BUN

I,J

Laporan Pendukung

Nama Laporan

Dikirim Ke

23.

Neraca Percobaan Kementerian Negara/LLembaga

J

24.

Neraca Per Eselon |

J

25.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN

J

26.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
BUN

27.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN dan BUN menurut Jenis Satuan Kerja

28.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN menurut Jenis Satuan Kerja




N
MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

29.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
BUN menurut Jenis Satuan Kerja

30.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN dan BUN menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

31.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

32. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
BUN menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

33.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN dan BUN menurut Sumber Dana dan Kegiatan

34, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN menurut Sumber Dana dan Kegiatan

35.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
BUN menurut Sumber Dana dan Kegiatan

36.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN dan BUN menurut Fungsi, Subfungsi, Program

37. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN menurut Fungsi, Subfungsi, Program

38.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja
Pengembalian Belanja Kementerian negara/lembaga melalui
BUN menurut Fungsi, Subfungsi, Program

39.] Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan dan Hibah Kementerian negara/lembaga melalui
KPPN

40. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan dan Hibah Kementerian negara/lembaga melalui
BUN

41.| Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Kementerian negara/lembaga melalui KPPN
menurut Jenis Satuan Kerja

42| Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Kementerian negara/lembaga melalui BUN
menurut Jenis Satuan Kerja

43, Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah
Pendapatan Kementerian negara/lembaga melalui KPPN
menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah

44 Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah

Pendapatan Kementerian negara/lembaga melalui BUN
menurut Satuan Kerja Pusat — Wilayah
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45.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan dan Hibah Kementerian
negara/lembaga melalui KPPN

46.

Laporan _Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan dan Hibah Kementerian
negara/lembaga melalui BUN

47.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan dan Hibah Kementerian
negara/lembaga melalui KPPN dan BUN menurut Jenis
Satuan Kerja

48.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan dan Hibah Kementerian
negara/lembaga melalui KPPN menurut Jenis Satuan Kerja

49.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan dan Hibah Kementerian
negara/lembaga melalui BUN menurut Jenis Satuan Kerja

50.

Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah

Pengembalian Pendapatan dan Hibah Kementerian
negara/lembaga melalui KPPN dan BUN menurut Satuan
Kerja Pusat — Wilayah

51. Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah
Pengembalian Pendapatan dan Hibah Kementerian
negara/lembaga melalui KPPN menurut Satuan Kerja Pusat —
Wilayah

52.| Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan
Negara dan Hibah
Pengembalian Pendapatan dan Hibah Kementerian
negara/lembaga melalui BUN menurut Satuan Kerja Pusat —
Wilayah

Keterangan:

A. UAKPA/SKPD F. UAPA

B. UAPPA-W G. KPPN

C. KOORDINATOR UAPPA-W DK/TP H. KANWIL DJPB

D. UAPPA-E1 l. DITJEN PBN

E. UAPA J. Arsip
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A. GAMBARAN UMUM

Barang Milik Negara (BMN) meliputi semua barang yang dibeli atau diperoleh atas
beban APBN atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. Perolehan lainnya yang
sah meliputi:

a. Barang yang diperoleh dari hibah/sumbangan atau yang sejenis;

b. Barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dan perjanjian/kontrak;
c. Barang yang diperoleh berdasarkan ketentuan undang-undang; atau
d

Barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh
ketentuan hukum tetap.

BMN merupakan bagian dari aset pemerintah pusat. Aset adalah sumber daya
ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa
masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan
dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam
satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperiukan untuk penyediaan
jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan
sejarah dan budaya.

BMN meliputi unsur-unsur aset lancar, aset tetap, aset lainnya, dan aset bersejarah.
Aset lancar yang dimaksud dalam pengertian BMN adalah persediaan. Persediaan
adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk
mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan
untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua
belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh
masyarakat umum. Aset tetap yang dimaksud dalam pengertian BMN adalah tanah;
peralatan dan mesin; gedung dan bangunan; jalan, irigasi, dan jaringan; aset tetap
lainnya; dan konstruksi dalam pengerjaan (KDP).

Aset lainnya yang dimaksud dalam pengertian BMN adalah aset tetap yang dihentikan
dari penggunaan aktif pemerintah sehingga tidak memenuhi definisi aset tetap dan
harus dipindahkan ke pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.

Aset bersejarah yang dimaksud dalam pengertian BMN adalah aset tetap yang
mempunyai ketetapan hukum sebagai aset bersejarah dikarenakan kepentingan
budaya, lingkungan, dan sejarah.

Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN)
merupakan subsistem dari Sistem Akuntansi Instansi (SAl). SIMAK-BMN
diselenggarakan dengan tujuan untuk menghasilkkan informasi yang diperlukan
sebagai alat pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBN dan pelaporan manajerial
(Manajerial Report). SIMAK-BMN menghasilkan informasi sebagai dasar penyusunan
Neraca Kementerian Negara/Lembaga dan informasi-informasi untuk perencanaan
kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan
dan pemeliharaan, penilaian, penghapusan, pemindahtanganan, pembinaan,
pengawasan dan pengendalian.
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SIMAK-BMN diselenggarakan oleh unit organisasi Akuntansi BMN dengan prinsip-
prinsip:

a.

Ketaatan, yaitu SIMAK-BMN diselenggarakan sesuai peraturan perundang-
undangan dan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Apabila prinsip akuntansi
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, maka yang diikuti adalah
ketentuan perundang-undangan.

Konsistensi, yaitu SIMAK-BMN dilaksanakan secara berkesinambungan sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Kemampubandingan, vyaitu SIMAK-BMN menggunakan klasifikasi standar
sehingga menghasilkan laporan yang dapat dibandingkan antar periode
akuntansi.

Materialitas, yaitu SIMAK-BMN dilaksanakan dengan tertib dan teratur sehingga
seluruh informasi yang mempengaruhi keputusan dapat diungkapkan.

Obyektif, yaitu SIMAK-BMN dilakukan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Kelengkapan, yaitu SIMAK-BMN mencakup seluruh transaksi BMN yang terjadi.

B. STRUKTUR DAN BAGAN ORGANISASI AKUNTANSI BMN

A,

STRUKTUR ORGANISASI

Secara umum, struktur organisasi SIMAK-BMN ditetapkan. sebagai berikut:
a. Unit Akuntansi Pengguna Barang (UAPB)

b. Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang (UAPPB-E1)

¢. Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Wilayah (UAPPB-W)

d. Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB)
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UAPB
[ 1
UAPPB-E1 UAPPB-E1 UAPPB-E1
UAPPB-W UAPPB-W UAPPB-W
UAKPB UAKPB UAKPB UAKPB UAKPB
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Organisasi Akuntansi BMN UAPB

MENTERI/PIMPINAN
LEMBAGA

ESELON 1 YANG
MEMBIDANGI
KESEKRETARIATAN

KEPALA BIRO YANG
MEMBIDANGI
PERLENGKAPAN

KEPALA BAGIAN YANG

MEMBIDANGI
PERLENGKAPAN

KEPALA SUBBAGIAN YANG

MEMBIDANGI
PERLENGKAPAN

PETUGAS
ADMINISTRASI

2.2.1.

|
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I

I

I

I

|

I

I

I

I

I

I

|

I

|

I

I
)

Keterangan:
L

PETUGAS
VERIFIKASI

Penanggung Jawab

Petugas Akuntansi BMN
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2.2.2. Organisasi Akuntansi SIMAK-BMN UAPPB-E1

- = 7 PEJABAT ESELON | —

SEKRETARIS ESELON |
(DIRJEN/BADAN/ YANG
SETINGKAT)

KABAG.
UMUM/PERLENGKAPAN/
PEJABAT YANG
MENANGANI
PERLENGKPAN/PEJABAT
YANG DITUNJUK

PETUGAS PETUGAS
ADMINISTRASI VERIFIKASI

Keterangan:

| Penanggung Jawab

L

Petugas Akuntansi BMN
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2.2.3. Organisasi SIMAK-BMN UAPPB-W

KEPALA KANTOR
WILAYAH/GUBERNUR/KEP
ALA DAERAH/PIMPINAN
UNIT YANG DITETAPKAN

KABAG. TU/ PEJABAT
YANG MENANGANI
PERLENGKAPAN

KASUBAG.
PERLENGKAPAN/
PEJABAT DENGAN NAMA
LAIN/PEJABAT YANG
DITUNJUK

PETUGAS PETUGAS
ADMINISTRASI VERIFIK ASI

Keterangan:

| Penanggung Jawab

Lo -

Petugas Akuntansi BMN
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2.2.4 Organisasi SIMAK-BMN UAKPB

i‘ _____________ T
I |
| KEPALA SATUAN |
| KERJA |
' l
l I
| l
KASUBBAG |
| UMUM/TU/PEJABAT
| YANG DITETAPKAN |
I |
I I

---------- Lo aaRaadl o o B0 o W o o 21 o o B0 o o "-"‘ﬂ“m-"‘mm-"llnnonoonnu
.

PETUGAS PETUGAS
ADMINISTRASI VERIFIKASI

Keterangan:

r——— -

| Penanggung Jawab

L

Petugas Akuntansi BMN
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C. TUGAS DAN FUNGSI UNIT AKUNTANSI BARANG MILIK NEGARA

1. TINGKAT UAKPB

Tugas pokok penanggung jawab UAKPB adalah menyelenggarakan SIMAK-BMN
di lingkungan satuan kerja, dengan fungsi sebagai berikut:

a.

b
C.
d

Menyelenggarakan sistem manajemen infomasi BMN;

. Menyelenggarakan sistem akuntansi BMN;

Menyelenggarakan inventarisasi BMN;

. Menyusun dan menyampaikan Laporan BMN serta jurnal transaksi BMN secara

berkala.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAKPB melaksanakan kegiatan
sebagaimana uraian di bawah ini.

Penanggung jawab UAKPB

Penanggung jawab UAKPB melaksanakan kegiatan setagai berikut:

a.

b
C.
d

o

Menunjuk dan menetapkan Petugas UAKPB;

. Menyiapkan rencana pelaksanaan SIMAK-BMN;

Merfgkoordinasikan pelaksanaan SIMAK-BMN;

. Menandatangani laporan kegiatan dan surat-surat untuk pihak luar sehubungan

dengan pelaksanaan sistem;
Mengevaluasi hasil kerja petugas pelaksana;
Mengkoordinasikan pelaksanaan inventarisasi;

Menelaah Daftar Barang Kuasa Pengguna (DBKP) serta menandatangani
Laporan Kondisi Barang (LKB), Kartu inventaris Barang (KIB), Daftar Inventaris
Ruangan (DIR), Daftar Inventaris Lainnya (DIL) dan Laporan Barang Kuasa
Pengguna Semester/Tahunan (LBKPS/T);

Menyampaikan jurnal transaksi BMN ke UAKPA pada setiap akhir bulan untuk
penyusunan neraca,

Mengkoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal antara Laporan BMN
dengan Laporan Keuangan;

Menyampaikan LBKPS/T ke UAPPB-W atau UAPPB-E1 untuk UAKPB Pusat
dan ke Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL). UAKPB
Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan selain menyampaikan LBKPS/T ke UAPPB-
W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan juga menyampaikan LBKPS/T ke UAPPB-
E1 pada kementerian negara/lembaga yang mengalokasikan dana
dekonsentrasi/tugas pembantuan serta KPKNL. Untuk penyampaian LBKPT
dilengkapi dengan LKB;

Menyampaikan Laporan Hasil Inventarisasi (LHI) kepada UAPPB-W atau
UAPPB-E1 untuk UAKPB Pusat dan ke KPKNL;

Mengkoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi Laporan BMN dengan KPKNL
setiap semester;
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Petugas UAKPB

Petugas SIMAK-BMN pada tingkat UAKPB terdiri dari Petugas Administrasi dan
Petugas Verifikasi melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a.

@ * 0o 0 o0 v

Memelihara dokumen sumber dan dokumen akuntansi BMN;
Melaksanakan inventarisasi dan menyusun LHI,

Membukukan BMN ke dalam DBKP berdasarkan dokumen sumber;
Memberi tanda registrasi pada BMN,;

Membuat DIR, KiB, dan DIL;

Menyusun jurnal transaksi BMN pada setiap akhir bulan;

Melaksanakan rekonsiliasi internal antara Laporan BMN déngan Laporan
Keuangan yang disusun oleh petugas akuntansi keuangan serta melakukan
koreksi apabiia ditemukan kesalahan;

Menyusun LBKPS setiap akhir semester dan LBKPT beserta LKB setiap akhir
tahun anggaran;

Melaksanakan rekonsiliasi Laporan BMN dengan KPKNL setiap semester serta
melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan;

Menyimpan arsip data BMN dan melakukan proses tutup buku setiap akhir
tahun anggaran.

. TINGKAT UAPPB-W

Tugas pokok penanggung jawab UAPPB-W adalah menyelenggarakan SIMAK-
BMN pada tingkat Kantor Wilayah atau Unit Kerja lainnya yang ditetapkan sebagai
UAPPB-W dengan fungsi sebagai berikut:

[\))

. Menyelenggarakan sistem manajemen infomasi BMN;
b.
c.
d.

Menyelenggarakan sistem akuntansi BMN;
Mengkoordinasikan pelaksanaan inventarisasi UAKPB di wilayah kerjanya;

Menyusun dan menyampaikan Laporan BMN secara berkala.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAPPB-W melaksanakan kegiatan
sebagaimana uraian di bawah ini.

Penanggung jawab UAPPB-W

Penanggung jawab UAPPB-W melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a.

Menunjuk dan menetapkan Petugas UAPPB-W,

b. Menyiapkan rencana pelaksanaan SIMAK-BMN,;

c. Mengkoordinasikan pelaksanaan SIMAK-BMN,;

d.

e. Melakukan pembinaan dan monitoring pelaksanaan SIMAK-BMN di wilayah

Mengkoordinasikan pelaksanaan inventarisasi di lingkup wilayah;

kerjanya;

Menandatangam Iaporan keglatan dan surat-surat untuk plhak luar sehubungan
dengan pelaksanaan SIMAK- BMN;

. Mengevaluasi hasil kerja petugas pelaksana SIMAK- BMN
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Menelaah Daftar Barang Pembantu Pengguna-Wilayah (DBPP-W),
menandatangani LKB dan Laporan Barang Pembantu Pengguna Barang-
Wilayah Semester/Tahunan (LBPPW-S/T),

Mengkoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal antara Laporan BMN
dengan Laporan Keuangan;

Menyampaikan Laporan BMN setiap semester dan Laporan BMN beserta LKB
setiap akhir tahun anggaran ke UAPPB-E1 dan ke Kanwil Ditien Kekayaan
Negara di wilayah masing-masing;

Menyampaikan LH{ tingkat wilayah ke UAPPB-E1 dan Kanwil Ditjien Kekayaan
Negara;

Mengkoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi Laporan BMN dengan Kanwil
Ditjen Kekayaan Negara setiap semester.

Petugas UAPPB-W

Petugas SIMAK-BMN pada tingkat UAPPB-W terdiri dari Petugas Administrasi dan
Petugas Verifikasi melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a.
b.

C.

> @

Memelihara LBKPS/T dan LKB dari UAKPB;
Menyusun DBPP-W berdasarkan penggabungan LBKPS/T;

Menyusun LBPPW-S setiap semester dan LBPPW-T setiap akhir tahun
anggaran;

. Melaksanakan rekonsiliasi internal antara Laporan BMN dengan Laporan

Keuangan yang disusun oleh petugas akuntansi keuangan serta melakukan
koreksi apabila ditemukan kesalahan;

Melaksanakan rekonsiliasi Laporan BMN dengan Kanwil Ditjen Kekayaan
Negara setiap semester serta melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan:;

Menyusun LKB setiap akhir tahun anggaran;
Membantu koordinasi pelaksanaan inventarisasi di lingkup wilayah;
Menerima dan menghimpun LHI dari UAKPB,

Menyimpan arsip data BMN dan melakukan proses tutup buku setiap akhir
tahun anggaran.

. TINGKAT UAPPB-E1

Tugas pokok penanggung jawab UAPPB-E1 menyelenggarakan SIMAK-BMN pada
tingkat Eselon | yang ditetapkan sebagai UAPPB-E1 dengan fungsi sebagai
berikut:

a.
b.
c.
d.

Menyelenggarakan sistem manajemen infomasi BMN;
Menyelenggarakan sistem akuntansi BMN;
Mengkoordinasikan pelaksanaan inventarisasi;

Menyusun dan menyampaikan Laporan BMN secara berkala.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAPPB-E1 melaksanakan
kegiatan sebagaimana uraian di bawah ini.
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Penanggungjawab UAPPB-E1

Penanggung jawab UAPPB-E1 melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a.

Menunjuk dan menetapkan Petugas UAPPB-E1;

b. Menyiapkan rencana pelaksanaan SIMAK-BMN;
c. Mengkoordinasikan pelaksanaan SIMAK-BMN;

d.
e

. Melakukan pembinaan dan monitoring pelaksanaan SIMAK-BMN di wilayah

Mengkoordinasikan pelaksanaan inventarisasi di lingkup eselon 1;

kerjanya;

Menandatangani laporan kegiatan dan surat-surat untuk pihak luar sehubungan
dengan pelaksanaan sistem;

Memantau dan mengevaluasi hasil kerja petugas pelaksana;

Menelaah Daftar Barang Pembantu Pengguna-Eselon | (DBPP-E1),
menandatangani Laporan Barang Pembantu  Pengguna-Eselon |
Semester/Tahunan (LBPP-E1S/T) dan LKB;

Mengkoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal antara Laporan BMN
dengan Laporan Keuangan;

Menyampaikan LBPP-E1S setiap semester dan LBPP-E1T beserta LKB pada
akhir tahun anggaran ke UAPB,; i

Menyampaikan LHI tingkat eselon 1 kepada UAPB,;

Mengkoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi Laporan BMN dengan Ditjen
Kekayaan Negara setiap semester apabila diperlukan.

-

Petugas UAPPB-E1

Petugas SIMAK-BMN pada tingkat UAPPB-E1 terdiri dari Petugas Administrasi dan
Petugas Verifikasi melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a.

Memelihara LBPPW-S/T dan LKB dari UAPPB-W dan/atau LBKPS/T dari
UAKPB Pusat dan UAKPB Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan;

Menyusun DBPP-E1 berdasarkan penggabungan LBPPW-S/T dari UAPPB-W
dan/atau LBKPS/T dari UAKPB Pusat dan UAKPB Denkonsentrasi/Tugas
Pembantuan;

Menyusun LBPP-E1S setiap semester dan LBPP-E1T setiap akhir tahun
anggaran; ,

. Menyusun LKB berdasarkan penggabungan LKB UAPPB-W dan/atau UAKPB

Pusat serta UAKPB Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan setiap akhir tahun
anggaran;

Melaksanakan rekonsiliasi internal antara Laporan BMN dengan Laporan
Keuangan yang disusun oleh petugas akuntansi keuangan serta melakukan
koreksi apabila ditemukan kesalahan;

Melaksanakan rekonsiliasi Laporan BMN dengan Ditjen Kekayaan Negara
setiap semester apabila diperlukan serta melakukan koreksi apabila ditemukan
kesalahan;

Membantu koordinasi pelaksanaan inventarisasi di lingkup eselon 1 dan
menyusun LHI berdasarkan LHI dari UAPPB-W dan/atau UAKPB Pusat serta
UAKPB Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan;

Menyimpan arsip data BMN dan melakukan prose tutup buku setiap akhir tahun
anggaran.
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Tugas pokok penanggungjawab UAPB menyelenggarakan SIMAK-BMN pada
tingkat Kementerian Negara/Lembaga yang ditetapkan sebagai UAPB dengan
fungsi sebagai berikut:

a
b
C
d

Menyelenggarakan sistem manajemen infomasi BMN;
Menyelenggarakan sistem akuntansi BMN;
Mengkoordinasikan pelaksanaan inventarisasi;

Menyusun dan menyampaikan Laporan BMN secara berkala.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAPB melaksanakan kegiatan
sebagaimana uraian di bawah ini.

Penanggung jawab UAPB

Penanggung jawab UAPB melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a.

b
c.
d

Menunjuk dan menetapkan Petugas UAPB;

. Menyiapkan rencana pelaksanaan SIMAK-BMN,;

Mengkoordinasikan petaksanaan SIMAK-BMN;

. Menetapkan Penanggung jawab Organisasi SIMAK-BMN pada setiap tingkat

unit organisasi SIMAK-BMN;

Mengkoordinasikan  pelaksanaan  inventarisasi  lingkup  kementerian
negara/lembaga;

Mer_mgevaluasi hasil kerja petugas pelaksana;

. Menelaah Daftar Barang Pengguna (DBP) serta menandatangani Laporan

Barang Pengguna Semester/Tahunan (LBPS/T),

Mengkoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal antara Laporan BMN
dengan Laporan Keuangan;

Mengkoordinasikan pelaklasanan rekonsiliasi Laporan BMN dengan Ditjen
Kekayaan Negara setiap semester;

Menyampaikan Laporan BMN ke Menteri Keuangan up. Direktur Jenderal
Kekayaan Negara setiap semester. Untuk laporan akhir tahun anggaran
dilengkapi dengan LKB;

Menyampaikan LHI lingkup kementerian negara/lembaga ke Menteri Keuangan
up. Direktur Jenderal Kekayaan Negara.

Petugas UAPB

Petugas SIMAK-BMN pada tingkat UAPB terdiri dari Petugas Administrasi dan
Petugas Verifikasi melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

a.

® o 0o T

Memelihara LBPP-E1 dan LKB dari UAPPB-ET1;

Menyusun DBP berdasarkan penggabungan LBPP-E1;

Menyusun LBPS setiap semester dan LBPT setiap akhir tahun anggaran;
Menyusun LKB berdasarkan penggabungan LKB UAPPB-E1;

Melaksanakan rekonsiliasi internal antara Laporan BMN dengan Laporan
Keuangan yang disusun oleh petugas akuntansi keuangan serta melakukan
koreksi apabila ditemukan kesalahan;
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f. Melaksanakan rekonsiliasi Laporan BMN dengan Ditjen Kekayaan Negara serta
melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan;

g. Menghimpun LHI dari UAPPB-E1 menjadi LHI tingkat UAPB;

h. Menyimpan arsip data BMN dan melakukan proses tutup buku setiap akhir
tahun anggaran.

KELUARAN SIMAK-BMN

Dokumen/laporan yang dihasilkan dari SIMAK-BMN terdiri dari:
Daftar BMN;

Kartu Inventaris Barang (KIB) Tanah;

Kartu Inventaris Barang (KiB) Bangunan Gedung;
Kartu Inventaris Barang (KIB) Alat Angkutan Bermotor;
Kartu Inventaris Barang (KIB) Alat Persenjataan;
Daftar Inventaris Lainnya (DIL);

Daftar inventaris Ruangan (DIR);

Laporan Barang Kuasa Pengguna (LBKP);

Laporan Kondisi Barang (LKB).

Daftar BMN meliputi Daftar Barang Intrakomptabel, Daftar Barang Ekstrakomptabel,
Daftar Barang Bersejarah, Daftar Barang Persediaan, dan Daftar Konstruksi Dalam
Pengerjaan (KDP).

LBKP meliputi LBKP Intrakomptabel, LBKP Ekstrakomptabel, LBKP Gabungan, LBKP
Persediaan, LBKP Barang Bersejarah, dan LBKP KDP. LBKP Gabungan merupakan
hasil penggabungan LBKP Intrakomptabel dan LBKP Ekstrakomptabel LBKP Barang
Bersejarah hanya menyajikan kuantitas tanpa nilai.

4.1. PROSEDUR SIMAK- BMN PADA TINGKAT UAKPB

4.1.1. Dokumen Sumber

Dokumen sumber yang digunakan dalam proses akuntansi BMN adalah:
a. Saldo Awal

- Menggunakan catatan dan atau Laporan BMN periode sebelumnya dan apabila
diperlukan, dapat dilakukan inventarisasi.

b. Perolehan/Pengembangan/Penghapusan
e Berita Acara Serah Terima BMN;
o Bukti Kepemilikan BMN,;
s SPM/SP2D;
¢ Kuitansi;
* Faktur pembelian;
e Surat Keputusah Penghapusan;

» Dokumen lain yang sah.
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4.1.2. Jenis Transaksi Akuntansi BMN

Transaksi yang dicatat dalam Akuntansi BMN mencakup: Perolehan, Perubahan dan
Penghapusan. :

41.2.1. Saldo Awal

Saldo Awal, terdiri dari saldo BMN pada awal tahun anggaran berjalan atau awal
tahun mulai diimplementasikannnya SIMAK-BMN mencakup seluruh BMN yang telah
dimiliki sebelum tahun anggaran berjalan.

4.1.2.2. Perolehan BMN

. Pembelian, adalah terjadinya transaksi pertukaran dengan penyerahan sejumlah
uang untuk memperoleh sejumlah barang.

e  Transfer Masuk, merupakan perolehan BMN dari hasil transfer masuk dari unit
lain dalam lingkup Pemerintah Pusat tanpa menyerahkan sejumiah sumber daya
ekonomi.

. Hibah, merupakan perolehan BMN dari luar Pemerintah Pusat tanpa
menyerahkan sejumlah sumber daya ekonomi.

e Rampasan, merupakan transaksi perolehan BMN dari hasil rampasan
berdasarkan putusan pengadilan.

e  Penyelesaian Pembangunan, merupakan transaksi perolehan BMN dari hasil
: penyelesaian pembangunan berupa bangunan /gedung dan BMN lainnya yang
telah diserahterimakan dengan Berita Acara Serah Terima.

e Pembatalan Penghapusan, merupakan pencatatan BMN dari hasil pembatalan
penghapusan yang sebelumnya telah dihapuskan/ dikeluarkan dari pembukuan.

e  Reklasifikasi Masuk, merupakan transaksi BMN yang sebelumnya telah dicatat
dengan kiasifikasi BMN yang lain.

e Pelaksanaan dari Perjanjian/Kontrak, merupakan barang yang diperoleh dari
pelaksanaan kerja sama pemanfaatan, bangun guna serah/bangun serah guna,
tukar menukar, dan perjanjian kontrak lainnya.

4.1.2.3. Perubahan BMN

. Pengurangan, merupakan transaksi pengurangan kuantitas/nilai BMN yang
menggunakan satuan luas atau satuan lain yang pengurangannya tidak
menyebabkan keseluruhan BMN hilang.

e  Pengembangan, merupakan transaksi pengembangan BMN yang dikapitalisir
yang mengakibatkan pemindahbukuan dari Daftar BMN Ekstrakomptabel ke
Daftar BMN Intrakomptabel atau perubahan nilai/satuan BMN dalam Bl
Intrakomptabel.

. Perubahan Kondisi, merupakan pencatatan perubahan kondisi BMN.

e Koreksi Perubahan Nilai/Kuantitas, merupakan koreksi pencatatan atas
nilai/kuantitas BMN yang telah dicatat dan telah dilaporkan sebelumnya.

4.1.2.4. Penghapusan BMN

e Penghapusan, merupakan transaksi untuk menghapus BMN dari pembukuan
berdasarkan suatu surat keputusan pengahapusan oleh instansi yang
berwenang; :
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. Transfer Keluar, merupakan penyerahan BMN dari hasil transfer keluar dari unit
lain dalam lingkup Pemerintah Pusat tanpa menerima sejumlah sumber daya
gkonomi.

. Hibah (keluar), merupakan penyerahan BMN karena pelaksanaan hibah, atau
yang sejenis ke luar Pemerintah Pusat tanpa menerima sejumlah sumber daya
ekonomi.

. Reklasifikasi Keluar, merupakan transaksi BMN ke dalam klasifikasi BMN yang
lain. Transaksi ini berkaitan dengan transaksi Reklasifikasi Masuk.

o Koreksi Pencatatan, merupakan transaksi untuk mengubah catatan BMN yang
telah dilaporkan sebelumnya.

4.1.3. Klasifikasi dan Kodefikasi BMN

Klasifikasi dan kodefikasi BMN didasarkan pada ketentuan tentang klasifikasi dan
kodefikasi BMN yang berlaku. Pada SIMAK-BMN barang dapat diklasifikasi ke dalam:
golongan, bidang, kelompok, sub kelompok dan sub-sub kelompok. Apabila terdapat
BMN yang belum terdaftar pada ketentuan tersebut, agar menggunakan klasifikasi
dan kode barang yang mendekati jenis dan atau fungsinya.

4.1.4. Nomor Urut Pendaftaran (NUP)

‘Nomor Urut Pendaftaran adalah nomor yang menunjukkan urutan pendaftaran BMN
pada Daftar BMN per sub-sub kelompok BMN, disusun berdasarkan urutan perolehan.

4.1.5. Satuan Barang

Satuan barang dalam akuntansi BMN menggunakan satuan yang terukur dan baku.

4.1.6. Kapitalisasi BMN

Penentuan nilai kapitalisasi dalam Akuntansi BMN mengacu pada Lampiran VI
Peraturan Menteri Keuangan No. 120/PMK.06/2007 tgl 27 september 2007 tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara.

Penerapan kapitalisasi dalam Akuntansi BMN, mengakibatkan Datar Barang dibagi
menjadi dua jenis yaitu:

a. Daftar BMN Intrakomptabel, mencakup BMN berupa aset tetap yang memenubhi
kriteria kapitalisasi dan seluruh BMN yang diperoleh sebelum berlakunya
kebijakan kapitalisasi, dan BMN yang diperoleh melalui- transaksi Transfer
Masuk/Penerimaan dari- pertukaran/Pengalihan Masuk serta BMN yang
dipindahbukukan dari Daftar BMN Ekstrakomptabel pada saat nilai akumulasi
biaya perolehan dan nilai pengembangannya telah mencapai batas minimum
kapitalisasi.

b. Daftar BMN Ekstrakomptabel, mencakup BMN berupa aset tetap yang tidak
memenuhi kriteria kapitalisasi.

Barang Bersejarah (heritage assets) dibukukan dan dilaporkan dalam kuantitasnya
dan tanpa nilai karena nilai kultural, lingkungan, pendidikan, dan sejarahnya tidak
mungkin secara penuh dilambangkan dengan nilai keuangan berdasarkan harga
pasar maupun harga perolehannya;

Biaya untuk perolehari, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus dibebankan
sebagai belanja tahun terjadinya pengeluaran tersebut, tidak dikapitalisasi menjadi
nilai barang atau penambah nilai barang. Biaya tersebut termasuk seluruh biaya yang
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berlangsung untuk menjadikan aset Barang Bersejarah tersebut dalam kondisi dan
lokasi yang ada pada periode berjalan.

BMN yang memenuhi kriteria aset Barang Bersejarah (heritage assets) dibukukan
dalam Daftar Barang Bersejarah.

4.1.7. Penentuan Kondisi BMN

Penentuan kondisi BMN mengacu kepada Lampiran VIl Peraturan Menteri Keuangan
No. 120/PMK.06/2007 tgl 27 september 2007 tentang Penatausahaan Barang Milik
Negara. Kriteria kondisi BMN terdiri dari Baik (B), Rusak Ringan (RR), dan Rusak
Berat (RB).

4.1.8. Kode Lokasi

Kode Lokasi adalah kode yang dipergunakan untuk mengidentifikasi unit penanggung
jawab akuntansi BMN. Kode ini terdiri dari 16 (enam belas) angka yang memuat kode
UAPB, UAPPB-E1, UAPPB-W, UAKPB, dan UAPKPB dengan susunan sebagai
berikut:

XXX . XX XX XXXXXX . XXX

i UAPKPB

UAKPB
UAPPB-W
UAPPB-E1
UAPB

e Kode UAPB, mengacu kepada kode Bagian Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga yang bersangkutan.

® Kode UAPPB-E1, mengacu kepada Kode Anggaran unit eselon | pada
Kementerian Negara/Lembaga yang bersangkutan.

e Kode UAPPB-W, mengacu kepada Kantor Wilayah atau Kode Wilayah
Anggaran.

° Unit kerja pada kantor pusa't kementerian negara/lembaga dan unit eselon-1,
kode UAPPB-W diisi dengan 00.

° Kode UAKPB, mengacu kepada Kode Satuan Kerja pada DIPA.

° Kode UAPKPB (Unit Akuntansi Pembantu Kuasa Pengguna Barang).
Pembentukan UAPKPB bersifat opsional untuk UAKPB yang satu atau beberapa
bagiannya terpisah oleh jarak yang relatif jauh dan atau span of controll yang
terlalu besar. Pembentukan UAPKPB harus dikonsultasikan dengan dan disetujui
oleh penanggungjawab UAPPB-E1.

Organisasi akuntansi BMN yang tidak menguasai bagian anggaran atau yang

mengelola dana sendiri (swadana), menggunakan kode khusus dengan persetujuan
DJPBN. :



*"

MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

4.1.9. Kode Barang

Kode Barang terdiri dari golongan, bidang, kelompok, sub kelompok dan sub-sub
kelompok, dengan susunan sebagai berikut: )

X XX . XX. XX. XXX

|_ Sub-Sub Kelompok

Sub Kelompok

Kelompok

Bidang

Golongan -

Pengelompokan/klasifikasi BMN seperti tersebut di atas berhubungan dengan Sistem
Akuntansi BMN pada masing-masing jenjang organisasi Akuntansi BMN. Pada tingkat
UAKPB, BMN diklasifikasikan ke dalam sub-sub kelompok, pada tingkat UAPPB-W
diklasifikasi ke dalam sub kelompok, pada tingkat UAPPB-E1 dan UAPB

‘diklasifikasikan ke dalam kelompok.

4.1.10. Kode Registrasi

Kode Registrasi adalah kode yang terdiri dari Kode Lokasi ditambah dengan tahun
perolehan dan Kode Barang ditambah dengan nomor urut pendaftaran. Kode
registrasi merupakan tanda pengenal BMN dengan susunan sebagai berikut:
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UAPB
UAPPB-E1

UAPPB-W
UAKPB
UAPKPB

l____—- Tahun Perolehan

XXX . XX . XX o XXXXXX. XXX XXXX

X. XX. XX. XX . XXX. XXXXXX

I

No. Urut Pendaftaran
Sub-Sub Kelompok
Sub Kelompok

Kelompok

Bidang

Golongan

Contoh :

Pada Periode Akuntansi 2003 Biro Umum Sekretariat Jendzsral Departemen Keuangan
(kode kantor 231421.000) melakukan pembelian Komputer Note Book. Pada saat
perolehan barang tersebut nomor pencatatan terakhir untuk Note Book yang dikuasai
satuan kerja yang bersangkutan adalah 000037. Berdasarkan hal tersebut UAKPB
dapat memberikan tanda pada Note Book tersebut sbb:

015. 01. 00. 231421.000. 2003
2.12.01. 02. 003. 000038

Pada umumnya BMN berupa persediaan tidak memeriukan kode registrasi barang.

4.1.11. Persediaan

Persediaan dicatat dalam Buku Persediaan untuk setiap jenis barang. Berdasarkan
saldo perjenis persediaan pada Buku Persediaan disusun Laporan Persediaan.
Laporan Persediaan disusun menurut Subkelompok Barang dan dilaporkan setiap
semester. Karena penyusunan Laporan Persediaan didasarkan pada saldo pada akhir
periode pelaporan berdasarkan hasil opname fisik, maka Laporan Persediaan pada
tingkat UAPPB-W sampai dengan UAPB dibuat berdasarkan penggabungan Laporan
Persediaan organisasi BMN dibawahnya dan disajikan dalam Bidang Barang. Sebagai
pengganti Buku Persediaan adalah arsip Laporan Persediaan dari seluruh organisasi
BMN dibawahnya.

Penyajian perkiraan persediaan dalam Neraca didasarkan pada hasil proses mapping
klasifikasi BMN sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor 97/PMK.06/2007 dengan
perkiraan buku besar neraca.
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4.1.12. Keluaran dari SIMAK-BMN tingkat UAKPB
Dokumen/laporan yang dihasilkan dari SIMAK-BMN antara lain meliputi:

> @

-~ ® a0 T

DBKP Intrakomptabel;
DBKP Ekstrakomptabel;
DBKP Barang Bersejarah;
DBKP Persediaan;

DBKP KDP

KIB Tanah;

KIB Bangunan Gedung;
KIB Alat Angkutan Bermotor;
KIB Alat Persenjataan;
DIL;

DIR;

LBKPS;

LBKPT;

LKB.

4.1.13. Prosedur

1.  Proses Bulanan dan Semesteran

Membukukan data transaksi BMN ke dailam DBKP Intrakomptabel, DBKP
Ekstrakomptabel, DBKP Barang Bersejarah, DBKP Persediaan; dan DBKP
KDP berdasarkan dokumen sumber.

Membuat dan atau memutakhirkan KIB, DIR, dan DIL.
Membuat Laporan BMN pada akhir semester.
Meminta pengesahan Penanggung Jawab UAKPB.

Menyampaikan jurnal transaksi BMN ke Unit Akuntansi Keuangan (UAK)
selambat-lambatnya tanggal 5 bulan berikutnya untuk penyusunan neraca
tingkat UAKPA.

Menyampaikan LBKPS berserta ADK ke KPKNL untuk dilakukan rekonsiliasi.

Menyampaikan LBKPS yang sudah direkonsiliasi berserta ADK ke UAPPB-
W/UAPPB-E1.

Untuk UAKPB Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan selain mengirimkan LBKPS
beserta ADK ke UAPPB-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan juga wajib
mengirimkan Laporan BMN beserta ADK ke UAPPB-E1 pada kementerian
negara/lembaga yang mengalokasikan dana dekonsentrasi/tugas pembantuan.

Menyampaikan jurnal transaksi BMN ke UAK hasil rekonsiliasi apabila ada
koreksi.

Melakukan rekonsiliasi internal dengan UAK untuk mengu1| keseuaian Laporan

* BMN dengan Laporan Keuangan.

Mengarsipkan DBKP dan LBKPS secara tertib.



MENTERI KEUANGAN

Proses Akhir Tahun REPUBLIK INDONESIA

Menginstruksikan kepada setiap Penanggungjawab Ruangan untuk melakukan
pengecekan ulang kondisi BMN yang berada di ruangan masing-masing.

Mencatat perubahan kondisi BMN yang telah disahkan oleh Penanggungjawab
Ruangan ke dalam SIMAK-BMN.

Membuat Laporan Kondisi Barang (LKB).

Membuat Laporan Barang Kuasa Pengguna-Tahunan (LBKPT) berdasarkan
saldo DBKP Intrakomptabel, DBKP Ekstrakomptabel, DBKP Barang
Bersejarah, DBKP Persediaan dan DBKP KDP.

Meminta persetujuan Penanggungjawab UAKPB atas LBKPT dan LKB.

Menyampaikan LBKPT dan LKB beserta ADK ke KPKNL untuk dilakukan
rekonsiliasi. :

Menyampaikan LBKPT yang sudah direkonsiliasi dan LKB beserta ADK ke
UAPPB-W atau ke UAPPB-E1 untuk UAKPB Pusat.

Untuk UAKPB Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan selain mengirimkan
LBKPT dan LKB beserta ADK ke UAPPB-W Dekonsentrasi/Tugas
Pembantuan juga wajib mengirimkan LBKPT dan LKB beserta ADK ke UAPPB-
E1 pada kementerian negara/lembaga yang mengalokasikan dana
dekonsentrasi/tugas pembantuan. .

Melakukan rekonsiliasi internal dengan UAK untuk menguji kesesuaian Laporan
Barang dengan Laporan Keuangan.

Mengarsipkan DBKP Intrakomptabel, DBKP Ekstrakomptabel, DBKP Barang
Bersejarah, DBKP Persediaan, DBKP KDP, salinan LKB, dan salinan LBKPT
secdra tertib.

Melakukan proses back up data dan tutup tahun.

4.2. PROSEDUR SIMAK-BMN PADA TINGKAT UAPPB-W

Dokumen/laporan yang dihasilkan dari SIMAK-BMN tingkat UAPPB-W sebagai
berikut:

DBPP-W Intrakomptabel;
DBPP-W Ekstrakomptabel;
DBPP-W Barang Bersejarah;
LBPPW-S;

LBPPW-T:

a.

- ® 2 o0 O

LKB.

Prosedur

1.

Proses Semesteran

Menerima ADK dan LBKPS dari UAKPB.

Menggabungkan ADK/LBKPS yang diterima dari UAKPB ke dalam DBPP-W
Intrakomptabel, DBPP-W Ekstrakomptabel, dan DBPP-W Barang Bersejarah.

Membuat LBPPW-S.
Meminta pen'gesahan Penanggung Jawab UAPPB-W atas LBPPW-S.
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Melakukan rekonsiliasi internal LBPPW-S dengan Laporan Keuangan bersama
UAPPA-W dan melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan

Menyampaikan LBPPW-S beserta ADK ke Kanwil Ditien Kekayaan Negara di
wilayah masing-masing, untuk dilakukan rekonsiliasi.

Menyampaikan LBPPW-S yang telah direkonsiliasi beserta ADK ke UAPPB-
E1. UAPPB-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan menyampaikan LBPPW-S
ke UAPPB-E1 pada kementerian negara/lembaga yang mengalokasikan dana
dekonsentrasi/tugas pembantuan tanpa ADK. .

Mengarsipkan salinan Laporan BMN secara tertib.

Proses Akhir Tahun

Meneriman LBKPT dan LKB beserta LKB dari UAKPB,

Membuat dan meminta pengesahan Penanggung Jawab UAPPB-W atas
LKB, ‘

Membuat dan meminta pengesahan Penanggung Jawab UAPPB-W atas
LBPPW-T,

Melakukan rekonsiliasi internal LBPPW-T dengan Laporan Keuangan bersama
UAPPA-W dan melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan,

Menyampaikan LBPPW-T dan LKB ke Kanwil Ditien Kekayaan Negara di
wilayah masing-masing beserta ADK, untuk dilakukan rekonsiliasi.

Menyampaikan LBPPW-T yang sudah direkonsiliasi dan LKB ke UAPPB-E1
beserta ADK. UAPPB-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan menyampaikan
LBPPW-T ke UAPPB-E1 pada kementerian negara/lembaga yang
mengalokasikan dana dekonsentrasi/tugas pembantuan tanpa ADK.

Mengarsipkan DBPP-W Intrakomptabel, DBPP-W Ekstrakomptabel, DBPP-W
Barang Bersejarah, salinan LKB dan salinan LBPPW-T secara tertib.

Melakukan back up data dan tutup tahun.

4.3. PROSEDUR SIMAK-BMN PADA TINGKAT UAPPB-E1

Dokumen/laporan yang dihasilkan dari SIMAK-BMN tingkat UAPPB-E1 sebagai
berikut:

DBPP-E1 Intrakomptabel;
DBPP-E1 Ekstrakomptabel;
DBPP-E1 Barang Bersejarah;
LBPPE1-S;

LBPPE1-T;

a.

-~ 0o a0 O

LKB.
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Proses Semesteran

Menerima ADK dan LBPPW-S dari UAPPB-W, LBKPS dari UAKPB Pusat di
lingkungan UAPPB-E1, LBKPS dari UAKPB Dekonsentrasi/Tugas
Pembantuan.

Menggabungkan ADK/LBKPS/LBPPW-S yang diterima dari UAPPB-W, UAKPB
Pusat di lingkungan UAPPB-E1, dan UAKPB Dekonsentrasi/ Tugas
Pembantuan ke dalam DBPP-E1 Intrakomptabel, DBPP-E1 Ekstrakomptabel,
dan DBPP-E1 Barang Bersejarah,

Membuat LBPPE1-S,
Meminta pengesahah Penanggung Jawab UAPPB-E1 atas LBPPE1-S,

Melakukan rekonsiliasi internal LBPPE1-S dengan Laporan Keuangan
bersama UAPPA-E1 dan melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan,

Apabila diperlukan UAPPB-E1 dapat melakukan rekonsiliasi Laporan BMN
dengan Ditjen Kekayaan Negara,

Menyampaikan LBPPE1-S beserta ADK ke UAPB.

Mengarsipkan salinan LBPPE1-S secara tertib dan teratur.

Proses Akhir Tahun

Menerima LBPPW-T dan LKB beserta ADK dari UAPPB-W, LBKPT dari
UAKPB Kantor Pusat dan UAKPB Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan.

Menyusun DBPP-E1 Intrakomptabel, DBPP-E1 Ekstrakomptabel, DBPP-E1
Barang Bersejarah, LBPPE1-T, dan LKB.

Meminta pengesahan Penanggung Jawab UAPPB-E1 atas LBKPT dan LKB.

Melakukan rekonsiliasi internal LBPPE1-T dengan Laporan Keuangan bersama
UAPPA-E1 dan melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan.

Apabila diperlukan UAPPB-E1 dapat melakukan rekonsiliasi Laporan BMN
dengan Ditjen Kekayaan Negara,

Menyampaikan LBPPE1-T dan LKB ke UAPB.

Mengarsipkan DBPP-E1 Intrakomptabel, DBPP-E1 Ekstrakomptabel, DBPP-E1
Barang Bersejarah, salinan LKB, dan salinan LBPPE1-T secara tertib dan
teratur.

Melakukan proses back up data dan tutup tahun.

4.4. PROSEDUR SIMAK-BMN PADA TINGKAT UAPB ,
Dokumen/laporan yang dihasilkan dari SIMAK-BMN tingkat UAPB sebagai berikut:
DBP Intrakomptabel;

DBP Ekstrakomptabel;

DBP Barang Bersejarah;

LBPS;

LBPT,

-~ 0o a0 T O

LKB.
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Proses Semesteran

Menerima ADK dan LBPPE1-S dari UAPPB-E1.

Menggabungkan ADK/ LBPPE1-S yang diterima dari UAPPB-E1 ke
dalam DBP Intrakomptabel, DBP Ekstrakomptabel, dan DBP Barang
Bersejarah.

Membuat LBPS dan meminta pengesahan Penanggung Jawab UAPB.

Melakukan rekonsiliasi internal LBPS dengan Laporan Keuangan
bersama UAPA dan melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan.

Melakukan rekonsiliasi LBPS dengan Ditjen Kekayaan Negara dan
melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan.

Menyampaikan LBPS yang sudah dlrekonsmaSI beserta ADK ke Menteri
Keuangan cq. Dirjen Perbendaharaan.

Mengarsipkan LBPS secara tertib.

Proses Akhir Tahun

<

Menerima LBPPE1-T dan LKB beserta ADK dari UAPPB-E1.

Menyusun LKB, DBP Intrakomptabel, DBP Ekstrakomptabel, DBP
Barang Bersejarah dan LBPT.

Meminta pengesahan Penanggung Jawab UAPB atas LBPT dan LKB.

Menyampaikan LBPT beserta ADK ke Menteri Keuangan cq. Direktur
Jenderal Kekayaan Negara.

Melakukan rekonsiliasi LBPT dengan Ditjen Kekayaan Negara dan
melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan.

Melakukan rekonsiliasi internal LBPT dengan Laporan Keuangan
bersama UAPA dan melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan.

Menyampaikan LBPT yang telah direkonsiliasi beserta ADK ke Menteri
Keuangan cq. Direktur Jenderal Kekayaan Negara.

Mengarsipkan salinan LKB, DBP Intrakomptabel, DBP Ekstrakomptabel,
DBP Barang Bersejarah dan salinan LBPT secara tertib dan teratur.

Melakukan proses back up data dan tutup tahun.
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E. KEBIJAKAN AKUNTANSI BARANG MILIK NEGARA

Barang adalah bagian dari kekayaan negara yang merupakan satuan tertentu yang
dapat dinilai/dihitung/diukur/ditimbang dan dinilai tidak termasuk uang dan surat
berharga. Menurut Undang-undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara, Barang Milik Negara (BMN) adalah semua baranyg yang dibeli atau diperoleh
atas beban APBN atau berasal dari perolehan lainnya yang sah.

BMN memiliki jenis dan variasi yang sangat beragam, baik dalam hal tujuan
perolehannya maupun masa manfaat yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam
perlakuan akuntansinya ada BMN yang dikategorikan sebagai aset lancar dan ada
pula yang di golongan sebagai aset tetap bahkan aset lainnya.

BMN dikategorikan sebagai aset lancar apabila diharapkan segera dipakai atau
dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. BMN
yang memenuhi kriteria ini diperlakukan sebagai Persediaan.

Sedangkan BMN dikategorikan sebagai aset tetap apabila mempunyai masa manfaat
lebih dari 12 (dua belas) bulan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal
Kuasa Pengguna Barang, dan diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk
digunakan. BMN yang memenuhi kriteria tersebut bisa meliputi Tanah; Peralatan dan
Mesin; Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi, dan Jaringan; Aset Tetap Lainnya; serta
‘Konstruksi dalam Pengerjaan.

Sedangkan BMN berupa aset tetap yang sudah dihentikan penggunaan aktif
pemerintah digolongkan sebagai aset lain-lain.

Dalam sistem akuntansi pemerintah pusat, kebijakan akuntansi BMN mencakup
masalah pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan.

5.1. PERSEDIAAN

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang
yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat.

Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli dan disimpan untuk
digunakan, misalnya barang habis pakai seperti alat tulis kantor, barang tak habis
pakai seperti komponen peralatan dan pipa, dan barang bekas pakai seperti
komponen bekas.

Persediaan dapat meliputi barang konsumsi, amunisi, bahan untuk pemeliharaan,
suku cadang, persediaan untuk tujuan strategis/berjaga-jaga, pita cukai dan leges,
bahan baku, barang dalam proses/setengah jadi, tanah/bangunan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat, dan hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan
kepada masyarakat.

Persediaan untuk tujuan strategis/berjaga-jaga antara lain berupa cadangan energi
(misalnya minyak) atau cadangan pangan (misalnya beras).

5.1.1. Pengakuan Persediaan

Persediaan diakui pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/atau
kepenguasaannya berpindah. Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat
berdasarkan hasil inventarisasi fisik.
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Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki dan akan dipakai dalam
pekerjaan pembangunan fisik yang dikerjakan secara swakelola, dimasukkan sebagai
perkiraan aset untuk kontruksi dalam pengerjaan, dan tidak dimasukkan sebagai
persediaan.

5.1.2. Pengukuran
Persediaan disajikan sebesar:

a. Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian. Biaya perolehan
persediaan meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya penanganan
dan biaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan pada perolehan
persediaan. Potongan harga, rabat, dan lainnya yang serupa mengurangi biaya
perolehan. Nilai pembelian yang digunakan adalah biaya perolehan persediaan
yang terakhir diperoleh. ‘

b. Biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri. Biaya standar
persediaan meliputi biaya langsung yang terkait dengan persediaan yang
diproduksi dan biaya overhead tetap dan variabel yang dialokasikan secara
sistematis, yang terjadi dalam proses konversi bahan menjadi persediaan.

c. Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi/rampasan.

5.1.3. Pengungkapan

Persediaan disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain itu di dalam Catatan
Atas Laporan Keuangan harus diungkapkan pula:

a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan;

b. Penjelasan lebih lanjut persediaan seperti barang atau perlengkapan yang
digunakan dalam pelayanan masyarakat, barang atau perlengkapan yang
digunakan dalam proses produksi, barang yang disimpan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat, dan barang yang masih dalam proses produksi
_ yang dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat;

c. Kondisi persediaan;

d. Hal-hal lain yang perlu diungkapkan berkaitan dengan persediaan, misalnya
persediaan yang diperoleh melalui hibah atau rampasan.

Persediaan dengan kondisi rusak atau usang tidak dilaporkan dalam neraca, tetapi
diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

5.2. ASET TETAP
5.2.1. Tanah

Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh dengan
maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap
dipakai.

Tanah yang dimiliki atau dikuasai oleh instansi pemerintah di luar negeri, misainya
tanah yang digunakan Perwakilan Republik Indonesia di luar negeri, hanya diakui bila
kepemilikan tersebut berdasarkan isi perjanjian penguasaan dan hukum serta
perundang-undangan yang berlaku di negara tempat Perwakilan Republik Indonesia
berada bersifat permanen. '
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Untuk dapat diakui sebagai Tanah, maka Tanah harus berwujud dan mempunyai
masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan, biaya perolehannya dapat diukur
secara handal, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam kondisi normal entitas dan
diperoleh dengan maksud untuk digunakan.

Kepemilikan atas Tanah ditunjukkan dengan adanya bukti bahwa telah terjadi
perpindahan hak kepemilikan dan/atau penguasaan secara hukum seperti sertifikat
tanah. Apabila perolehan tanah belum didukung dengan bukti secara hukum maka
tanah tersebut harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguasaannya telah
berpindah, misalnya telah terjadi pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah
atas nama pemilik sebelumnya.

5.2.1.2. Pengukuran

Tanah dinilai dengan biaya perolehan. Biaya perolehan mencakup harga pembelian
atau biaya pembebasan tanah, biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh
hak, biaya pematangan, pengukuran, penimbunan, dan biaya lainnya yang
dikeluarkan sampai tanah tersebut siap pakai. Nilai tanah juga meliputi nilai bangunan
tua yang terletak pada tanah yang dibeli tersebut jika bangunan tua tersebut
dimaksudkan untuk dimusnahkan.

Apabila penilaian tanah dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan
maka nilai tanah didasarkan pada nilai wajar/harga taksiran pada saat perolehan.

Pengukuran Tanah harus memperhatikan kebijakan pemerintah tentang pedoman
kapitalisasi dan penilaian BMN.

Tidak ada nilai satuan minimum untuk Tanah, sehingga berapa pun nilai Tanah
dikapitalisasi.

5.2.1.3. Pengungkapan

Tanah disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain itu di dalam Catatan Atas
Laporan Keuangan harus diungkapkan pula:

a. Dasar penilaian yang digunakan.

b. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode menurut jenis tanah
yang menunjukkan:

¢  Penambahan;
o  Pelepasan;
¢  Mutasi lainnya.

¢. Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan Peralatan dan
Mesin.

5.2.2. Gedung dan Bangunan

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang dibeli atau
dibangun dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan
dalam kondisi siap dipakai. Termasuk dalam kategori Gedung dan Bangunan adalah
BMN yang berupa Bangunan Gedung, Bangunan Menara, Rambu-rambu, serta Tugu
Titik Kontrol.
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Untuk dapat diakui sebagaiGedung dan Bangunan, maka Gedung dan Bangunan
harus berwujud dan mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan, biaya
perolehannya dapat diukur secara handal, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam
kondisi normal entitas dan diperoleh dengan maksud untuk digunakan.

Gedung dan Bangunan diakui pada saat Gedung dan Bangunan telah diterima atau
diserahkan hak kepemilikannya dan/atau pada saat penguasaannya berpindah serta
telah siap dipakai, pengakuan Gedung dan Bangunan akan lebih dapat dihandalkan
apabila terdapat bukti bahwa bahwa telah terjadi perpindahan hak kepemilikan
dan/atau penguasaan secara hukum.

5.2.2.2. Pengukuran

Gedung dan Bangunan dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian Gedung dan
Bangunan dengan menggunakan biaya perolehan tidak -memungkinkan maka nilai
aset tetap didasarkan pada nilai wajar/taksiran pada saat perolehan.

Biaya perolehan edung dan Bangunan menggambarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh gedung dan bangunan sampai siap pakai.

Biaya perolehan Gedung dan Bangunan yang dibangun dengan cara swakelola
‘meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya tidak langsung
termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa
peralatan, dan semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan
aset tetap tersebut seperti pengurusan IMB, notaris, dan pajak.

Jika Gedung dan Bangunan diperoleh melalui kontrak, biaya perolehan meliputi nilai
kontrak, bfaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, jasa konsultan, serta
pajak.

Gedung dan Bangunan yang diperoleh dari sumbangan (donasi) dicatat sebesar nilai
wajar pada saat perolehan.

Pengukuran Gedung dan Bangunan harus memperhatikan kebijakan pemerintah
tentang pedoman kapitalisasi dan penilaian BMN.

Gedung dan Bangunan yang diperoleh sebelum 1 Januari 2002, yang diperoleh sejak
1 Januari 2002 dengan nilai satuan minimum lebih dari atau sama dengan Rp
10.000.000,00 dan yang diperoleh dari pengalihan dikapitalisasi sebagai aset tetap.
Gedung dan Bangunan dengan kategori ini dibukukan dan dilaporkan di dalam Daftar
BMN dan Laporan BMN Intrakomptabel. ‘

5.2.2.3. Pengungkapan

Gedung dan Bangunan disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain itu di
dalam Catatan Atas Laporan Keuangan diungkapkan pula:

a.. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai.

b. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan:
¢ Penambahan;
o Pengembangan;
» Penghapusan.

c. Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan Gedung dan
Bangunan;



MENTERI KEUANGAN

' REPUBLIK INDONESIA
5.2.3. Peratatan dan Mesin

Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat elektronik,
dan seluruh inventaris kantor yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari
12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai. Wujud fisik Peralatan dan Mesin
bisa meliputi: Alat Besar, Alat Angkutan, Alat Bengkel dan Alat Ukur, Alat Pertanian,
Alat Kantor dan Rumah Tangga, Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar, Alat
Kedokteran dan Kesehatan, Alat Laboratorium, Alat Persenjataan, Komputer, Alat
Eksplorasi, Alat Pemboran, Alat Produksi, Pengelolaan dan Pemurnian, Alat Bantu
Eksplorasi, Alat Keselamatan Kerja, Alat Peraga, serta Unit Proses/Produksi.

5.2.3.1. Pengakuan

Untuk dapat diakui sebagai Peralatan dan mesin, maka Peralatan dan mesin harus
berwujud dan mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan, biaya
perolehannya dapat diukur secara handal, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam
kondisi normal entitas dan diperoleh dengan maksud untuk digunakan.

Peralatan dan Mesin diakui pada saat Peralatan dan Mesin telah diterima atau
diserahkan hak kepemilikannya dan/atau pada saat penguasaannya berpindah serta
telah siap dipakai.

5.2.3.2. Pengukuran

Biaya perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumiah pengeluaran yang telah
dilakukan untuk memperoleh peralatan dan mesin tersebut sampai siap pakai. Biaya
perolehan atas Peralatan dan Mesin yang berasal dari pembelian meliputi harga
pembeliah, biaya pengangkutan, biaya instalasi, pajak, serta biaya langsung lainnya
untuk memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut siap
digunakan.

Biaya perolehan Peralatan dan Mesin yang diperoleh melalui kontrak meliputi nilai
kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan dan jasa konsultan
serta pajak.

Biaya perolehan Peralatan dan Mesin yang dibangun dengan cara swakelola meliputi
biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya tidak langsung termasuk
biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan,
pajak, dan semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan
Peralatan dan Mesin tersebut.

Peralatan dan Mesin yang diperoleh dari sumbangan (donasi) dicatat sebesar nilai
wajar pada saat perolehan.

Pengukuran Peralatan dan Mesin harus memperhatikan kebijakan pemerintah tentang
pedoman kapitalisasi dan penilaian BMN.

Peralatan dan Mesin yang diperoleh sebelum 1 Januari 2002, yang diperoleh sejak 1
Januari 2002 dengan nilai satuan minimum lebih daii atau sama dengan Rp
300.000,00, serta yang diperoleh dari pengalihan dikapitalisasi sebagai aset tetap.
Peralatan dan Mesin dengan kategori ini dibukukan dan dilaporkan di dalam Daftar
BMN dan Laporan BMN Intrakomptabel.

Peralatan dan Mesin yang diperoleh sejak 1 Januari 2002 tetapi nilai satuannya
kurang dari Rp 300.000,00 tidak dikapitalisasi. Peralatan dan Mesin dengan kategori
ini dibukukan di dalam Daftar BMN dan Laporan BMN Ekstrakomptabel.
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Peralatan dan Mesin disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain itu di dalam
Catatan Atas Laporan Keuangan diungkapkan pula:

a. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai.

b. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan:
e Penambahan;
e Pengembangan; dan
e Penghapusan.

c. Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan Peralatan dan
Mesin.

5.2.4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Jalan, irigasi, dan Jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh
pemerintah serta dikuasai oleh pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai. BMN yang
termasuk dalam kategori aset ini adalah Jalan dan Jembatan, Bangunan Air, Instalasi,
dan Jaringan.

5.2.4.1. Pengakuan

Untuk dapat diakui sebagai Jalan, Irigasi, dan Jaringan, maka Jalan, Irigasi, dan
Jaringan harus berwujud dan mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas)
bulan, biaya perolehannya dapat diukur secara handal, tidak dimaksudkan untuk dijual
dalam kondisi normal entitas dan diperoleh dengan maksud untuk digunakan.

Jalan, irigasi, dan Jaringan diakui pada saat Jalan, irigasi, dan Jaringan telah diterima
atau diserahkan hak kepemilikannya dan/atau pada saat penguasaannya berpindah
serta telah siap dipakai.

5.2.4.2. Pengukuran

Biaya perolehan jalan, irigasi, dan jaringan menggambarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh jalan, irigasi, dan jaringan sampai siap pakai. Biaya ini
meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan
sampai jalan, irigasi dan jaringan tersebut siap pakai.

Biaya perolehan untuk jalan, irigasi dan jaringan yang diperoleh melalui kontrak
meliputi biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, jasa konsultan, biaya
pengosongan, pajak, dan pembongkaran bangunan lama.

Biaya perolehan untuk Jalan, Irigasi dan Jaringan yang dibangun secara swakelola
meliputi biaya langsung dan tidak langsung, yang terdiri dari meliputi biaya bahan
baku, tenaga kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya
perizinan, biaya pengosongan, pajak dan pembongkaran bangunan lama.

Jalan, Irigasi dan Jaringan yang diperoleh dari sumbangan (donasi) dicatat sebesar
nilai wajar pada saat perolehan.

Pengukuran Jalan, Irigasi dan Jaringan harus memperhatikan kebijakan pemerintah
tentang pedoman kapitalisasi dan penilaian BMN.

Tidak ada nilai satuan minimum untuk Jalan, Irigasi, dan Jaringan sehingga berapa
pun nilainya dikapitalisasi.
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Jalan, Irigasi dan Jaringan disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain itu di
dalam Catatan Atas Laporan Keuangan diungkapkan pula:

a. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nitai.

b.  Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan:
e Penambahan;
* Pengembangan; dan
¢ Penghapusan.

c. Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan Jalan, Irigasi dan
Jaringan.

5.2.5. Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
. kelompok Tanah; Peralatan dan Mesin; Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi dan
Jaringan, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah
dan dalam kondisi siap dipakai. BMN yang termasuk dalam kategori aset ini adalah
-Koleksi Perpustakaan/ Buku, Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaa/Olah Raga,
Hewan, |kan dan Tanaman. Termasuk dalam kategori Aset Tetap Lainnya adalah Aset
Tetap Renovasi, yaitu nilai renovasi atas aset tetap yang bukan miliknya.

5.2.5.1. Pengakuan

Aset Tetap Lainnya diakui pada saat Aset Tetap Lainnya telah diterima atau
diserahkan hak kepemilikannya dan/atau pada saat penguasaannya berpindah serta
telah siap~dipakai.

5.2.5.2. Pengukuran

Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh aset tersebut sampai siap pakai.

Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya yang diperoleh melalui kontrak meliputi
pengeluaran nilai kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, pajak, serta biaya
perizinan.

. Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya yang diadakan melalui swakelola meliputi biaya
_langsung dan tidak langsung, yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja, sewa
peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, pajak, dan jasa

konsulitan. ‘

Pengukuran Aset Tetap Lainnya harus memperhatikan kebijakan pemerintah tentang
pedoman kapitalisasi dan penilaian BMN.

Tidak ada nilai satuan minimum untuk Aset Tetap Lainnya berupa Koleksi
Perpustakaan/Buku dan Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan sehingga berapa
pun nilainya dikapitalisasi. Aset Tetap Lainnya berupa Hewan, lkan, dan Tanaman
yang dikapitalisasi hanya yang diperoleh sebelum 1 Januari 2002. Sedangkan Hewan,
lkan, dan Tanaman yang diperoleh sejak 1 Januari 2002 tidak kapitalisasi. Aset Tetap
Lainnya berupa Alat Olah Raga yang diperoleh sebelum 1 Januari 2002 dan yang
diperoleh sejak 1 Januari 2002 dengan nilai satuan minimum lebih dari atau sama
dengan Rp. 300.000,- dibukukan dan dilaporkan dalam Daftar dan Laporan BMN
Intrakomptabel, di luar itu dibukukan dan dilaporkan dalam Daftar dan Laporan BMN
Ekstrakomptabel. Aset Tetap Lainnya yang dikapitalisasi dibukukan dan dilaporkan di
dalam Daftar BMN dan Laporan BMN intrakomptabel. Sedangkan yang tidak
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dikapitalisasi dibukukan dan dilaporkan di dalam Daftar BMN dan Laporan BMN
Intrakomptabel.

5.2.5.3. Pengungkapan

Aset Tetap Lainnya disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain itu di dalam
Catatan Atas Laporan Keuangan diungkapkan pula:

a. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai;

b. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan
Penambahan dan Penghapusan;

c. Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan Aset Tetap Lainnya.

5.2.6. KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset tetap yang sedang dalam proses
pembangunan atau belum selesai perolehannya pada tanggal pelaporan. Konstruksi
Dalam Pengerjaan mencakup tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan,
jalan, irigasi dan jaringan, dan aset tetap lainnya yang proses perolehannya dan/atau
pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum selesai.

5.2.6.1. Pengakuan

Konstruksi Dalam Pengerjaan merupakan aset yang dimaksudkan untuk digunakan
dalam operasional pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat dalam jangka
panjang dan oleh karenanya diklasifikasikan dalam aset tetap.

Suatu aset berwujud harus diakui sebagai Konstruksi Dalam Pengerjaan jika biaya
perolehan tersebut dapat diukur secara andal dan masih dalam proses pengerjaan.

Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke aset tetap yang bersangkutan setelah
pekerjaan konstruksi tersebut dinyatakan selesai dan siap digunakan sesuai dengan
tujuan perolehannya.

©5.2.6.2. Pengukuran
Konstruksi Dalam Pengerjaan dicatat sebesar biaya perolehan.
Biaya perolehan konstruksi yang dikerjakan secara swakelola meliputi:

* Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi yang mencakup
biaya pekerja lapangan termasuk penyelia; biaya bahan; pemindahan sarana,
peralatan dan bahan-bahan dari dan ke lokasi konstruksi; penyewaan sarana dan
peralatan; serta biaya rancangan dan bantuan teknis yang berhubungan langsung
dengan kegiatan konstruksi.

* Biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat
dialokasikan ke konstruksi tersebut mencakup biaya asuransi; Biaya rancangan
dan bantuan teknis yang tidak secara langsung berhubungan dengan konstruksi
tertentu; dan biaya-biaya lain yang dapat diidentifikasikan untuk kegiatan
konstruksi yang bersangkutan seperti biaya inspeksi.

Biaya perolehan konstruksi yang dikerjakan kontrak konstriiksi meliputi:

» Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan dengan tingkat
penyelesaian pekerjaan;

= Pembayaran kilaim kepada kontraktor atau pihak ketiga sehubungan dengan
pelaksanaan kontrak konstruksi.
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Konstruksi dalam pengerjaan disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Selain itu
di dalam Catatan Atas Laporan Keuangan diungkapkan pula:

a. Rincian kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat penyelesaian dan
jangka waktu penyelesaiannya;

Nilai kontrak konstruksi dan sumber pembiayaanya;
Jumlah biaya yang telah dikeluarkan;
Uang muka kerja yang diberikan;

® o 0o o

Retensi.

5.3. PEROLEHAN SECARA GABUNGAN

Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperoleh secara gabungan
ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut berdasarkan
perbandingan nilai wajar masing-masing aset yang bersangkutan.

5.4. ASET BARANG BERSEJARAH (Heritage Assets)

Aset Barang Bersejarah (heritage assets) tidak disajikan di neraca namun aset
tersebut harus diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

‘Beberapa aset tetap dijelaskan sebagai aset Barang Bersejarah dikarenakan
kepentingan budaya, lingkungan, dan sejarah. Contoh dari aset Barang Bersejarah
adalah bangunan Barang Bersejarah, monumen, tempat-tempat purbakala
(archaeological sites) seperti candi, dan karya seni (works of art). Karakteristik-
karakteristik di bawah ini sering dianggap sebagai ciri khas dari suatu aset Barang
Bersejarah,

a. Nilai kultural, lingkungan, pendidikan, dan sejarahnya tidak mungkin secara penuh
dilambangkan dengan nilai keuangan berdasarkan harga pasar,

b. Peraturan dan hukum yang berlaku melarang atau membatasi secara ketat
pelepasannya untuk dijual;

c. Tidak mudah untuk diganti dan nilainya akan terus meningkat selama waktu
berjalan walaupun kondisi fisiknya semakin menurun;

d. Sulit untuk mengestimasikan masa manfaatnya. Untuk beberapa kasus dapat
mencapai ratusan tahun.

Aset Barang Bersejarah biasanya diharapkan untuk dipertahankan dalam waktu yang
tak terbatas. Aset Barang Bersejarah dibuktikan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pemerintah mungkin mempunyai banyak aset Barang Bersejarah yang diperoleh
selama bertahun-tahun dan dengan cara perolehan beragam termasuk pembelian,
donasi, warisan, rampasan, ataupun sitaan. Aset Barany Bersejarah dicatat dalam
kuantitasnya tanpa nilai, misalnya jumlah unit koleksi yang dimiliki atau jumlah unit
monumen.

Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus dibebankan
sebagai belanja tahun terjadinya pengeluaran tersebut. Biaya tersebut termasuk
seluruh biaya yang berlangsung untuk menjadikan aset Barang Bersejarah tersebut
dalam kondisi dan lokasi yang ada pada periode berjalan.

Beberapa aset Barang Bersejarah juga memberikan potensi manfaat lainnya kepada
pemerintah selain nilai: sejarahnya, sebagai contoh bangunan Barang Bersejarah
digunakan untuk ruang perkantoran. Untuk kasus tersebut, aset ini akan diterapkan
prinsip-prinsip yang sama seperti aset tetap lainnya.
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Aset Barang Bersejarah dibukukan di dalam Daftar Barang Bersejarah dan dilaporkan
di dalam Laporan Barang Bersejarah.

MAPPING KODE BARANG KE KODE BUKU BESAR

Mapping kode barang ke kode buku besar diperiukan karena pencatatan BMN
menggunakan kodefikasi tersendiri yaitu sebagaimana diatur dalam Surat Peraturan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 97/PMK.06/2007 tanggal 4 September
2007 tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara yang berbeda
dengan perkiraan buku besar neraca. Sehingga untuk penyajian BMN sebagai aset
tetap dan persediaan di neraca harus dilakukan mapping atau konversi kode barang
ke kode perkiraan buku besar aset sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 91/PMK.06/2007 tentang Bagan Akun Standar.

Mapping kode barang‘ ke kode perkiraan buku besar aset dilaksanakan dengan
ketentuan sebagaimana diatur pada halaman selanjutnya lampiran ini.
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MAPPING KLASIFIKAS! BMN KE PERKIRAAN BUKU BESAR ASET

Klasifikasi BMN Menurut
SK Menkeu No.97/PMK.06/2007

Perkiraan Buku Besar Aset
dalam Bagan Akun Standar

B'i(:::g Nama Bidang Kode Nama Perkiraan
1.01 Tanah 131111 | Tanah
2.01 Alat Besar 131311 | Peralatan dan Mesin
2.02 Alat Angkutan
2.03 Alat Bengkel dan Alat Ukur
2.04 Alat Pertanian
2.05 Alat Kantor & Rumah Tangga
2.06 Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar
2.07 Alat Kedokteran dan Kesehatan
2.08 Alat Laboratorium
2.11 Alat Persenjataan
212 Komputer
- 213 Alat Eksplorasi
214 Alat Pemboran
2.15 Alat Produksi, Pengelolaan &
2.16 Pemurnian
217 Alat Bantu Eksplorasi
218 Alat Keselamatan Kerja
2.19 Alat Peraga
Unit Peralatan Proses/ Produksi
1.06 Bangunan Gedung 131511 | Gedung dan
1.07 Monumen Bangunan
- 1.08 Bangunan Menara ’
1.09 Rambu-rambu
1.10 Tugu Titik Kontrol/Pasti
1.02 Jalan dan jembatan 131711 | Jalan, lrigasi dan
1.03 Bangunan Air Jaringan
1.04 Instalasi
1.05 Jaringan
2.09 Koleksi Perpustakaan/Buku 131911 | Aset Tetap Lainnya
2.10 Barang Bercorak
Kesenian/Kebudayaan /Olahraga
3.01 Barang Bercorak Kebudayaan
3.02 Hewan
3.03 Ilkan
Tanaman
5.00 Konstruksi Dalam Pengerjaan 132111 | Konstruksi dalam

pengerjaan
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MAPPING KLASIFIKASI PERSEDIAAN KE PERKIRAAN BUKU BESAR ASET

Klasifikasi Menurut
SK Menkeu No.97/PMK.06/2007 Bagan Akun Standar
Kode . .
Barang Uraian Kode Nama Perkiraan
4 Persediaan 1151 Persediaan
11511 Persediaan untuk Bahan
Operasional
4.01.03.01 Alat Tulis Kantor 115111 | Barang Konsumsi
4.01.03.02 Kertas dan Cover ,
4.01.03.03 Bahan Cetak
4.01.03.04 Bahan Komputer
4.01.03.06 Alat Listrik
4.01.01.03 Bahan Peledak 115112 | Amunisi
4.01.03.05 Perabot Kantor 115113 | Bahan untuk Pemeliharaan
4.01.02.00 Suku Cadang 115114 | Suku Cadang
4.01.05.01 Persediaan untuk dijual/diserahkan { 11512 ° | Persediaan untuk dijual/
ke€pada masyarakat diserahkan kepada Masyarakat
4.01.05.01.001 | Pita Cukai, Materai, dan Leges 115121 | Pita Cukai, Meterai dan Leges
4.01.05.01.002 | Tanah dan Bangunan 115122 | Tanah dan Bangunan untuk
dijual atau diserahkan kepada
Masyarakat
4.01.05.01.003 | Hewan dan Tanaman 115123 | Hewan dan Tanaman untuk
dijual atau diserahkan kepada
Masyarakat
11513 Persediaan Bahan untuk
Proses Produksi
4.01.01.01 Bahan Bangunan dan Konstruksi 115131 | Bahan Baku
4.01.01.02 Bahan Kimia
4.01.01.04 Bahan Bakar dan Pelumas
4.01.01.05 Bahan Baku
4.01.01.06 Bahan Kimia Nuklir
4.01.01.07 Barang Dalam Proses 115132 | Barang dalam Proses
11519 | Persediaan Bahan Lainnya
4.01.01.08 Persediaan untuk Tujuan | 115191 | Persediaan untuk tujuan
Strategis/Berjaga-jaga strategis/ berjaga-jaga
4.02.01.00 Komponen 115192 | Persediaan Lainnya
4.02.02.00 Pipa
4.03.01.00 Komponen Bekas dan Pipa Bekas
4.99.00.00 Persediaan Lainnya
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INVENTARISASI

Inventarisasi adalah kegiatan dalam melakukan pendataan, pencatatan, dan
pelaporan BMN.

inventarisasi bertujuan untuk membandingkan catatan BMN dengan kenyataan
mengenai jumlah, nilai, harga, kondisi dan keberadaan seluruh BMN yang dimiliki dan
atau dikuasai oleh kementerian negara/lembaga dalam rangka tertib administrasi BMN
dan mendukung keandalan Laporan BMN dan Laporan Keuangan.

6.1. Tahapan dalam Melaksanakan Inventarisasi

a. Persiapan

(1)
(@)

3)
4)
S)

(6)

Membentuk tim inventarisasi:

Membagi tugas dan menyusun dan menyusun jadwal pelaksanaan
inventarisasi; :

Mengumpulkan dokumen BMN;
Menyiapkan label sementara;

Membuat denah ruangan, memberi nomor ruangan dan menentukan
penanggung jawab ruangan;

«Menyiapkan kertas kerja inventarisasi.

b. Pelaksanaan

(1)
@)
)
4

()
(6)
(7)

(8)

Menghitung jumiah BMN per sub-sub kelompok barang;
Mencatat BMN ke dalam kertas kerja inventarisasi;
Menempelkan label pada BMN yang telah dihitung;

Menentukan kondisi BMN dengan kriteria baik, rusak ringan, atau rusak
berat;

Menyusun Laporan Hasil Inventarisasi (LHI);
Membandingkan LHI dengan dokumen BMN yang ada;

Membuat daftar BMN yang tidak ditemukan, belum pernah dicatat, dan
rusak berat serta daftar koreksi nilai;

Menyampaikan LHI kepada Pengelola Barang.

¢. Tindak Lanjut

(9)

Menelusuri BMN yang tidak ditemukan;

(10) Membuat usulan penghapusan BMN yang rusak berat;
(11) Menindaklanjuti hasil inventarisasi ke dalam SIMAK-BMN.
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FORMULIR SIMAKBMN

1. TINGKAT UNIT AKUNTANSI KUASA PENGGUNA BARANG (UAKPB)

1.1. DAFTAR BARANG KUASA PENGGUNA (DBKP) INTRA KOMPTABEL - Form
BMN.1.1.01

a. Penjelasan Umum

DBKP Intra Komptabel dipergunakan untuk mencatat BMN yang memenuhi kriteria
kapitalisasi yang dilakukan secara berkesinambungan dan disusun dalam klasifikasi sub-
sub kelompok barang. Pengisian DBKP Intra Komptabel adalah sebagai berikut:

b. Cara Pengisian

(1).  Diisi dengan nama UAPB
(2). Diisi dengan nama UAPPB-E1
(3). Diisi dengan nama UAPPB-W
(4). Diisi dengan nama UAKPB
(5).  Diisi dengan kode UAPKPB
(6). Diisi dengan nomor urut halaman
(7).  Diisi dengan nama sub-sub kelompok
Diisi dengan kode sub-sub kelompok
Diisi dengan kode perkiraan
Diisi dengan saldo awal periode berjalan
Diisi dengan nomor urut pencatatan
Diisi dengan tanggal pembukuan
" Diisi dengan tanggal perolehan
Diisi dengan nomor urut pendaftaran barang
Diisi dengan merk/type
Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
) Diisi dengan transaksi
) Diisi dengan dasar mutasi
- (19).  Diisi dengan jumlah barang
) Diisi dengan satuan barang
(21).  Diisi dengan harga barang per satuan
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(22) Diisi dengan jumiah harga barang

(23) Diisi dengan jumliah barang dengan kondisi baik

(24).  Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak ringan

(25) Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak berat

(26) Diisi dengan periode akuntansi tahun berjalan yang dikehendaki
(27) Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi

(28).  Diisi dengan total kolom 12 pada akhir Periode Akuntansi

(29).  Diisi dengan total kolom 13 pada akhir Periode Akuntansi

(30) Diisi dengan total kolom 14 pada akhir Periode Akuntansi

(31) Diisi dengan total kolom 15 pada akhir Periode Akuntansi




(1e) |(og)| (62) | (82) | (22) (9g) " sedsisod
(Gz) |(ve)| (€2) (ez) (1e) (0z) | (64) 81L) (Z1) (9L) | (G4) (t1) (€L) 49, (L1)
...NQFM...
1emy oples |
st [wle | 2 [ [P 6 8. L e s T ¢ ]
dA ) Beys|old
84 | dd | g | UBlUNr ) UEMES | fueleg | Bueleg _WMMMM_,_ ISHESUBIL AL \”_m_w.,_ %ﬂmwﬂoh c_mme_cm_.n_ uenynquiesd |
uenieg | yejwnr jebbue ) N
Bueleg isipuoy Bueleg ebiey uebueinbuad/ueyequeusad Bueieg sepjuap|
“(6) NYVHIXE3d 30O
(8) I MOdINOTIN gNS-8NS 3A0M
() MOdINOT1IM 8NS-8NS
7139V1IdINOX VHLNI
VNNOONId VSVNY ONVIVE dvidivd
(G) ddXVN 2P0H
(p) advn
(9) " ueweley “(g) M-8ddvN
VISINOGN! M18Nd3Y “(2) 1 3-9ddvN
L0°L 'L 'NING — wiod NVYONVNIN IHIINIW (L) advn




MENTER|I KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

1.2. DBKP EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN.1.1.02
a. Penjelasan Umum

DBKP Ekstra Komptabel untuk tingkat UAKPB dipergunakan untuk mencatat BMN yang
tidak memenuhi kriteria kapitalisasi yang dilakukan secara berkesinambungan dan
disusun dalam klasifikasi sub-sub kelompok barang. Pengisian Bl Ekstra Komptabel
tingkat UAKPB adalah sebagai berikut:

Cara Pengisian

Diisi dengan nama UAPB
Diisi dengan nama UAPPB-E1
Diisi dengan nama UAPPB-W
Diisi dengan nomor urut halaman
Diisi dengan nama UAKPB
Diisi dengan kode UAKPB
Diisi dengan nama sub-sub kelompok
Diisi dengan kode sub-sub kelompok
Diisi dengan kode perkiraan
Diisi dengan saldo awal periode berjalan
Diisi dengan nomor urut pencatatan
Diisi dengan tanggal pembukuan
Diisi dengan tanggal perolehan
Diisi dengan nomor urut pendaftaran barang
Diisi dengan merk/type
Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
Diisi dengan transaksi '
Diisi dengan dasar mutasi
Diisi dengan jumlah barang
. Diisi dengan satuan barang
Diisi dengan harga barang per satuan
Diisi dengan jumlah harga barang
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi baik
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak ringan
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak berat
Diisi dengan periode akuntansi pada tahun berjalan yang dikehendaki
Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 12 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 13 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 14 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 15 pada akhir Periode Akuntansi
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1.3. DBKP BERSEJARAH- Form BMN.1.1.03
a. Penjelasan Umum

DBKP Bersejarah untuk tingkat UAKPB dipergunakan untuk mencatat BMN yang
memenuhi  kriteria aset bersejarah (heritage assets) yang dilakukan secara
berkesinambungan dan disusun dalam klasifikasi sub-sub kelompok barang. Barang
Bersejarah meliputi BMN yang termasuk dalam Bidang Barang Monumen (1.07) atau
barang lainnya yang menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku ditetapkan
sebagai barang bersejarah. Pengisian Buku Barang Bersejarah tingkat UAKPB adalah
sebagai berikut:

b. Cara Pengisian

Diisi dengan nama UAPB
Diisi dengan nama UAPPB-E1
Diisi dengan nama UAPPB-W
Diisi dengan nomor urut halaman
Diisi dengan nama UAKPB
Diisi dengan kode UAKPB
). Diisi dengan nama sub-sub kelompok
) Diisi dengan kode sub-sub kelompok
) Diisi dengan saldo awal periode berjalan
10) Diisi dengan nomor urut pencatatan
) Diisi dengan tanggal pembukuan
). Diisi dengan nomor urut pendaftaran barang
(13).  Diisi dengan merk/type
). Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
15) Diisi dengan jenis transaksi
) Diisi dengan dasar mutasi
17) Diisi dengan jumlah barang
) Diisi dengan satuan barang
) Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi baik
20) Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak ringan
) Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi rusak berat
). Diisi dengan lokasi fisik aset bersejarah
( 3).  Diisi dengan periode akuntansi pada tahun berjalan yang dikehendaki
24) Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
25) Diisi dengan total kolom 12 pada akhir Periode Akuntansi
) Diisi dengan total kolom 13 pada akhir Periode Akuntansi
) Diisi dengan total kolom 14 pada akhir Periode Akuntansi
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1.4. - DBKP PERSEDIAAN- Form BMN.1.1.04
a. Penjelasan Umum
1. DBKP dibuat dalam bentuk kartu untuk setiap jenis barang.

2. DBKP dikelola oleh petugas yang menangani persediaan.

o

Cara Pengisian

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor kartu persediaan

Diisi dengan nomor halaman

Diisi dengan kode dan uraian UAKPB

Diisi dengan kode dan uraian perkiraan Persediaan

Diisi dengan nama barang persediaan

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan tanggal pencatatan

Diisi dengan uraian jenis mutasi

Diisi dengan besaran kuantitas mutasi masuk

Diisi dengan harga satuan kuantitas yang masuk

Diisi dengan besaran kuantitas mutasi ketuar

Diisi dengan kuantitas saldo persediaan

Diisi dengan nilai saldo, untuk persediaan yang dibeli, yaitu nilainya diperoleh dari
(17) dikalikan dengan harga pembeilian terakhir

Diisi dengan paraf petugas yang mengelola barang persediaan

A A aa @O~ WN-

s~~~ P~~~ o~ o~~~
e N e N e N e

—_—~
—_
[o:]

~



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

UAPB (1) Form — BMN.1.1.04
UAPPB-E1 .(2)... Nomor Kartu :...(4)...
UAPPB-W .(3)... Halaman c..(5)...
DAFTAR BARANG KUASA PENGGUNA - PERSEDIAAN
Kode/ Uraian UAKPA :................. (6) Kode/Uraian Perkiraan :................ 7
Nama Barang = .. (8)
Satuvan .. (9)
. Harga . aldo
No. | Tgl | Uraian K:\’nant'tfs satuan K:alnt'tas S ___| Paraf
asu pero|ehan €luar Kuantitas Nilai
(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)
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1.5. DBKP KDP- Form BMN.1.1.05

a. Penjelasan Umum

DBKP — KDP merupakan formulir yang digunakan untuk mencatat akumulasi semua
biaya pembangunan aset yang dapat dikapitalisasi. Setiap UAKPB harus
menatausahakan DBKP-KDP walaupun KDP yang terkait sudah selesai. DBKP-KDP
tersebut digunakan sebagai dasar pembuatan LBKP-KDP.

b. Cara Pengisian

(1). Diisi dengan nomor urut halaman dimulai dengan 01

(2). Diisi dengan kode dan uraian UAPB

(3). Diisi dengan kode dan uraian UAPPB-E1

(4). Diisi dengan kode dan uraian UAPPB-W

(5). Diisi dengan kode dan uraian Sub-sub Kelompok KDP

(6). Diisi dengan jumlah konstruksi yang sejenis (dalam satu kartu) yang dibangun
oleh satuan kerja bersangkutan.

7). Diisi dengan kode dan uraian UAKPB

8). Diisi dengan kode fungsi, sub fungsi, program, dan kegiatan serta uraian kegiatan

9). Diisi dengan pilihan cara pembangunan yang sesuai

10). Diisi dengan nomor kontrak, apabila kegiatan yang terkait dikerjakan secara
kontrak,

(11). Diisi dengan nama kontraktor, apabila KDP dikerjakan secara-kontrak

(12). Diisi dengan alamat kontraktor, apabila bangunan/sebagian dari pembangunan

dikerjakan secara kontrak

(13). Diisi dengan tanggal kontrak dimulainya pembangunan

(14). Diisi dengan tanggal akan berakhirnya kontrak

(15).a. Diisi dengan jumlah rupiah nilai kontrak
~ b. Diisi dengan jumlah valas nilai kontrak. Sebutkan jenis valuta asing

(16). Diisi dengan nomor urut KDP

(17). Diisi dengan nomor SPM/SP2D

(18). Diisi dengan tanggal SPM/SP2D

(19). Diisi dengan jumlah rupiah per SPM yang dikeluarkan untuk aset tersebut

(20). Diisi dengan jumlah rupiah KDP yang sudah selesai/definitive

(21). Diisi dengan saldo KDP (akumuiatif).

(22). Diisi dengan kondisi KDP

(23). Diisi dengan informasi tambahan yang diperlukan

—— p— p—
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1.6. KARTU INVENTARIS BARANG (KIB)

Kartu Inventaris Barang (KiB) adalah kartu untuk mencatat identitas BMN tertentu secara
lengkap yaitu tanah, bangunan gedung, alat angkutan darat, apung dan udara bermotor

serta senjata api.

Kartu Inventaris Barang dibuat oleh Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang dan tidak
disampaikan ke jenjang unit akuntansi BMN di atasnya. Mutasi/perubahan BMN dilaporkan
pada Catatan Mutasi/Perubahan. Bila terdapat perubahan data BMN yang tidak dapat
dicatat pada Catatan Mutasi Perubahan, maka dibuat KIB baru dengan tetap melampirkan

KIB sebelumnya.

1.6.1. KIB Tanah - Form BMN.1.2.01

KIB Tanah dibuat per sertifikat/akte jual beli/girik/bukti perolehan lainnya berdasarkan

perolehan. Pengisian KIB Tanah adalah sebagai berikut:

).
(2).
(3).

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor KIB

Diisi dengan nomor kode barang per sub-sub kelompok
Diisi dengan nama Kelompok

Diisi dengan nama Sub Kelompok

Diisi dengan nama Sub-sub Kelompok

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan luas tanah seluruhnya dalam M2

Diisi dengan luas tanah yang digunakan untuk bangunan
Diisi dengan luas tanah yang digunakan untuk sarana lingkungan
Diisi dengan luas tanah kosong

Diisi dengan nama provinsi

Diisi dengan nama kotamadya/kabupaten

Diisi dengan nama kecamatan

Diisi dengan nama kelurahan/desa

. Diisi dengan nama jalan

Diisi dengan nomor RT/RW/RK

Diisi dengan batas tanah sebelah Utara
Diisi dengan batas tanah sebelah Timur
Diisi dengan batas tanah sebelah Selatan
Diisi dengan batas tanah sebelah Barat

Diisi dengan nomor dan tgl sertifikat/akte jual beli/girik atau bukti lain
Diisi dengan cara perolehan, Pembebasan, Hibah, Pertukaran, atau Pembelian

Diisi dengan nama orang/badan/instansi asal perolehan tanah
Diisi dengan tanggal perolehan

Diisi dengan harga tanah per M2 pada saat tanah diperoleh
Diisi dengan harga tanah seluruhnya pada saat tanah diperoleh

Diisi dengan “Perolehan” jika harga didasarkan pada harga perolehan, atau
“Taksiran” jika harga tanah ditentukan berdasarkan harga nilai wajar pada saat

perolehan.

Penaksiran harga tanah dilakukan jika dokumen sumber perolehan tidak diketahui,
dan penaksiran nilai tanah didasarkan pada ketentuan yang berlaku. Penaksiran

nilai tanah dilengkapi dengan berita acara penaksiran.

Diisi dengan APBN, dengan mencantumkan nomor dan tanggal DIPA atau Non
APBN sumber dana lainnya, atau diisi dengan Berita Acara Penaksiran dengan

mencantumkan nomor dan tanggal Berita Acara Penaksiran.



UAPB (1)
UAPPB-E1 :...(2)...
UAPPB-W :...(3)...

REPUBLIK INDONESIA Form - BMN.1.2.01
a. No.KIB t...(4)...
b. Kode Barang 1..(5)...

KARTU INVENTARIS BARANG

TANAH
BIDANG : TANAH
KELOMPOK . .(6)...
SUB KELOMPOK (7).
SUB-SUB KELOMPOK Den(8)..
UAKPB 2 (9)...
KODE UAKPB  : -(10)...
. UNIT BARANG . PENGADAAN N
1. Luas tanah seluruhnya D.(11)... M2| 1. Cara Perolehan : -..(26)... _ o
2. Luas tanah untuk bangunan 2(12)... m21 2. Dari L(27). )
3. Luas tanah untuk sarana lingkungan (13)... M2| 3. Tgl Perolehan :--(28)... o
(jalan, taman dan lain-lain) 4. -Hargaper M2 :Rp...(29).. o
4. Luas tanah kosong ..{14).... M2| - Harga seluruhnya :Rp ..(30)...
5. Lokasi * - Dasar harga C..(31)...
- Propinsi C(15).. 5. SumberDana :...(32)...
- Kodya/Kabupaten *) C(16)
- Kecamatan L (17). No .(32)
- Kelurahan/Desa *) (18).. Tgl -(32)... e
- Jalan e (19). .. UNIT PEMAKAI
- RT/RW/RK $(20)... . NamaUnit - ..(33)...
6. Tanda-tanda Batas Tanah 2. Alamat ;...(33)...
_Utara s (21).
- Timur 1..(22)....
- Selatan 1...(23)....
- Barat F(24). IV. CATATAN PENGISI
7. Surat-surat hak atas tanah ettt et s
a.:..[25 ... -
D, (25 et
C.... (25)... e
Disetujui Tgl. 1..(36)... Diisi tg!. F(35)
Nama pejabat {36)... Nama T(39). B -
Jabatan struktural *.(36)... Jabatan F-(35)..
Tanda tangan ~+(36)... Tandatangan - --(39)-.. o
dan stempel dan stempel

*) Coret yang tidak perlu
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Diisi dengan nama dan alamat unit yang memakai/menggunakan tanah tersebut
Diisi dengan hal-hal yang dianggap perlu

Diisi dengan tanggal pembuatan KIB, nama dan jabatan penanggungjawab
UAKPB, tanda tangan dan stempel dinas

Diisi dengan tanggal persetujuan, nama dan jabatan struktural yang menyetujui
KIB, tanda tangan dan stempel dinas

Diisi dengan nomor urut pencatatan Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan tanggal pencatatan Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan jenis transaksi Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan kuantitas Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan harga Catatan Mutasi/Perubahan

- al
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1.6.2. KIB Bangunan Gedung — Form BMN.1.2.02

KIB Bangunan Gedung dibuat untuk setiap Bangunan Gedung. Cara Pengisian KIB
Bangunan Gedung sebagai berikut:

(1).
(2).
(3).
(4).
(5).
(6).
(7).

(30).

(31).

(32).
(33).

(34).

(35).
(36).
(37).
(38).
(39).
(40).

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor KiB

Diisi dengan nomor kode barang per sub-sub kelompok

Diisi dengan nama Kelompok

Diisi dengan nama Sub Kelompok

Diisi dengan nama Sub-sub Kelompok

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan luas lantai banguan dalam M2

Diisi dengan jumlah lantai ,

Diisi dengan type/standar bangunan menurut ketentuan yang berlaku khusus untuk
rumah instansi

Diisi dengan tahun berakhir pembuatan bangunan tersebut sesuai dengan berita
acara serah terima pekerjaan atau tahun bangunan digunakan

Diisi dengan nomor IMB

Diisi dengan tanggal IMB

Diisi dengan nama provinsi

Diisi dengan nama kotamadya/kabupaten

Diisi dengan nama kecamatan

Diisi dengan nama kelurahan/desa

Diisi dengan nama jalan

Diisi dengan nomor/nama RT/RW/RK

Diisi dengan nomor KIB Tanah tempat bangunan didirikan

Diisi dengan nama orang/badan/instansi asal perolehan bangunan

Diisi dengan cara perolehan, Pembangunan/Pembelian/Hibah/ Pertukaran

Diisi dengan tanggal perolehan '

Diisi dengan kondisi saat bangunan diperoleh

Diisi dengan harga/nilai bangunan pada saat diperoleh

Diisi dengan “Perolehan” jika harga didasarkan pada biaya perolehan, atau
“Taksiran” jika harga/nilai bangunan ditentukan berdasarkan harga taksiran (nilai
wajar pada saat perolehan) . Penaksiran harga bangunan dilakukan jika dokumen
sumber perolehan tidak diketahui, dan penaksiran nilai bangunan didasarkan pada
ketentuan yang berlaku. Penaksiran nilai bangunan dilengkapi dengan berita acara
penaksiran.

Diisi dengan APBN, dengan mencantumkan nomor dan tanggal DIPA atau Non
APBN sumber dana lainnya atau diisi dengan Berita Acara Penaksiran dengan
mencantumkan nomor dan tanggal Berita Acara Penaksiran.

Diisi dengan nama dan alamat unit yang memakai/menggunakan bangunan
tersebut

Diisi dengan hal-hal yang dianggap periu

Diisi dengan tanggal pembuatan KIB, nama dan jabatan penanggungjawab
UAKPB, tanda tangan dan stempel dinas

Diisi dengan tanggal persetujuan, nama dan jabatan struktural yang menyetujui
KIB, tanda tangan dan stempel dinas

Diisi dengan nomor urut pencatatan Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan tanggal pencatatan Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan jenis transaksi Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan kuantitas Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan luas Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan harga Catatan Mutasi/Perubahan
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CATATAN MUTASI/PERUBAHAN

Nomor Jenis _ _
Tanggal . Kuantitas Harga
Urut Transaksi
= > (39 (40) (41)
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CATATAN MUTASI/PERUBAHAN

Nomor
Urut

Tanggal

(36)

Jenis

Transaksi

(37)

Kuantitas

(38)

Luas

(39)

Harga

(40)




UAPB (1), MENTERI KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA Form - BMN.1.2.02
UAPPB-E1 L(2)... a. No. KIB ..
1..(3)... b. Kode Barang
UAPPB-W ee(5)...

KARTU INVENTARIS BARANG
BANGUNAN GEDUNG

BIDANG : BANGUNAN GEDUNG
KELOMPOK :...(6)...
SUB KELOMPOK s(7)...
SUB-SUB KELOMPOK ...(8)...
UAKPB 2 (9)...
KODE UAKPB : (10)...
1. UNIT BARANG II. PENGADAAN
1. Luas bangunan c(11)... M2 1. Cara Perolehan S..(24)...
2. Jumlah lantai S (12)... lantai| 2. Dari c...(25)...
3. Type S.(13)... 3. Tgl Perolehan :...(26)...
4. Tahun selesai dibangun/digunakan: ...(74)... 4. Kondisi Perolehan L (27)...
5. 1zin Mendirikan Bangunan (IMB) 5. Harga c...(28)...
No. ...(15).. * ‘TGL: ...(16).. 6. Dasar Harga T..(29)...
6. Letak Bangunan 7. Sumber Dana T...(30)...
Propinsi 17
Kodya/Kabupaten *) ..(18)...
Kecamatan 2.(19)...
Kelurahan/Desa *) :...(20)... lll. UNIT PEMAKAI
Jalan c(21)... 1. Nama Unit c.(31).
RT/RW/RK ;...(22) 2. Alamat o.(31)...
7. No. KIB Tanah :000004 So(23)0
IV. CATATAN PENGISI
...{32)...
Disetujui Tgl. ..(34)... Diisi tgl. S..(33)...
Nama pejabat S.(34)... Nama o ...(33)...
Jabatan struktural S (34)... Jabatan S..(33)...
Tanda tangan s (34)... Tanda tangan 0...(33)...
|__dan stempel dan stempel -

*} Coret yang tidak perlu




1

UAPB f(1)..

UAPPB-E1 :...(2)...
UAPPB-W  :...(3)...

MENTER!I KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Form — BMN.1.2.03

a. Nomor KIB

b. No. Kode Barang

KARTU INVENTARIS BARANG
ALAT ANGKUTAN BERMOTOR

c(d)...
:(5)...

BIDANG : ALAT ANGKUTAN
KELOMPOK 1...(6)...
SUB KELOMPOK (7).
SUB-SUB KELOMPOK T (8)...
UAKPB LA (9)..
KODE UAKPB 1. (10)...
I. UNIT BARANG Iil. PENGADAAN
1. a. Merk S(11). 1. Cara Perolehan ;...(28)...
b. Type . (12)... 2. Dari .(29)...
c. Tahun Pembuatan :...(13)... Tgl. Perolehan 2 ...(30)...
2. a. Pabrik s (14)... 4, Kondisi Perolehan 2.(31)..
b. Negara s..(15)... 5. Harga .(32)...
c. Perakitan 1..(16)... 6. Dasar Harga S..(33)...
3 Daya Muat S{17). 7. Sumber Dana C...(34)...
4, Bobot S18) . b
5. DayaMesin/lsi Silinder....(19)... | .
6 Mesin Penggerak ..(20)...
~Jumlah
7. Mesin C(21)...
Bahan
8. Bakar ..(22)... IV. UNIT PEMAKAI
9.  No. Mesin ...(23)... . Nama Unit ;...(35)...
10.  No. Rangka D..(24)... 2. Alamat S..(35)...
11.  No. BPKB c.(25)...
12.  No. Polisi :...(26)... o N
Il. PERLENGKAPAN V. CATATAN PENGISI
1. (36) e
A27).......
2, e PP
3' """ e e e e
Disetujui Tgl. ...(38)... Diisi tgl. (37)...
Nama pejabat o...(38)... Nama S(37)..
Jabatan struktural  :...(38)... Jabatan S (37)...
[Tanda tangan ©..(38)... Tanda tangan L A(37)...
dan stempel dan stempel

*) Coret yang tidak periu
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1.6.3. KIB Alat Angkutan Bermotor - Form BMN.1.2.03

KIB Alat Angkutan dibuat untuk setiap Alat Angkutan Bermotor (darat, apung dan udara).
Cara Pengisian KIB Alat Angkutan Bermotor sebagai berikut:

(1).

o Tt T
HWN
— T

o~~~ o~ o~
N N N e N N e N N S S N N e S

OONOOONODADWN-_2OOO0ONOM

NRVRORND
Qusebh=20

VRV NNN
Lz

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor KIB

Diisi dengan nomor kode barang per sub-sub kelompok

Diisi dengan nama Kelompok

Diisi dengan nama Sub Kelompok

Diisi dengan nama Sub-sub Kelompok

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan merk

Diisi dengan type

Diisi dengan tahun pembuatan

Diisi dengan nama pabrik pembuat

Diisi dengan negara pembuat

Diisi dengan tempat perakitan

Diisi dengan daya muat orang dan barang

Diisi dengan bobot mati kendaraan

Diisi dengan daya mesin misalnya untuk kapal dalam PK, atau untuk angkutan
darat bermotor isi silinder dalam CC

Diisi dengan sistem penggerak kenderaan

Diisi dengan jumlah mesin penggerak

Diisi dengan jenis bahan bakar yang digunakan

Diisi dengan nomor mesin kendaraan

Diisi dengan nomor rangka kendaraan

Diisi dengan nomor BPKB untuk alat angkutan darat bermotor atau yang sejenis
Diisi dengan nomor polisi untuk alat angkutan darat bermotor, atau nomor
pengenal kendaraan untuk alat angkutan laut dan udara bermotor

Diisi dengan kelengkapan yang dimiliki

- Diisi dengan cara perolehan, Pembuatan/Pembelian/Hibah/ Pertukaran

Diisi dengan nama orang/badan/instansi asal perolehan kendaraan

Diisi dengan tanggal perolehan

Diisi dengan kondisi saat alat angkutan diperoleh

Diisi dengan harga/nilai alat angkutan pada saat diperoleh

Diisi dengan “Perolehan” jika harga didasarkan pada harga perolehan, atau
“Taksiran” jika harga/nilai alat angkutan tersebut ditentukan berdasarkan nilai
wajar pada saat perolehan.

Diisi dengan APBN, dengan mencantumkan nomor dan tanggal DIPA atau Non
APBN sumber dana lainnya

Diisi dengan nama dan alamat unit yang memakai/menggunakan ‘kendaraan
tersebut

Diisi dengan hal-hal yang dianggap periu

Diisi dengan tanggal pembuatan KIB, nama dan jabatan penanggungjawab
UAKPB, tanda tangan dan stempel dinas

Diisi dengan tanggal persetujuan, nama dan jabatan struktural yang menyetujui
KIB, tanda tangan dan stempel dinas

Diisi dengan nomor urut pencatatan Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan tanggal pencatatan Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan jenis transaksi Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan kuantitas Catatan Mutasi/Perubahan

Diisi dengan harga Catatan Mutasi/Perubahan
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1.6.4. KIB Alat Persejataan— Form BMN.1.2.04

KIB Senjata Api dibuat pada umumnya untuk senjata api atau alat persenjataan lainnya
yang dipandang perlu untuk dibuatkan KIB. Cara Pengisian KIB Alat Persenjataan sebagai
berikut:

(1). Diisi dengan nama UAPB

(2). Diisi dengan nama UAPPB-E1

(3). Diisi dengan nama UAPPB-W

(4). Diisi dengan nomor KIB

(5). Diisi dengan nomor kode barang per sub-sub kelompok

(6). Diisi dengan nama Kelompok

(7).  Diisi dengan nama Sub Kelompok

(8). Diisi dengan nama Sub-sub Kelompok

(9). Diisi dengan nama UAKPB

(10). Diisi dengan kode UAKPB

(11). Diisi dengan nama jenis senjata

(12). Diisi dengan merk senjata

(13). Diisi dengan type (nomor prototype) misalnya M16, AK47, FN45 dan lain-lain

(14). Diisi dengan kaliber atau ukuran senjata

(15). Diisi dengan nomor pabrik senjata

(16). Diisi dengan tahun pembuatan

(17).  Diisi dengan nomor dan tanggal surat bukti kepemilikan senjata tersebut

(18). Diisi dengan perlengkapan yang dimiliki, misalnya loop, sangkur, dl|

(19). Diisi dengan cara perolehan, Pembuatan/Pembelian/Hibah/ Pertukaran

(20). Diisi dengan nama orang/badan/instansi asal perolehan senjata

(21). Diisi dengan tanggal perolehan

(22). Diisi dengan kondisi saat senjata diperoleh

(23). Diisi dengan harga/nilai senjata pada saat diperoleh

(24). Diisi dengan “Perolehan’ jika harga didasarkan pada harga perolehan, atau

- “Taksiran” jika harga/nilai senjata api tersebut ditentukan berdasarkan nilai wajar

pada saat perolehan.

(25). Diisi dengan APBN, dengan mencantumkan nomor dan tanggal DIPA atau Non
APBN sumber dana lainnya

(26). Diisi dengan nama dan alamat unit yang memakai/menggunakan senjata tersebut

(27). Diisi dengan hal-hal yang dianggap periu

(28). Diisi dengan tanggal pembuatan KIB, nama dan jabatan penanggungjawab
UAKPB, tanda tangan dan stempel dinas

(29). Diisi dengan tanggal persetujuan, nama dan jabatan struktural yang menyetujui
KIB, tanda tangan dan stempel dinas

(30). Diisi dengan nomor urut pencatatan Catatan Mutasi/Perubahan

(31). Diisi dengan tanggal pencatatan Catatan Mutasi/Perubahan

(32). Diisi dengan jenis transaksi Catatan Mutasi/Perubahan

(33). Diisi dengan kuantitas Catatan Mutasi/Perubahan

(34). Diisi dengan harga Catatan Mutasi/Perubahan
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CATATAN MUTASI/PERUBAHAN

Nomor Jenis ,
Tanggal ' Kuantitas Harga
Urut Transaksi
1 2 3 4 B
(39) (40) (41) (42) (43)
— o —




UAPB (1)
UAPPB-E1 . (2)...
UAPPBW :.(3)...

MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Form — BMN.1.2.04
a. No. KIB D (4)...
b. No. Kode Barang : ...(5)...

KARTU INVENTARIS BARANG

ALAT PERSENJATAAN
BIDANG : ALAT PERSENJATAAN
KELOMPOK 1...(6)...
SUB KELOMPOK (7).
SUB-SUB KELOMPOK : ...(8)...
UAKPB r.(9)...
KODE UAKPB :...(10),..
. UNIT BARANG Iil. PENGADAAN
1. Nama Sa(11). 1. Cara Perolehan :...(79)...
2. Merk C(12).. 2. Dari c..(20). ..
3. Type C.(13)... 3. Tgl. Perolehan s(21)...
4. Kaliber o(14)... 4, Kondisi Perolehan :...(22)...
5. Nomor Pabrik c.(15)... 5. Harga C..(23)...
6. Tahun Pembuatan ...(16)... 6. Dasar harga c...(24)...
Surat dan tanggal
7. surat 2 (17)... 7. Sumber dana c...(25)...
li. PERLENGKAPAN V. UNIT PEMAKAI
1. Nama Unit ....(26). ..
........................... 2. Alamat S...(26)...
2. (18)
T N V. CATATAN PENGISI
e (27). i
Disetujui Tgl. :..(29)... Diisi tgl. S...(28)...
Nama pejabat ..(29)... Nama S..(28)...
Jabatan struktural ..(29)... Jabatan o...(28)...
Tanda tangan C...(29)... Tanda tangan :...(28)...
dan stempel dan stempel L...(28)...

*) Coret yang tidak periu
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CATATAN MUTASI/PERUBAHAN

Nomor
Urut

Tanggal

Jenis _
_ Kuantitas Harga
Transaksi
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1.7. DAFTAR INVENTARIS RUANGAN (DIR) - Form BMN.1.3.01

DIR dibuat oleh UAKPB dibuat per sub-sub kelompok barang dalam rangkap 2 (dua)
dan diperbaharui jika ada perubahan. DIR asli ditempel dalam ruangan bersangkutan
sedangkan tembusannya disimpan sebagai arsip untuk keperluan pengendalian dan
pengawasan. Perubahan/perpindahan barang, harus dilaporkan kepada Penangungjawab
UAKPB oleh Penanggungjawab ruangan dengan sepengetahuan atasan langsung terkait
dan petugas Akuntansi BMN memutakhirkan DIR yang bersangkutan.

Setiap terjadi perubahan/perpindahan barang harus dilaporkan kepada penanggungjawab
UAKPB oleh penanggungjawab ruangan dengan sepengetahuan atasan langsung yang
bersangkutan.

Setiap terjadi pergantian penanggungjawab ruangan harus dilaporkan oleh atasan
langsung yang bersangkutan kepada penanggungjawab UAKPB dengan melampirkan DIR
yang lama untuk diterbitkan DIR yang baru.

Untuk buku-buku non perpustakaan yang terdapat dalam ruangan supaya dibuat Katalog
Cara pengisian DIR adalah sebagai berikut:

(n. Diisi dengan nama UAPB

(2). Diisi dengan nama UAPPB-E1

(3). Diisi dengan nama UAPPB-W

(4). Diisi dengan nama UAKPB

(5). Diisi dengan kode UAKPB

(6). Diisi dengan nama ruangan

(7). Diisi dengan nomor ruangan

(8). Diisi dengan nomor urut pencatatan

(9). Diisi dengan nomor urut pendaftaran BMN

(10). Diisi dengan nama barang per sub-sub kelompok barang

(11). Diisi dengan merk/type

(12). Diisi dengan kode barang per sub-sub kelompok

(13). Diisi dengan tahun perolehan

(14). Diisi dengan jumlah barang

(15). Diisi dengan keterangan yang diperlukan

(16). Diisi dengan tempat dan tanggal pembuatan DIR

(17). Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan tanda tangan penanggungjawab ruangan
(18). Diisi dengan nama, NIP, dan tanda tangan penanggungjawab UAKPB
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UAPB (). Form — BMN.1.3.01
UAPPB-E1 S (2).
UAPPB-W T (3)...
DAFTAR INVENTARIS RUANGAN
(DIR)
UAKPB L (4)...
Kode UAKPB : ...(5)...
Ruangan S ...(8)...
Nomor S (7).
Nomor Tanda Pengenal Barang o
No Urut Nama Merk/ | Kode Tahun Jumlah
Urut | Pendaf Barang Type | Barang | Perolehan | Barang Keterangan
taran
(8) (9) (10) (11) | (12) (13) (14) (15)
_
iy (16).
Penanggungjawab Ruangan Penanggung Jawab UAKPB
Kepaia ... (17)...
Nama :...(18)... Nama :..(17)...

NIP c...(18)... NIP S (17).
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1.8. DAFTAR INVENTARIS LAINNYA (DIL) - Form BMN.1.3.02

Daftar Inventaris Lainnya (DIL) adalah daftar yang digunakan untuk mencatat BMN yang
tidak dicatat dalam DIR dan KIB. Cara pengisian DIL adalah sebagai berikut:

(1).
(2).
(3).
(4).
(5).
(6).
(7).
(
(

9).

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman DIL

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan nama barang

Diisi dengan kode barang per sub-sub kelompok
Diisi dengan nomor urut pendaftaran

Diisi dengan merk/type barang

Diisi dengan tahun perolehan

Diisi dengan jumlah barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan tempat/lokasi barang berada

Diisi dengan tempat dan tanggal pembuatan DIL
Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan tanda tangan penanggungjawab ruangan



Form - BMN.1.3.02
Halaman: ...(4)...

MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
UAPB N b T
UAPPB-E1 .(2)...
UAPPB-W C(3)..
DAFTAR INVENTARIS LAINNYA
UAKPB o (5)...
Kode UAKPB: ...(6)...
No. Nomor Identitas Barang
Urut é\laarranna B};cr):r? Urut Merk/ Tahun Jumlah | Satuan | Lokasi
9 9 Pendaftaran T pe Perolehan Baran Baran ]
e .
(7) | (8 (9) (10) (11) (12) (13) (14) | (15)
............... L (16)..........
Penanggungjawab UAKPB
Kepala .. (17)...
Nama :...(17)...
L (17)....

NIP
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1.9. LAPORAN BMN SEMESTERAN

Laporan BMN Semester pada tingkat UAKPB disusun untuk melaporkan posisi BMN pada
awal dan akhir semester serta mutasi BMN selama satu semester. Laporan BMN
Semesteran UAKPB meliputi LBKPS Intra Komptabel, LBKPS Ekstra Komptabel, LBKPS
Gabungan, LBKP Bersejarah, LBKPS Persediaan, dan LBKPS KDP.

1.9.1. LBKPS INTRA KOMPTABEL~ Form BMN.1.4.01.01

LBKPS disusun dalam klasifikasi sub-sub kelompok barang dengan cara pengisian
sebagai berikut:

(1).  Diisi dengan nama UAPB
(2).  Diisi dengan nama UAPPB-E1
(3). Diisi dengan nama UAPPB-W
(4). Diisi dengan nomor urut halaman
(6). Diisi dengan semester yang dilaporkan
(6).  Diisi dengan tahun anggaran
(7). Diisi dengan nama UAKPB
(8). Diisi dengan kode UAKPB
(9). Diisi dengan tanggal dimulainya semester
(10).  Diisi dengan tanggal berakhirnya semester
(11).  Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub-sub kelompok
barang .
(12).  Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang
(13).  Diisi dengan satuan barang
(14).  Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan
(15).  Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan
(16).. Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
(17).  Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester
(18).  Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
(19).  Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
(20).  Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan
(21).  Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan
(22).  Diisi dengan total jumlah kolom 5 '
(23).  Diisi dengan total jumlah kolom 7
(24).  Diisi dengan total jumiah kolom 9
(25).  Diisi dengan total jumiah kolom 11
(26).  Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan
(27).  Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAKPB
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1.9.2. LBKPS EKSTRA KOMPTABEL — Form BMN.1.4.01.02

LBKPS Ekstra Komptabel disusun dalam klasifikasi sub-sub kelompok barang dengan
cara pengisian sebagai berikut:

(1). Diisi dengan nama UAPB

) Diisi dengan nama UAPPB-E1

) Diisi dengan nama UAPPB-W
(4). - Diisi dengan nomor urut halaman

) Diisi dengan semester yang dilaporkan
(6). Diisi dengan tahun anggaran

(7). Diisi dengan nama UAKPB
(8). Diisi dengan kode UAKPB :
(9). Diisi dengan tanggal dimulainya semester
(10) Diisi dengan tanggal berakhirnya semester
(11) Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub-sub kelompok

barang

(12) Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang
(13) Diisi dengan satuan barang
(14) Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan
(15) Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan
(16) Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
17) Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester
(18) Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
(19).  Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
(20).  Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan
(21) Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan
(22) Diisi dengan total jumlah kolom 5
(23) Diisi dengan total jumlah kolom 7
(24) Diisi dengan total jumlah kolom 9
(25) Diisi dengan total jumlah kolom 11
-(26) Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan
(27) Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAKPB
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1.9.3. LBKPS GABUNGAN — Form BMN.1.4.01.03

LBKPS Gabungan merupakan hasil penggabungan LBKPS Intra Komptabel dan LBKPS
Ekstra Komptabel serta disusun dalam klasifikasi sub-sub kelompok barang dengan cara
pengisian sebagai berikut:

(1).
().
(3).
(4).
(5).
(6).
(7).
(8).
(9).
(10).
(11).

(12).
(13).
(14).
(15).
(16).
(7).
(18).
(19).
(20).
21).
(22).
(23).
(24).
(25).
(26).
(27).

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan
Diisi dengan tahun anggaran

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester '

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub-sub kelompok
barang '
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi'dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester

Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester

Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5§

Diisi dengan total jumlah kolom 7

Diisi dengan total jumlah kolom 9

Diisi dengan total jumiah kolom 11

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAKPB
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1.9.4. LBKPS - Barang Bersejarah — Form BMN.1.4.01.04

Laporan Barang Bersejarah Semesteran tingkat UAKPB disusun dalam klasifikasi sub-sub
kelompok barang dengan cara pengisian sebagai berikut:

(1).
(2).-
(3).
(4).
().
(6).
(7).
(8).
(9).
(10).
(11).

(12).
(13).
(14).
(15).
(16).
(7).
(18).
(19).

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dllaporkan

Diisi dengan tahun anggaran

Diisi dengan nama UAKPB -

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester ‘

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub-sub kelompok
barang

Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester

Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan '

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAKPB
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1.9.5. LBKPS PERSEDIAAN — Form BMN.1.4.01.05

a. Penjelasan Umum

1. LBKPS Persediéan dibuat setiap akhir semester pada suatu Periode Akuntansi
untuk melaporkan nilai persediaan pada akhir semester.

2. Laporan Persediaan dibuat oleh Petugas yang menangani persediaan dan
diketahui oleh penanggungjawab UAKPB.

3.  Laporan Persediaan harus memberikan informasi jumiah persediaan yang rusak
atau usang. Persediaan yang telah usang adalah persediaan yang tidak dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan operasional bukan hanya karena usianya tapi juga
karena sudah ketinggalan teknologi atau ketidaksesuaian spesifikasi.

b. Cara Pengisian

(1). Diisi dengan nama UAPB
(2). Diisi dengan nama UAPPB-E1
(3). Diisi dengan nama UAPPB-W
(4). Diisi dengan semester yang dilaporkan,
(5).. Diisi dengan tahun anggaran yang dilaporkan,
(6). Diisi dengan nama UAKPB,
(7). Diisi dengan kode UAKPB,
(8):  Diisi dengan tanggal akhir dari suatu semester
(9). Diisi dengan sub-subkelompok barang, untuk persediaan yang belum tersedia
. klasifikasinya cukup diisi uraiannya saja.
(10).  Diisi dengan uraian kiasifikasi barang,
(11). - Diisi dengan nilai persediaan.
(12).  Diisi dengan jumiah pada kolom 3
(13).  Diisi dengan total nilai persediaan yang kondisinya rusak
(14).  Diisi dengan total nilai persediaan yang kondisinya usang.
(15).  Diisi dengan tempat dan tanggal pembuatan laporan
(16).  Diisi dengan nama, NIP dan tanda tangan pengelola persediaan
(17).  Diisi dengan jabatan, nama, NIP dan tanda tangan penanggungjawab UAKPB.



, "~ MENTERI KEUANGAN ,
UAPB s REPUBLIK INDONESIA Form — BMN.1.4.01.05

UAPPB-E1  :..(2)...
UAPPBW  :..(3)...

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA SEMESTERAN
PERSEDIAAN
Semester: ...(4)...-
Tahun Anggaran: ...(5)...

UAKPB . ..(6)...
KODE UAKPB: ...(7)...

Sub-subkelompok Barang Nilai

Per .... (8)

Kode ' Nama

@ (10) 1)

Jumiah ...(12)...
Keterangan:
1. Persediaan senilaiRp ............ (13)..... dalam kondisi rusak.
2. Persediaan senilaiRp ............ (14)..... dalam kondisi usang.

...(15)..., ...

Mengetahui, Petugas Pengelola Persediaan
Penanggungjawab UAKPB ‘
Kepala ...(16)...
Nama : ...(16)... Nama :...(17)...

NiP  :..(16)... NIP  :..(17)..



it
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1.9.6. LBKPS KDP - Form BMN.1.4.01.06
a. Penjelasan Umum

LBKPS-KDP merupakan Laporan KDP yang menyajikan informasi KDP dalam satu

periode yang disusun oleh satuan kerja setiap akhir semester berdasarkan DBKP-
KDP.

b. Cara Pengisian

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang dilaporkan

Disi dengan kode dan uraian UAPB

Diisi dengan kode dan uraian UAPPB-E1

Diisi dengan kode dan uraian UAPPB-W

Diisi dengan kode dan uraian UAKPB

Diisi dengan kode sub-sub kelompok KDP

Diisi dengan uraian sub-sub kelompok KDP

Diisi dengan saldo awal KDP pada awal semester

Diisi dengan mutasi tambah KDP selama satu semester
Diisi dengan mutasi kurang KDP selama satu semester
Diisi dengan saldo KDP pada akhir semester

Diisi dengan nama tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan nama, NIP, dan ditanda tangani penanggung jawab UAKPB

—_ ek ek e ko —— — —
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1.10. LAPORAN BMN TAHUNAN UAKPB .

Laporan BMN Tahunan pada tingkat UAKPB disusun untuk melaporkan posisi BMN pada
awal dan akhir Periode Akuntansi serta mutasi BMN selama satu Periode Akuntansi.
Laporan BMN Tahunan UAKPB meliputi LBKPT Intra Komptabel, LBKPT Ekstra
Komptabel, LBKPT Gabungan, dan LBKPT Barang Bersejarah.

1.10.1. LBKPT INTRA KOMPTABEL ~ Form BMN. 1.4.02.01

LBKPT Intra Komptabel disusun dalam klasifikasi sub-sub kelompok barang dengan cara
pengisian sebagai berikut:

(1)..
(2).
(3).
(4).
(5).
(6).
(7).
(8).
(9).

(10).

P~ ———— p—
—t d ek mh b ok b

pu—y
2]

(19).

N0 D W=
e e

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran pelaporan

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub-sub kelompok
barang

Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nitai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu Periode Akuntansi
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu Periode Akuntansi

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu Periode Akuntansi
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu Periode Akuntansi
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumiah kolom 5

Diisi dengan total jumlah kolom 7

Diisi dengan total jumlah kolom 9

Diisi dengan total jumlah kolom 11

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAKPB
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1.10.2. LBKPT EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN. 1.4.02.02

LBKPT Ekstra Komptabe!l disusun dalam klasifikasi sub-sub kelompok barang dengan
cara pengisian sebagai berikut:

(1).

SNCCRICEICES

S~ — — — p— p— p— —
~—

DO PWN2OOONOOSWN=

P~ —— — —p—p— p— p— — T~~~
MNP I T332

e N N N N e e Nt S e St S N e s e’

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran pelaporan

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub-sub kelompok
barang

Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu Periode Akuntansi
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu Periode Akuntansi

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu Periode Akuntansi
Diisi,dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu Periode Akuntansi
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumiah kolom 5

Diisi dengan total jumlah kolom 7

Diisi dengan total jumlah kolom 9

Diisi dengan totai jumlah kolom 11

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAKPB
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1.10.3. LBKPT GABUNGAN - Form BMN. 1.4.02.03
LBKPT Gabungan merupakan hasil penggabungan LBKPT Intra Komptabel dan LBKPT

Ekstra Komptabel yang disusun dalam klasifikasi sub-sub kelompok barang dengan cara
pengisian sebagai berikut:

(1). Diisi dengan nama UAPB

(2). Diisi dengan nama UAPPB-E1

(3). Diisi dengan nama UAPPB-W

(4). Diisi dengan nomor urut halaman

(5). Diisi dengan tahun anggaran pelaporan

(6). Diisi dengan nama UAKPB

(7)- Diisi dengan kode UAKPB

(8). Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

(9). Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

(10). Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub-sub kelompok
barang

(11).  Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

(12).  Diisi dengan satuan barang

(13).  Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

(14).  Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

(15).  Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu Periode Akuntansi

(16).  Diisi-dengan nilai mutasi bertambah selama satu Periode Akuntansi

(17).  Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu Periode Akuntansi

(18).  Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu Periode Akuntansi

(19).  Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

(20).  Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

(21).  Diisi dengan total jumlah kolom 5

(22).  Diisi dengan total jumlah kolom 7

(23).  Diisi dengan total jumlah kolom 9

(24).  Diisi dengan total jumlah kolom 11

(25).  Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

(26).  Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAKPB
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1.10.4. LBKPT BARANG BERSEJARAH - Form BMN.1.4.02.04

Laporan Barang Bersejarah Tahunan tingkat UAKPB disusun dalam klasifikasi sub-sub
kelompok barang dengan cara pengisian sebagai berikut:

(1).
2).

—_—

— S~~~ o~ o~ — —
S GRS G N G e e Y

—_—
bW

e

ONOODWN =
B S

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB .

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tangga! berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub-sub kelompok
barang

Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun angaran

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAKPB
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LAPORAN KONDISI BARANG (LKB) UAKPB - Form BMN.1.4.04

Penjelasan Umum

LKB dibuat setiap akhir Periode Akuntansi berdasarkan hasil pengecekan ulang.
Teknis pelaksanaan pengecekan diserahkan kepada Penanggungjawab UAKPB.

LKB juga dapat dibuat berdasarkan kebutuhan informasi tentang kondisi barang
pada saat-saat tertentu.

Laporan Kondisi Barang menggambarkan kondisi BMN selain saat tertentu yang
meliputi Baik (B), Rusak Ringan (RR), dan Rusak Berat (B).

b. Cara pengisian

—_—
—h
—

gLz doabLLn

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tanggal pelaporan

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan nama barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan kode barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan nomor urut pendaftaran barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan total biaya perolehan per tanggal perlaporan.

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Baik pada saat tanggal pelaporan
Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Rusak Ringan pada saat tanggal
pelaporan '

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Rusak Berat pada saat tanggal
pelaporan

Diisi dengan jumlah Kolom 6

Diisi dengan jumlah Kolom 7

Diisi dengan jumlah Kolom 8

Diisi dengan jumlah Kolom 9

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAKPB
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Halaman: ...(4)

UAPB Co{1).. Form - BMN.1.4.04
UAPPB-E1 :...(2)..
UAPPB-W :...(3)..
LAPORAN KONDISI BARANG
Per:...(5)....
UAKPB :...(6)...
KODE UAKPB :...(7)...
No Sub-Sub Kelompok Nsm?r Satuan Harga Kondisi
Kode Pendaftaran Perolehan

Nama Barang Barang B RR RB

8 (9) (10) (11) (12) (13) (14) | (15) | (16)
JUMLAH (17) (18) | (19) | (20)

Jakarta, ...(21)...
Penanggungjawab UAKPB

Kepala ...(22)...
Nama : ...(22)...
NIP D (22) ...
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1.11.01. LKB BAIK UAKPB - Form BMN.1.4.04.01

a. Penjelasan Umum

1.

LKB Baik dapat dibuat berdasarkan kebutuhan informasi tentang kondisi barang
pada saat-saat tertentu berdasarkan hasil pengecekan ulang. Teknis pelaksanaan
pengecekan diserahkan kepada Penanggungjawab UAKPB.

LKB Baik'menyajikan BMN selain persediaan hanya yang kondisinya Baik.

b. Cara pengisian

(1).

Lttt ettt D s e e e o ey
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Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tanggal pelaporan

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan nama barang per sub-sub kelompok barang
Diisi dengan kode barang per sub-sub kelompok barang
Diisi dengan nomor urut pendaftaran barang

Diisi dengan jumlah barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan total biaya perolehan per tanggal perlaporan.
Diisi dengan jumiah Kolom 5

Diisi dengan jumiah Kolom 7

Diisi dengan tempat dan tangga! pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NiP, tanda tangan penanggungjawab UAKPB
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UAPB  :..(1)... Form - BMN.1.4.04.01

UAPPB-E1:...(2)... Halaman: ...(4)
UAPPB-W : ...(3)...

LAPORAN KONDISI BARANG

BAIK
Per: ...(5)....
UAKPB C...(B)...
KODE UAKPB: .. .(7)...
No Sub-Sub Kelompok Nam?r Jumlah Sat Harga
Kode Pendaftaran Barang atuan Perolehan
Nama Barang Baran
(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
JUMLAH (15) . (16)

Jakarta, ...(17)...
Penanggungjawab UAKPB
Kepala ...(18)...

Nama : ...(18)...
NIP c...(18) ..
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1.11.02. LKB RUSAK RINGAN UAKPB - Form BMN.1.4.04.02

a.

Penjelasan Umum

1. LKB Rusak Ringan dapat dibuat berdasarkan kebutuhan informasi tentang kondisi
barang pada saat-saat tertentu berdasarkan hasil pengecekan ulang. Teknis
pelaksanaan pengecekan diserahkan kepada Penanggungjawab UAKPB.

2. LKB Rusak Ringan menyajikan BMN selain persediaan hanya yang kondisinya
Rusak Ringan.

Cara pengisian

1).  Diisi dengan nama UAPB
2).  Diisi dengan nama UAPPB-E1
3).  Diisi dengan nama UAPPB-W
4).  Diisi dengan nomor urut halaman
5).  Diisi dengan tanggal pelaporan
6). Diisi dengan nama UAKPB
7) Diisi dengan kode UAKPB
8).  Diisi dengan nomor urut pencatatan
9).  Diisi dengan nama barang per sub-sub kelompok barang
(10).  Diisi dengan kode barang per sub-sub kelompok barang
(11).  Diisi dengan nomor urut pendaftaran barang
(12). . Diisi dengan jumiah barang
(13).  Diisi dengan satuan barang
(14).  Diisi dengan total biaya perolehan per tanggal perlaporan.
(15).  Diisi dengan jumiah Kolom 5
) Diisi dengan jumiah Kolom 7
(17).  Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan
) Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAKPB
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UAPB (). Form - BMN.1.4.04.02
UAPPB-E1: ...(2)... Halaman: ...(4)
UAPPB-W : ...(3)...
LAPORAN KONDISI BARANG
RUSAK RINGAN
Per:...(5)....
UAKPB S ()
KODE UAKPB: ...(7)...
N
No Sub-Sub Kelompok Sm?r .Ejsgrglig Satusn Harga
. Kode Pendaftaran Perolehan
(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
JUMLAH (15) (16)

Jakarta, ...(17)...

Penanggungjawab UAKPB

Kepala ...(18)...
Nama : ...(18)..
NIP -...(18) ...
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1.11.03. LKB RUSAK BERAT UAKPB — Form BMN.1.4.04.03

a.

Penjelasan Umum

1.

LKB Rusak Berat dapat dibuat berdasarkan kebutuhan informasi tentang kondisi
barang pada saat-saat tertentu berdasarkan hasil pengecekan ulang. Teknis
pelaksanaan pengecekan diserahkan kepada Penanggungjawab UAKPB.

. LKB Rusak Berat menyajikan BMN selain persediaan hanya yang kondisinya

Rusak Berat.

Cara pengisian

(1).
).
(3).

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tanggal pelaporan

Diisi dengan nama UAKPB

Diisi dengan kode UAKPB

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan nama barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan kode barang per sub-sub kelompok barang

Diisi dengan nomor urut pendaftaran barang

Diisi dengan jumlah barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan total biaya perolehan per tanggal perlaporan.

Diisi dengan jumlah Kolom 5

Diisi dengan jumiah Kolom 7

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan ,
Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAKPB
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UAPB S , Form - BMN.1.4.04.03
UAPPB-E1:...(2)... Halaman: ...(4)
UAPPB-W : ...(3)...

LAPORAN KONDISI BARANG
RUSAK BERAT

Per:...(5)....
UAKPB L. (8)...
KODE UAKPB: ...(7)... .
No Sub-Sub Kelompok NS;E?[ Jumlah s Harga
Kode Pendaftaran Barang atuan Perolehan
Nama Barang
Barang
(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
-
JUMLAH (15) oy (16)

Jakarta, ...(17)...
Penanggungjawab UAKPB
Kepala ...(18)...

Nama : ...(18)...
NIP 2...(18) ...
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2. TINGKAT UNIT AKUNTANSI PEMBANTU PENGGUNA BARANG-WILAYAH
(UAPPB-W)

2.1. DAFTAR BARANG PEMBANTU PENGGUNA - WILAYAH (DBPP-W) INTRA
KOMPTABEL UAPPB-W - Form BMN.2.1.01

DBPP-W Intra Komptabel dipergunakan untuk mencatat BMN yang memenuhi kriteria
kapitalisasi yang dilakukan secara berkesinambungan dan disusun dalam klasfikasi sub
kelompok barang. DBPP-W Intra Komptabel disusun berdasarkan Laporan BMN Intra
Komptabel UAKPB di wilayahnya kerjanya.

Pengisian DBPP-W Intra Komptabel adalah sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman BI

Diisi dengan nama sub kelompok BMN

Diisi dengan kode sub kelompok BMN

Diisi dengan kode perkiraan

Diisi dengan saldo awal Periode Akuntansi berjalan

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan tanggal pembukuan

Diisi dengan nama-nama UAKPB

Diisi dengan periode semester laporan BMN yang diterima
Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
Diisi dengan jumlah BMN

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan harga BMN

Diisi dengan jumiah BMN dengan kondisi Baik

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Ringan
Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Berat
Diisi dengan periode akuntansi pada tahun berjalan yang dikehendaki
Diisi dengan total kolom 6 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 11 pada akhir Periode Akuntansi

R

P S e e P P
e e e e N N N N o N e N e N e e S

AOTDWN 2O OONOOOM



(g) ueweeH

L0’} 2'NINgG wiod

HYAVIIM — VNNOON3d NINVENWId ONVHVE dv14vd
VISINOANI XI18Nnd3y

NYONYNIH IHTLNIW

p)
(o)
e (z)
()

=+ Joad Isiso
l6z) | re) (12) Isisod
(0z) (64) (81) (£1) (94) (G1) (t1) (c1) (z1) (L) (01)
...\my... ....\...\...
isuejunyy apolidd jemy oples |
b oo | 6 8 I 9 S v e T
ay g3y g Bueieg uenynguad
fueleq ebieH UENIES Bfueseg ygjwnf| M1 J3)saweg ddMvn eweN |ebbue | ON
ISIPUOY
(g) NVVHIMY3d 3QON
(L) ONYHYE XOJNOT13IM NS IAON
(9) ONVHVYE MOdWO13XM NS YINVYN
7139VLdINOA VHLINI

M-dddVN 3P0H
M-8ddVvN

1 3-9ddVNn
advn




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

2.2. DBPP-W EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN.2.1.02

DBPP-W Ekstra Komptabel tingkat UAPPB-W dipergunakan untuk mencatat BMN yang
tidak memenuhi kriteria kapitalisasi yang dilakukan secara berkesinambungan dan
disusun dalam klasfikasi sub kelompok barang. DBPP-W Ekstra Komptabel UAPP-W
disusun berdasarkan LLaporan BMN Ekstra Komptabel UAKPB di wilayahnya kerjanya.

Pengisian DBPP-W Ekstra Komptabel adalah sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman Bl

Diisi dengan nama sub kelompok BMN

Diisi dengan kode sub kelompok BMN

Diisi dengan kode perkiraan

Diisi dengan saldo awal Periode Akuntansi berjalan

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan tanggal pembukuan

Diisi dengan nama-nama UAKPB

Diisi dengan periode semester laporan BMN yang diterima
Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
Diisi dengan jumlah BMN

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan harga BMN

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Baik

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Ringan
Diisi dengan jumiah BMN dengan kondisi Rusak Berat
Diisi dengan periode akuntansi pada tahun berjalan yang dikehendaki
Diisi dengan total kolom 6 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 11 pada akhir Periode Akuntansi
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2.3. DBPP-W BARANG BERSEJARAH - Form BMN.2.1.03

DBPP-W Barang Bersejarah dipergunakan untuk mencatat BMN yang memenuhi kriteria
aset bersejarah (heritage assets) yang dilakukan secara berkesinambungan dan disusun
dalam klasfikasi sub kelompok barang. DBPP-W Barang Bersejarah disusun berdasarkan
LBKP Barang Bersejarah UAKPB di wilayah kerjanya.

Pengisian DBPP-W Barang Bersejarah adalah sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut halaman BI

Diisi dengan nama sub kelompok BMN

Diisi dengan kode sub kelompok BMN

Diisi dengan saldo awal Periode Akuntansi berjalan

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan tanggal pembukuan

Diisi dengan nama-nama UAKPB

Diisi dengan periode semester laporan BMN yang diterima
Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
Diisi dengan jumlah BMN

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan jumiah BMN dengan kondisi Baik

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Ringan
Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Berat
Diisi dengan periode akuntansi pada tahun berjalan yang dikehendaki
Diisi dengan total kolom 6 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
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2.4. LAPORAN BMN SEMESTERAN UAPPB-W

Laporan BMN Semesteran pada tingkat UAPPB-W dipergunakan untuk melaporkan
perkembangan BMN selama satu semseter dan dilaporkan setiap akhir semester.

Laporan BMN Semesteran UAPPB-W meliputi LBPP-WS Intra Komptabel, LBPP-WS
Ekstra Komptabel, LBPP-WS Gabungan, LBPP-WS Barang Bersejarah, LBPP-WS
Persediaan, dan LBPP-WS KDP..

2.4.1. LBPP-WS INTRA KOMPTABEL - Form BMN. 2.4.01.01

LBPP-WS Intra Komptabel disusun dalam klasifikasi sub kelompok barang, dengan cara
pengisian sebagai berikut:

—_—
-t
~—

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-W
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2.4.2. LBPP-WS EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN. 2.4.01.02

LBPP-WS Ekstra Komptabel disusun dalam klasifikasi sub kelompok barang, dengan cara
pengisian sebagai berikut:

—_—
—_—
~—

Bt N e A T i g

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggai pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-W
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2.4.3. LBPP-WS GABUNGAN - Form BMN. 2.4.01.03

LBPP-WS Gabungan merupakan hasil penggabungan LBPP-WS Intra Komptabel dan
LBPP-WS Ekstra Komptabel yang disusun dalam klasifikasi sub kelompok barang, dengan
cara pengisian sebagai berikut:

—h
~—

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang '

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumiah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumiah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-W
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2.4.4. LBPP-WS BARANG BERSEJARAH - Form BMN.2.4.01.04

LBPP-WS Barang Bersejarah disusun dalam klasifikasi sub kelompok barang dengan cara
pengisian sebagai berikut:

e e e s e e e e e
O~NOOUOTAWN_L,OQOONOOTOTS, WN

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester

Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAKPB
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2.4.5. LBPP-WS PERSEDIAAN —- Form BMN.2.4.01.05

LBPP-WS Persediaan merupakan rekapitulasi dari LBKPS Persediaan dari UAKPB.
Pengisian LBPP-WS Persediaan adalah sebagai berikut :

(1).
@).

o
W

CReE

———p— — p— p— — p— p—
N T T e S S T N

— -’ -

—
(=]
et

LRI L=

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nomor halaman

Diisi dengan nama semester yang bersangkutan

Diisi dengan tahun anggaran

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan tanggal akhir dari suatu semester

Diisi dengan subkelompok barang, untuk persediaan yang belum tersedia
klasifikasinya cukup diisi uraiannya saja.

Diisi dengan uraian klasifikasi barang,

Diisi dengan nilai persediaan.

Diisi dengan jumlah pada kolom 3

Diisi dengan total nilai persediaan yang kondisinya rusak

Diisi dengan total nilai persediaan yang kondisinya usang.

Diisi dengan tempat dan tanggal pembuatan laporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP dan ditandatangani penanggungjawab UAPPB-W
Diisi déngan jumlah seluruh UAKPB

Diisi dengan jumlah UAKPB yang melaporkan pada periode pelaporan

Diisi dengan jumlah yang belum melaporkan pada periode pelaporan
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UAPB s Form BMN.2.4.01.05
UAPPB-E1 :...(2)... Halaman ...(3)...

LAPORAN BARANG PEMBANTU PENGGUNA- WILAYAH SEMESTERAN
PERSEDIAAN
Semester: ...(4)...
Tahun Anggaran: ...(5)...

UAPPB-W :...(6)...
Kode UAPPB-W  :...(7)...
Subkelompok Barang Nilai

Per .... (8)

Kode Nama

(9) (10) (11)
Jumiah .. (12)...
Keterangan:
1. Persediaan senilaiRp ............ (13)..... dalam kondisi rusak.
2. Persediaan senilaiRp ............ (14)..... dalam kondisi usang.
...(15)...
Penanggung Jawab UAPPB-W
Kepala ...(16)...
Nama ...(16)...
NIP ...(16)...
Catatan :
Jumlah seluruh UAKPB ..(17)...
UAKPB yang mengirim laporan ...(18)...

UAKPB yang belum mengirim laporan ..(19)...
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2.4.6. LBPP-WS KDP - Form BMN.2.4.01.06

LBPP-WS KDP merupakan

Pengisian LBPP-WS KDP adalah sebagai berikut :

(1).
(2).
3.
(4).
(5).
(6).
(
(
(

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang dilaporkan

Disi dengan kode dan uraian UAPB

Diisi dengan kode dan uraian UAPPB-E1

Diisi dengan kode dan uraian UAPPB-W

Diisi dengan kode subkelompok KDP

Diisi dengan uraian subkelompok KDP

Diisi dengan saldo awal KDP pada awal semester

Diisi dengan mutasi tambah KDP selama satu semester
Diisi dengan mutasi kurang KDP selama satu semester
Diisi dengan saldo KDP pada akhir semester

Diisi dengan nama tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan nama, NIP, dan ditanda tangani penanggung jawab UAPPB-W

hasil penggabungan dari LBKPS-KDP di lingkupnya.
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2.5. LAPORAN BMN TAHUNAN UAPPB-W

Laporan BMN Tahunan pada tingkat UAPPB-W dipergunakan untuk melaporkan
perkembangan BMN selama satu Periode Akuntansi dan dilaporkan setiap akhir tahun.
Laporan BMN Tahunan meliputi LBPP-WT Intra Komptabel, LBPP-WT Ekstra Komptabel,
LBPP-WT Gabungan, dan LBPP-WT Bersejarah.

2.5.1. LBPP-WT INTRA KOMPTABEL - form BMN. 2.4.02.01

LBPP-WT Intra Komptabel disusun dalam klasifikasi sub kelompok barang, dengan cara
pengisian sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB
Diisi dengan nama UAPPB-E1
Diisi dengan nomor urut halaman
Diisi dengan tahun anggaran yang dilaporkan
Diisi dengan nama UAPPB-W
Diisi dengan kode UAPPB-W
Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran
Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran
Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang
Diisi dengan satuan barang
Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan
Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan
Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu tahun anggaran
Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan
~ Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan
Diisi dengan total jumlah kolom 5,
Diisi dengan total jumlah kolom 7,
Diisi dengan total jumlah kolom 9,
Diisi dengan total jumlah kolom 11,
Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan
Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-W
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2.5.2. LBPP-WT EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN. 2.4.02.02

LBPP-WT Ekstra Komptabel disusun dalam klasifikasi sub kelompok barang, dengan cara
pengisian sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode petaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-W
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2.5.3. LBPP-WT GABUNGAN - Form BMN. 2.4.02.03

LBPP-WT Gabungan merupakan hasil penggabungan LBPP-WT Intra Komptabel dan
LBPP-WT Ekstra Komptabel yang disusun dalam kliasifikasi sub kelompok barang, dengan
cara pengisian sebagai berikut:

=N
~—

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-W
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2.5.4. LBPP-WT BARANG BERSEJARAH — Form BMN.2.4.02.04

LBPP-WT Barang Bersejarah disusun dalam klasifikasi sub kelompok barang dengan cara
pengisian sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per sub kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAKPB
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2.6. LAPORAN KONDISI BARANG (LKB) UAPPB-W — Form BMN.2.4.04

Laporan Kondisi Barang UAPPB-W merupakan rekapitulasi Laporan Kondisi Barang
UAKPB, yang disusun dalam Kklasifikasi sub kelompok. Pengisian LKB UAPPB-W
adalah sebagai berikut:

—
=N

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tanggal pelaporan

Diisi dengan nama UAPPB-W

Diisi dengan kode UAPPB-W

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan nama barang per sub kelompok barang

Diisi dengan kode barang per sub kelompok barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Baik pada saat tanggal pelaporan

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Rusak Ringan pada saat tanggal
pelaporan

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Rusak Berat pada saat tanggal
pelaporan

Diisi dengan jumlah Kolom 8,

Diisi dengan jumlah Kolom 9,

Diisi dengan jumlah Koiom 10,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-W
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UAPB : (1) F’\‘ﬂEENTERI KEUANGAN Form - BMN.2.4.04
UAPPB-E1 : ..(2)... PUBLIK INDONESIA Halaman: ...(3)

LAPORAN KONDISI BARANG

Per: ...(4)....
UAPPB-W ..(5)...
KODE UAPPB-W : ...(6)...
Kondisi
No Sub Kelompok Sotuan
Nama Barang B’;‘::fg B RR RB
(7) (8) 9) (10) (11) (12) (13)
JUMLAH (14) f(15) g
. (17)...
Penanggungjawab UAPPB-W
Kepala ...(78)...
Nama @ ...(18)...

NIP  :..(18) ..



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

3. TINGKAT UNIT AKUNTANS! PEMBANTU PENGGUNA BARANG-ESELON |
(UAPPB-E1)

3.1. DBPP-E1 INTRA KOMPTABEL — Form BMN.3.1.01

DBPP-E1 Intra Komptabel dipergunakan untuk mencatat BMN yang memenuhi kriteria
kapitalisasi yang dilakukan secara berkesinambungan dan disusun dalam klasifikasi
kelompok. DBPP-E1 Intra Komptabel disusun berdasarkan Laporan BMN Intra Komptabel
UAPPB-W dan Laporan BMN Intra Komptabel UAKPB di lingkungan UAPPB-E1.

Pengisian DBPP-E1 Intra Komptabel adalah sebagai berikut:

—
=N

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman Bl

Diisi dengan nama kelompok

Diisi dengan kode kelompok

Diisi dengan kode perkiraan

Diisi dengan saldo awal Periode Akuntansi berjalan

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan tanggal pembukuan

Diisi dengan nama-nama UAPPB-W atau UAKPB

Diisi dengan periode semester laporan yang diterima
Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
Diisi dengan jumlah BMN

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan harga BMN

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Baik

Diisi dengan jumiah BMN dengan kondisi Rusak Ringan
Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Berat
Diisi dengan tanggal periode akuntansi yang dikehendaki
Diisi dengan total kolom 6 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 11 pada akhir Periode Akuntansi
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3.2. DBPP-E1 EKSTRA KOMPTABEL UAPPB-E1 — Form BMN.3.1.02

DBPP-E1 Ekstra Komptabel dipergunakan untuk mencatat BMN yang tidak memenuhi
kriteria kapitalisasi yang dilakukan secara berkesinambungan dan disusun dalam
klasifikasi kelompok. DBPP-E1 Ekstra Komptabel disusun berdasarkan Laporan BMN
Ekstra Komptabel UAPPB-W dan Laporan BMN Ekstra Komptabel UAKPB di lingkungan
UAPPB-E1.

Pengisian DBPP-E1Ekstra Komptabel adalah sebagai berikut:

—
-
~—

Pt S W N S R e e R R e S R b L e g

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman BI

Diisi dengan nama kelompok

Diisi dengan kode kelompok

Diisi dengan kode perkiraan

Diisi dengan saldo awal Periode Akuntansi berjalan

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan tanggal pembukuan

Diisi dengan nama-nama UAPPB-W atau UAKPB

Diisi dengan periode semester laporan yang diterima
Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
Diisi dengan jumiah BMN

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan harga BMN

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Baik

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Ringan
Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Berat
Diisi dengan tanggal periode akuntansi yang dikehendaki
Diisi dengan total kolom 6 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 11 pada akhir Periode Akuntansi
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3.3. DBPP-E1 BARANG BERSEJARAH UAPPB-E1 - Form BNN.3.1.03

DBPP-E1 Barang Bersejarah dipergunakan untuk mencatat BMN yang memenuhi kriteria
aset bersejarah (heritage assets) yang dilakukan secara berkesinambungan dan disusun
dalam klasfikasi kelompok barang. DBPP-E1 Barang Bersejarah disusun berdasarkan
Laporan Barang Bersejarah UAPPB-W dan Laporan Barang Bersejarah UAKPB di
lingkungan UAPPB-E1.

Pengisian DBPP-E1 Barang Bersejarah adalah sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut halaman BI

Diisi dengan nama sub kelompok BMN

Diisi dengan kode sub kelompok BMN

Diisi dengan saldo awal Periode Akuntansi berjalan
Diisi dengan nomor urut pencatatan

. Diisi dengan tanggal pembukuan

(10).  Diisi dengan nama-nama UAPPB-W/UAKPB

(11).  Diisi dengan periode semester laporan BMN yang diterima ;
(12).  Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
(13).  Diisi dengan jumiah BMN

(14).  Diisi dengan satuan BMN

(15).  Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Baik

(16).  Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Ringan
(

(

(

(

(

(
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17).  Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Berat

18).  Diisi dengan periode akuntansi pada tahun berjalan yang dikehendaki
19).  Diisi dengan total kolom 6 pada akhir Periode Akuntansi

20). Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi

21).  Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi

22).  Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
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3.4. LAPORAN BMN SEMESTERAN UAPPB-E1 - Form BMN.3.4.01

Laporan BMN Semesteran pada tingkat UAPPB-E1 -dipergunakan untuk melaporkan
perkembangan BMN selama satu semester dan dilaporkan setiap akhir semester. Laporan
BMN Semesteran pada tingkat UAPPB-E1 meliputi LBPP-E1S Intra Komptabel, LBPP-
E1S Ekstra Komptabel, LBPP-E1S Gabungan, LBPP-E1S Barang Bersejarah, LBPP-E1S
Persediaan, dan LBPP-E1S KDP.

3.4.1. LBPP-E1S INTRA KOMPTABEL - Form BMN.3.4.01.01

LBPP-E1S Intra Komptabel disusun dalam klasifikasi kelompok barang, dengan cara
pengisian sebagai berikut:

——
-—h
~—

N N e S e Nt S S e

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per kelompok
Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumiah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumiah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-E1
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3.4.2. LBPP-E1S EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN.3.4.01.02

LBPP-E1S Ekstra Komptabel disusun dalam kiasifikasi kelompok barang, dengan cara

pengisian sebagai berikut:

(1).

e e e e W WP P
A WON_2OODOWONOOAWN_2A2OOWONO DA WN

e e’ S S S e S e N S S S S Nt e S S N S S S o S o

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per kelompok
Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode petaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi déngan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB E1
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3.4.3. LBPP-E1S GABUNGAN - Form BMN.3.4.01.03

LBPP-E1S Gabungan merupakan hasil penggabungan LBPP-E1S Intra Komptabel dan
LBPP-E1S Ekstra Komptabel yang disusun dalam klasifikasi kelompok barang, dengan
cara pengisian sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per kelompok
Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumtah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-E1
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3.4.4. LBPP-E1S BERSEJARAH - Form BMN.3.4.01.04

LBPP-E1S Barang Bersejarah disusun dalam klasifikasi kelompok barang dengan cara
pengisian sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan nama semester yang bersangkutan

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester

Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

(17). Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab
UAPPB-E1
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3.4.5. LBPP-E1S PERSEDIAAN - Form BMN.3.4.01.05

LBPP-E1S Persediaan merupakan rekapitulasi dari Laporan Persediaan UAPPB-W dan
Laporan Persediaan UAKPB di lingkungan UAPPB-E1. Pengisian LBPP-E1S Persediaan
UAPPB-E1 adalah sebagai berikut :
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Diisi dengan nama Kementerian Negara/Lembaga

- Diisi dengan nomor halaman

Diisi dengan nama semester yang bersangkutan

Diisi dengan tahun anggaran

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan tanggal akhir dari suatu semester

Diisi dengan kelompok barang, untuk persediaan yang belum tersedia klasifikasinya
cukup diisi uraiannya saja.

Diisi dengan uraian klasifikasi barang

Diisi dengan nilai persediaan

Diisi dengan jumlah pada kolom 3

Diisi dengan total nilai persediaan yang kondisinya rusak

Diisi dengan total nilai persediaan yang kondisinya usang.

Diisi dengan tempat dan tanggal pembuatan laporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP dan ditandatangani penanggungjawab UAPPB-E1
Diisi dengan jumlah seluruh UAPPB-W/UAKPB

Diisi dengan jumlah UAPPB-W/UAKPB yang melaporkan pada periode pelaporan
Diisi dengan jumlah yang belum melaporkan pada periode pelaporan



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

UAPB c (1) Form BMN.3.4.01.05
Halaman ...(2)...

LAPORAN BARANG PEMBANTU PENGGUNA- ESELON | SEMESTERAN
PERSEDIAAN
Semester: ...(3)...
Tahun Anggaran: ...(4)...

UAPPB-E1 o ...(5)...
Kode UAPPB-E1 :...(6)...
Kelompok Barang Nilai
: Per.... (7)
Kode Nama
(8) (9) (10)
Jumlah o (17)...
Keterangan:
1. Persediaan senilaiRp ............ (12)."... dalam kondisi rusak.
2. PersediaansenilaiRp ............ (13)..... dalam kondisi usang.
.(14)...
Penanggung Jawab UAPPB-E1
Kepala ...(15)...
Nama ...(15)...
NIP- ...(15)...
Catatan :
Jumlah seluruh UAPPB-W/UAKPB ...(16)...
UAPPB-W/UAKPB yang mengirim laporan ...(17)...

UAPPB-W/UAKPB yang belum mengirim laporan ...(18)...
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3.4.7. LBPP-E1S KDP — Form BMN.3.4.01.06

LBPP-E1S KDP merupakan hasil penggabungan dari LBKPP-WS KDP dan LBKPS-KDP

Kantor Pusat di lingkupnya. Pengisian LBPP-E1S KDP adalah sebagai berikut :

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang dilaporkan

Disi dengan kode dan uraian UAPB

Diisi dengan kode dan uraian UAPPB-E1

Diisi dengan kode kelompok KDP

Diisi dengan uraian kelompok KDP

Diisi dengan saldo awal KDP pada awal semester

Diisi dengan mutasi tambah KDP selama satu semester
Diisi dengan mutasi kurang KDP selama satu semester
Diisi dengan saldo KDP pada akhir semester

Diisi dengan nama tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan nama, NIP, dan ditanda tangani penanggung jawab UAPPB-E1
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3.5. LAPORAN BMN TAHUNAN UAPPB-E1 — Form BMN.3.4.02

Laporan BMN Tahunan pada tingkat UAPPB-E1 dipergunakan untuk melaporkan
perkembangan BMN selama satu Periode Akuntansi dan dilaporkan setiap akhir tahun.
Laporan BMN Tahunan pada tingkat UAPPB-E1 meliputi LBPP-E1T Intra Komptabel,
LBPP-E1T Ekstra Komptabel, LBPP-E1T Gabungan, dan LBPP-E1T Barang Bersejarah.

3.5.1. LBPP-E1T INTRA KOMPTABEL —~ Form BMN.3.4.02.01

LBPP-E1T Intra Komptabel disusun dalam klasifikasi kelompok barang dengan cara
pengisian sebagai berikut:

(1).
(2).
(3).
(4).
(5).
(6).
7).
(8).
(9).
(10).
(11).
(12).
(13).
(14).
(15).
(16).
(17).
(18).
(19).
(20).
(21).
(22).
(23).
(24).

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per kelompok
Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumiah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumiah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-E1
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3.5.2. LBPP-E1T EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN.3.4.02.02

LBPP-E1T Ekstra Komptabel disusun dalam klasifikasi kelompok barang dengan cara
pengisian sebagai berikut:

-—
~—

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per kelompok
Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumliah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-E1
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3.5.4. LBPP-E1T BARANG BERSEJARAH - Form BMN.3.4.02.04

LBPP-E1T Intra Komptabel Barang Bersejarah disusun dalam klasifikasi kelompok barang
dengan cara pengisian sebagai berikut:

—
=N

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAPPB-
E1
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3.6. LAPORAN KONDISI BARANG (LKB) UAPPB-E1 - Form BMN.3.4.04

Laporan Kondisi Barang UAPPB-E1 merupakan rekapitulasi Laporan Kondisi Barang
UAPPB-W dan Laporan Kondisi Barang UAKPB di lingkungan UAPPB-E1, yang disusun
dalam klasifikasi kelompok barang. Pengisian LKB UAPPB-E1 adalah sebagai berikut:

(1).

—

2 O OWoO~NOoOobdbwiN

~~5 o~
-
N
~

P N e N
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~— D N

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tanggal pelaporan

Diisi dengan nama UAPPB-E1

Diisi dengan kode UAPPB-E1

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan nama barang per kelompok barang

Diisi dengan kode barang per kelompok barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Baik pada saat tanggal pelaporan

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Rusak Ringan pada saat tanggal
pelaporan

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Rusak Berat pada saat tanggal
pelaporan

Diisi dengan jumlah Kolom 8,

Diisi dengan jumlah Kolom 9,

Diisi dengan jumiah Kolom 10,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPPB-E1



MENTERI KEUANGAN

UAPB (1).. REPUBLIK INDONESIA Form - BMN.3.4.04
Halaman: ...(2)...
LAPORAN KONDISI BARANG
Per: ...(3)....
UAPPB-E1 LL(4)...
KODE UAPPB-E1 : ...(5)...
Kondisi
No Kelompok Satuan ondist
Nama Barang Kode B RR RB
(6) (7) (8 (9) (10) (11) (12)
JUMLAH (13) (14) (15)
...(16)...
Penanggungjawab UAPPB-E1
Kepala ...(17)...
Nama : ...(17)...

NIP  : ..(17) ...
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4. TINGKAT UNIT AKUNTANSI PENGGUNA BARANG (UAPB)
4.1. DAFTAR BARANG PENGGUNA (DBP) INTRA KOMPTABEL — Form BMN.4.1.01

DBP Intra Komptabel dipergunakan untuk mencatat BMN yang memenuhi kriteria
kapitalisasi yang dilakukan secara berkesinambungan dan disusun dalam klasifikasi
kelompok. DBP Intra Komptabel disusun berdasarkan Laporan BMN Intra Komptabel
UAPPB-E1.

Pengisian DBP Intra Komptabel adatah sebagai berikut:

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan kode UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman Bl

Diisi dengan nama kelompok

Diisi dengan kode kelompok

Diisi dengan kode perkiraan

Diisi dengan saldo awal Periode Akuntansi berjalan

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan tanggal pembukuan

Diisi dengan nama-nama UAPPB-W atau UAKPB

Diisi dengan periode semester laporan BMN yang diterima
Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
Diisi dengan jumlah BMN

Diisi.dengan satuan BMN

Diisi dengan harga BMN

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Baik

Diisi dengan jumiah BMN dengan kondisi Rusak Ringan
Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Berat
Diisi dengan periode akuntansi yang dikehendaki

Diisi dengan total kolom 6 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 11 pada akhir Periode Akuntansi
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4.2. DBP EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN.4.1.02

DBP Ekstra Komptabel dipergunakan untuk mencatat BMN yang tidak memenuhi kriteria
kapitalisasi yang dilakukan secara berkesinambungan dan disusun dalam klasifikasi
kelompok. DBP Ekstra Komptabel UAPB disusun berdasarkan Laporan BMN Ekstra
Komptabel UAPPB-E1.

Pengisian DBP Ekstra Komptabel adalah sebagai berikut:

-—
~—

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan kode UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman Bl

Diisi dengan nama kelompok

Diisi dengan kode kelompok

Diisi dengan kode perkiraan

Diisi dengan saldo awal Periode Akuntansi berjalan

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan tanggal pembukuan

Diisi dengan nama-nama UAPPB-W atau UAKPB

Diisi dengan periode semester laporan BMN yang diterima
Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
Diisi dengan jumiah BMN

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan harga BMN

Diisi. dengan jumlah BMN dengan kondisi Baik

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Ringan
Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Berat
Diisi dengan periode akuntansi yang dikehendaki

Diisi dengan total kolom 6 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
Diisi dengan total kolom 11 pada akhir Periode Akuntansi
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4.3. DBP BARANG BERSEJARAH - Form BMN.4.1.03

DBP Barang Bersejarah dipergunakan untuk mencatat BMN yang memenuhi kriteria aset
bersejarah (heritage assets) yang dilakukan secara berkesinambungan dan disusun dalam
klasfikasi kelompok barang. DBP Barang Bersejarah disusun berdasarkan Laporan
Barang Bersejarah UAPPB-E1. Pengisian DBP Barang Bersejarah adalah sebagai berikut:

= A QA A A A A D
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(21).
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Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan kode UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman Bl

Diisi dengan nama kelompok BMN

Diisi dengan kode kelompok BMN

Diisi dengan saldo awal Periode Akuntansi berjalan

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan tanggal pembukuan

Diisi dengan nama-nama UAPPB-E1

Diisi dengan periode semester laporan BMN yang diterima

Diisi dengan T untuk mutasi bertambah atau K untuk mutasi berkurang
Diisi dengan jumlah BMN

Diisi dengan satuan BMN

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Baik

Diisi dengan jumlah BMN dengan kondisi Rusak Ringan

Diiskdengan jumiah BMN dengan kondisi Rusak Berat

Diisi dengan periode akuntansi pada tahun berjalan yang dikehendaki
Diisi dengan total kolom 6 pada akhir Periode Akuntansi

Diisi dengan total kolom 8 pada akhir Periode Akuntansi

Diisi dengan total kolom 9 pada akhir Periode Akuntansi i
Diisi dengan total kolom 10 pada akhir Periode Akuntansi
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4.4. LAPORAN BMN SEMESTERAN UAPB — Form BMN.4.4.01

Laporan BMN Semesteran pada tingkat UAPB dipergunakan untuk melaporkan
perkembangan BMN selama satu semester dan dilaporkan setiap akhir semester.
Laporan BMN Semesteran UAPB meliputi LBPS Intra Komptabel, LBPS Ekstra
Komptabel, LBPS Gabungan, LBPS Barang Bersejarah, LBPS Persediaan, dan LBPS
KDP.

4.4.1. LBPS INTRA KOMPTABEL - Form BMN 4.4.01.01

LBPS Intra Komptabel disusun dalam Klasifikasi kelompok, dengan cara pengisian sebagai
berikut:

(1). Diisi dengan nama UAPB

(2). Diisi dengan kode UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode kelompok

Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester

Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester

Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan TN

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggu}sgjawab UAPB
|
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4.4.2. LBPS EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN. 4.4.01.02

LBPS Ekstra Komptabel disusun dalam klasifikasi kelompok, dengan cara pengisian
sebagai berikut:

1).  Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan kode UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan semester yang dilaporkan

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan tanggal dimulainya semester

Diisi dengan tanggal berakhirnya semester

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode kelompok

Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumlah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPB
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4.4.3. LBPS GABUNGAN - Form BMN. 4.4.01.03

LBPS Gabungan disusun dalam klasifikasi kelompok, dengan cara pengisian sebagai
berikut:

Diisi dengan nama UAPB
Diisi dengan kode UAPB
Diisi dengan nomor urut halaman
Diisi dengan semester yang dilaporkan
Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan
Diisi dengan tangga! dimulainya semester
Diisi dengan tanggal berakhirnya semester
Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode kelompok
Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok
Diisi dengan satuan barang
Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan
Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan
Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu semester
Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan
Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan
). Diisi dengan total jumlah kolom 5, e
). Diisi dengan total jumlah kolom 7,
). Diisi dengan total jumlah kolom 9,
(22). Diisi dengan total jumiah kolom 11,
)
)

—_
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Diisi dengan tempat dan tangga! pelaporan
Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPB
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4.4.4. LBPS BARANG BERSEJARAH ~ Form BMN.4.4.01.04

LBPS Barang Bersejarah disusun dalam klasifikasi kelompok barang dengan cara
pengisian sebagai berikut:

(1).  Diisi dengan nama UAPB
(2). Diisi dengan kode UAPB
(3).  Diisi dengan nomor urut halaman
(4). Diisi dengan semester yang dilaporkan
(5).  Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan
(6).  Diisi dengan tanggal dimulainya semester
(7). Diisi dengan tanggal berakhirnya semester
(8).  Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per kelompok barang
(9). Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang
(10).  Diisi dengan satuan barang
(11).  Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan
(12). Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu semester
(13).  Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu semester
(14).  Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan
(15).  Diisi«dengan tempat dan tanggal pelaporan
(16).  Diisi dengaWama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAPB
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4.4.5. LBPS PERSEDIAAN - Form BMN.4.4.01.05

LBPS Persediaan merupakan rekapitulasi dari Laporan Persediaan UAPPB-E1. Pengisian
LBPS Persediaan UAPB adalah sebagai berikut:

’
2
3
4
5
6
7

(8).

(9).
(10).
(11).
(12).
(13).
(14).
(15).
(16).
(17).

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan kode UAPB

Diisi dengan nomor halaman

Diisi dengan nama semester yang bersangkutan

Diisi dengan tahun anggaran

Diisi dengan tanggal akhir dari suatu semester

Diisi dengan kelompok barang, untuk persediaan yang belum tersedia
klasifikasinya cukup diisi uraiannya saja.

Diisi dengan uraian klasifikasi barang

Diisi dengan nilai persediaan

Diisi dengan jumlah pada kolom 3 ‘

Diisi dengan total nilai persediaan yang kondisinya rusak

Diisi dengan total nilai persediaan yang kondisinya usang.

Diisi dengan tempat dan tanggal pembuatan laporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP dan ditandatangani penanggungjawab UAPB
Diisi dengan jumiah seluruh UAPPB-E1

Diisi dengan jumlah UAPPB-E1 yang melaporkan pada periode pelaporan

Diisi dengan jumlah UAPPB-E1 yang beium melaporkan pada periode pelaporan



UAPB C(1)...
Kode UAPB  : ...(2)...

MENTER! KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN BARANG PENGGUNA SEMESTERAN
PERSEDIAAN

Semester: ...(4)...

Tahun Anggaran........ (5).......

Kelompok Barang Nilai
Per .... (6)
Kode Nama Kode
(7) (8) (9)
o
ﬁlmlah ...{10)...
Keterangan:
1. Persediaan senilaiRp ............ (11)..... dalam kondisi rusak.
2. PersediaansenilaiRp ............ (12)..... dalam kondisi usang.
..(13)...
Penanggung Jawab UAPB
Kepala ...{(14)...
Nama . (14)...
NIP (14)...

Catatan :
Jumlah seluruh UAPPB-E1
UAPPB-E1 yang mengirim laporan

UAPPB-E1 yang belum mengirim laporan

..(15)...
...(16)...
(17)...

Form BMN.4.4.01.05
Halaman ...(3)..
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4.4.6. LBPS KDP - Form BMN.4.4.01.06

LBPS KDP merupakan rekapitulasi dari Laporan KDP UAPPB-E1. Pengisian LBPS KDP

UAPB adalah sebagai berikut:

(1).

—
ko e o o —

- QOO NOU B

—_—

W N
—

Diisi dengan semester yang dilaporkan.

Diisi dengan tahun anggaran yang dilaporkan.
Disi dengan kode dan uraian UAPB

Diisi dengan kode kelompok KDP

Diisi dengan uraian kelompok KDP

_ Diisi dengan saldo awal KDP pada awal semester

Diisi dengan mutasi tambah KDP selama satu semester

Diisi dengan mutasi kurang KDP selama satu semester

Diisi dengan saldo KDP pada akhir semester

Diisi dengan nama tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan nama, NIP, dan ditanda tangani penanggung jawab UAPB

¢
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4.5. LAPORAN BMN TAHUNAN UAPB

Laporan BMN Tahunan pada tingkat UAPB dipergunakan untuk melaporkan
perkembangan BMN selama satu Periode Akuntansi dan dilaporkan setiap akhir tahun.
Laporan BMN Tahunan UAPB meliputi LBPT Intra Komptabel, LBPT Ekstra Komptabel,
LBPT Gabungan, dan LBPT Barang Bersejarah.

4.5.1. LBPT INTRA KOMPTABEL -~ Form BMN.4.4.02.01

LBPT Intra Komptabel disusun dalam klasifikasi kelompok dengan cara pengisian sebagai
berikut:

1).  Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan kode UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode kelompok

Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan total jumlah kolom 5,

Diisi dengan total jumlah kolom 7,

Diisi dengan total jumlah kolom 9,

Diisi dengan total jumtah kolom 11,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPB
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4.5.2. LBPT EKSTRA KOMPTABEL - Form BMN. 4.4.02.02

LBPT Ekstra Komptabel disusun dalam kiasifikasi kelompok, dengan cara pengisian
sebagai berikut:

=N
~—

Diisi dengan nama UAPB
Diisi dengan kode UAPB
Diisi dengan nomor urut halaman
Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan
Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran
Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran
Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode kelompok
Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok
Diisi dengan satuan barang
Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan
Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan
Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu tahun anggaran
- Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan
Diigi dengan nilai saldo akhir periode pelaporan
Diisi dengan total jumlah kolom 5,
Diisi dengan total jumlah kolom 7,
Diisi dengan total jumlah kolom 9,
Diisi dengan total jumlah kolom 11,
Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan
Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPB
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4.5.3. LBPT GABUNGAN - Form BMN. 4.4.02.03

LBPT Gabungan disusun dalam klasifikasi kelompok, dengan cara pengisian sebagai
berikut:

(1). Diisi dengan nama UAPB

(2). Diisi dengan kode UAPB

3). Diisi dengan nomor urut halaman

4). Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan
5). Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

)
)
)
)
). Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

). Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode kelompok

). Diisi dengan nama perkiraan dan nama kelompok

). Diisi dengan satuan barang

). Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

). Diisi dengan nilai saldo awal periode pelaporan

). Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

). Diisi dengan nilai mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

). Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran

). Diisi dengan nilai kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran
). Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

). Diisi'dengan nilai saldo akhir periode pelaporan

). Diisi dengan total jumlah kolom 5,

(19). Diisi dengan total jumlah kolom 7,

(20). Diisi dengan total jumlah kolom 9,

(21). Diisi dengan total jumlah kolom 11,

(22). Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

(23). Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPB
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4.5.4. LBPT BARANG BERSEJARAH TAHUNAN UAPB - Form BMN.4.4.02.04

LBPT Barang Bersejarah Tahunan tingkat UAPB disusun dalam klasifikasi kelompok
barang dengan cara pengisian sebagai berikut:

(1).
(2).
(3).
(4).
().
(6).
(7).
(8).
(9).
(10).
(11).
(12).
(13).
(14).
(15).

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan kode UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tahun anggaran yang bersangkutan

Diisi dengan tanggal dimulainya tahun anggaran

Diisi dengan tanggal berakhirnya tahun anggaran

Diisi dengan kode perkiraan neraca dan kode barang per kelompok barang
Diisi dengan nama perkiraan dan nama barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan kuantitas saldo awal periode pelaporan

Diisi dengan kuantitas mutasi bertambah selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas mutasi berkurang selama satu tahun anggaran

Diisi dengan kuantitas saldo akhir periode pelaporan

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, dan ditandatangani penanggung jawab UAPB

a
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4.6. LAPORAN KONDISI BARANG (LKB) UAPB — Form BMN.4.4.04

Laporan Kondisi Barang UAPB merupakan rekapitulasi Laporan Kondisi Barang UAPPB-
E1, yang disusun dalam klasifikasi kelompok barang. Pengisian LKB UAPB adalah
sebagai berikut:

—
N =
~— ~—

—_— —_
- e e e e e e o
- QOO ~NOUL AW

(12
(13
(14

(15).
(16).

— e S

Diisi dengan nama UAPB

Diisi dengan kode UAPB

Diisi dengan nomor urut halaman

Diisi dengan tanggal pelaporan

Diisi dengan nomor urut pencatatan

Diisi dengan nama barang per kelompok barang

Diisi dengan kode barang per kelompok barang

Diisi dengan satuan barang

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Baik pada saat tanggal pelaporan

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Rusak Ringan pada saat tanggal
pelaporan

Diisi dengan jumlah barang dengan kondisi Rusak Berat pada saat tanggal
pelaporan

Diisi dengan jumlah Kolom 8,

Diisi dengan jumlah Kolom 9,

Diisirdengan jumlah Kolom 10,

Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan

Diisi dengan jabatan, nama, NIP, tanda tangan penanggungjawab UAPB
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UAPB con(1). Form — BMN.4.4.04
KODE UAPB D (2). Halaman: ...(3)...
LAPORAN KONDISI BARANG
Per:...(4)....
Kondisi
No Kelompok Satuan onaist
Nama Barang Kode B RR RB
(5) (6) (7) (8) 9) (10) (1)
JUMLAH (12) (13) (14)
...(15)...
Penanggungjawab UAPB
Kepala ...(16)...
Nama : ...(16)...

NIP  :..(16)...
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BAGIAN KELIMA

BENTUK DAN FORMAT
LAPORAN KEUANGAN
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I. Surat Pernyataan Tanggung Jawab

Surat Pernyataan Tanggungjawab (Statement of Responsibility - SOR) adalah surat
pernyataan bertanggungjawab atas laporan keuangan yang dihasilkan terdiri dari :

¢ Laporan Realisasi Anggaran;
« Neraca;
¢ Catatan atas Laporan Keuangan

Yang isinya telah menyajikan informasi mengenai pelaksanaan anggaran menyatakan bahwa
semua transaksi keuangan baik belanja maupun pendapatan yang mempengaruhi Laporan
Realisasi Anggaran dan Neraca sudah dibukukan sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan dan didukung dengan sistem pengendalian intern yang memadai.

Surat Pernyataan Bertanggung Jawab (Statement of Responsibility—SOR) Tanpa Paragraph
Penjelasan

TINGKAT KUASA PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA)

Pernyataan Tanggung Jawab

Laporan Keuangan atas penggunaan anggaran Pembiayaan dan Perhitungan yang
terdiri dari (a) Laporan Realisasi Anggaran (b) Neraca (c) Catatan atas Laporan Keuangan
Tahun Anggaran.... sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.
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TINGKAT PEMBANTU PENGGUNA ANGGARAN — WILAYAH ( UAPPA-W)

Pernyataan Tanggung Jawab

Penggabungan ‘Laporan Keuangan <Nama Kementerian Negara/Llembaga >
<audited/unaudited> tingkat wilayah selaku UAPPA-W yang terdiri dari (a) Laporan
Realisasi Anggaran (b) Neraca (¢) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran....
sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami, = sedangkan substansi
Laporan Keuangan dari masing-masing Satuan Kerja merupakan tanggungjawab UAKPA.

Laporan Kéuahgan tersebut telah disusun berdésarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, ~dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

g A : . Kepala Kantor Wilayah
" , ' /Koordinator UPPA-W,




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

TINGKAT PEMBANTU PENGGUNA ANGGARAN — ESELON I( UAPPA-E1)

I

Pernyataan Tanggung Jawab

Penggabungan: Laporan = Keuangan <Nama Kementerian Negara/Lembaga >
<audited/unaudited> - ‘tingkat Eselon .| selaku UAPPA-E1 yang terdiri dari (a) Laporan
Realisasi Anggaran (b) Neraca (c) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran....
sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami, sedangkan substansi
Laporan Keuangan dari masing-masing Satuan Kerja merupakan tanggungjawab UAKPA.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdéSarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Kepala Direktorat Jenderal
. /Kepala Badan/Kepala Pusat
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TINGKAT PENGGUNA ANGGARAN (UAPA)

WP\ernya'taan_ Tar]ggung Jawab .

Laporan Keuangan atas penggunaan anggaran Pemblayaan dan Perhltungan yang
terdm dari: (a) Laporan Realis \nggaran (b) Neraca (c) Catatan atas Laporan Keuangan
TahunA ggaran sebaga[m terlamplradalah merupakan tanggung Jawab kaml :

' Lap’q‘rah»’Kéﬁangan%t?e_rééém te.la\h diéUsUn:berdasa_rkan sistem pengendaliah intern yang 3
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sésuéxi-*dengawStandar Akuntansi Pemerintahan.

A SR ey N A LR

Menteri/Pimpinan Lembaga,
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Il. Surat Pernyataan Bertanggung Jawab (Statement of Responsibility—
SOR) /Dengan Paragraph Penjelasan

AN MAT KUASA PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA)

1 e S : : : e —

Pemyataan Tanggung Jawab e \

Laporan Keuangan atas pénggunaén anggaran Pembiayaén dan Perhitunkgankyang
terdiri dari (a) Laporan Realisasi Anggaran (b) Neraca (c) Catatan atas Laporan Keuangan
Tahun-Anggaran.... sebagaimana terlampir adalah:merupakan tanggung jawab kami.

<Paragraph penjelasan — untuk menjelaskan hal yang periu dijelaskan terkait dengan
hal yang khusus dalam penyusunan laporan keuangan>

Laporan Keuangan tersebut telah.disusuh berdasarkan sistem pengendalian intern.yang

memadai, dan isinya telah  menyajikan informasi pelaksanaan anggaran -dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Kepala Satuan Kerja
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TINGKAT #MBANTU PENGGUNA ANGGARAN — WILAYAH ( UAPPA-W )

L P{em’yataan Tanggung Jawab

~‘Penggabungan aporan Keuangan <Nama Kementenan Negara/Lembaga >
<audited/unaudited>  tingkat wilayah selaku UAPPA-W yang terdiri ‘dari (a) Laporan
Realisasi Anggaran (b) Neraca (c) Catatan: atas Laporan ‘Keuangan Tahun Anggaran....
sebaqalmana terlamplr adalah merupakan tanggung jawab kami, - sedangkan sUbstansi
Lapo* 1Ket i “masmg Satuan KerJa merupakan tanggungjawab UAKPA

<Paragrap penjelasan = untuk menjelaskan hal yang perlu duelaskan terkalt dengan
proses penggabungan laporan keuangan.-dan dalam penyusunan faporan - keuangan,
misalnya jumlah satker yang mengirim dan tidak mengirim Iaporan keuangan sampa/
dengan batas waktu yang telah dltetapkan> ; :

Laporan Keuangan tersebut telah dlsusun berdasarkan s:stem pengendahan intern yang
memadai, dan- isinya telah: menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan p0515|
keuangan secara Iayak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerlntahan

“Kepala Kantor Wilayah
/Koordinator UPPA-W,
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TINGKAT PEMBANTU PENGGUNA ANGGARAN — ESELON [( UAPPA-E1)

Pernyataan Tang;ssengs!ewab,

Penggabungan Laporan Keuangan <Nama Kementenan Negara/Lembaga >
<audlted/unaudtted> tingkat Eselon | selaku UAPPA—E1 yang terdiri dari- (a) Laporan
- Realisasi Anggaran (b) Neraca (c)fC‘atatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran....
sebagaimana terfampir: adalah merupakan tanggung jawab kami, sedangkan substansi
' Laporan Keuangan dan masung—masmg Satuan Kerja merupakan tanggungjawab UAKPA.

<Paragraph penjelasan — ‘untuk menjelaskan hal yang perlu duelaskan terkait dengan
proses penggabungan Iaporan keuangan dan: dalam- penyusunan laporan keuangan,
misalnya jumlah Satker yang mengmm dan tidak meng/r/m Iaporan keuangan sampai
dengan batas waktu yang telah’ : :

Laporan Keuangan tersebut telah dlSUSUh berdasarkan sistem pengendalian intern yang
- memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan  posisi
keuangan secara Iayak sesuan dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Kepala Direktorat Jenderal
/Kepala Badan/Kepala Pusat
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TINGKAT PENGGUNA ANGGARAN (UAPA)

PemyataanTanggung Jawab

Laporan Keuangan aas,«,\,«penggunaan anggaran Pemblayaan dan Perh|tungan yang,
terdiri dari ‘), Laporan Realisasi Anggaran (b) Neraca (© Catatan atas Laporan Keuangan
Tahun Anggaran sebagaamana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kamn

<Paragraph penjelasan = untuk menjelaskan hal yang perlu duelaskan terkait dengan
hal yang. khusus dalam penydsunan'laporan keuangan> .

Lapéran euangan:tersebut telah dususun berdasarkan Slstem pengendalian intern yang
memadai, ‘dan. ‘isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan ‘anggaran. dan. posisi. -
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. '

ST N A N RS .

Menteri/Pimpinan Lembaga,




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
LAPORAN REALISASI ANGGARAN KEMENTERIAN NEGARA / LEMBAGA

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2XX1 dan 2XX0
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : XX XXXXXXXXXXXXXXXXXX KODE LAPORAN : LRAKT
TANGGAL + XX/XX/XXXX
HALAMAN : XX
PROG. ID : XXXXXXXX
APBN 2XX1 APBN 2XX0
URAIAN Anggaran Realisasi (%) Anggaran Realisasi (%)
(Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)

A. PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH

I. PENERIMAAN PERPAJAKAN 999,999,999,999 | 999,999,999,999 { 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Il. PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 999,999,999,999 | 999,999,999.999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999 999,599 99,99
fll. PENERIMAAN HIBAH 999,099,999,999 |  999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99

JUMLAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH (A.l + A.ll + A.lll) 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999, 999 | 999,999,999,999 99,99

B. BELANJA NEGARA

|. BELANJA PEMERINTAH PUSAT 999,999,999,999 |  999,999,999,999 [ 99,99 | . 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Belanja Pegawai 999,999,999.999 |  999,999,999,999 | 99,99 999 999,999.999 | 999,999,999.999 99,99
Befanja Barang 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 9999 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Belanja Modal 999.999,999,999 | 999,999,999 999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Pembayaran Bunga Utang 999,999,999,999 | 999,999,999.999 | 99,89 999,999,999,999 | 999,999,999 999 99,99
Subsidi 999,999,999.999 | 999,999.999,999 | 9999 999,999 999,999 | 999,999,999,999 99,99
Hibah 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999 999 99,99
Bantuan Sosial 999,999999999 { 999,999,999999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Belanja Lain-Lain * 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,599 999 99,99

. TRANSFER KE DAERAH 999,999,999,999 |  999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Transfer Dana Perimbangan 999.999,999,999 | 999,999.999,999 | 99,99 999,999,999.999 | 999,999,999 999 99,99
Transfer Dana Otonomi Khusus dan Penyeimbang 999.999,999,999 | 999,999,999.999 | 99,99 999,999,999,999 | 999 999,999,999 99,99
JUMLAH BELANJA NEGARA (B.I. + B.II.) 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99

C. SURPLUS/DEFISIT ANGGARAN (B - A) 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | ' 999,999,999,999 99,99

D. PEMBIAYAAN
. Pembiayaan Dalam Negeri (Neto) 999,999,999,999 | 999,999,990.999 | 99,99 | 999,999999999 | ©99,999,999.999 { 99,99
Ii. Pembiayaan Luar Negeri (Neto) 999,999,999,999 |  999,999,999,999 | 99,89 999,999,099,999 | 999,999,999,999 99,99

JUMLAH PEMBIAYAAN (D.I. + D.IL.) 999,999,999,999 |  999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
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LAPORAN REALISAS| ANGGARAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2XX1 dan 2XX0

{DALAM RUPIAH)
KODE LAPORAN : LRAKT
TANGGAL D XX/XX/XXXX
HALAMAN : XX
PROG. ID : XXXXXXXX
APBN 2XX1 APBN 2XX0
URAIAN Anggaran Realisasi (%) Anggaran Realisasi {%}
(Rp.) (Rp.) {Rp.) (Rp.)
. PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH
i.  PENERIMAAN PERPAJAKAN 999,999,999,999 |  999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Ii. PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 999,999,999,999 |  999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
IIl. PENERIMAAN HIBAH 999,999,999,999 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
JUMLAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH (A.l + A.ll + Allll} 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
. BELANJA NEGARA
|. BELANJA PEMERINTAH PUSAT 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Belanja Pegawai 999,999,999,999 |  999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Belanja Barang 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999 999,999,999 99,99
Belanja Modal 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Pembayaran Bunga Utang 999,999,999,999 |  999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,9399 99,99
Subsidi 999,999999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Hibah 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999 999,999 99,99
Bantuan Sosial 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Belanja Lain-Lain * 999,999,999,999 | 999,999,999.999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Il. TRANSFER KE DAERAH 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Transfer Dana Perimbangan 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
Transfer Dana Otonomi Khusus dan Penyeimbang 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
JUMLAH BELANJA NEGARA (B.l. + B.Il.) 999,999,999,999 |  999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
. SURPLUS/DEFISIT ANGGARAN (B - A) 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99
. PEMBIAYAAN
{. Pembiayaan Dalam Negeri {Neto) 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999.999 | 999,999,999,999 99,99
Il. Pembiayaan Luar Negeri (Neto) 999,999,999,999 | 999999999999 | 99,99 999,999,999,999 | = 999,999,999,999 99,99
JUMLAH PEMBIAYAAN (D.I. + D.I..) 999,999,999,999 | 999,999,999,999 | 99,99 999,999,999,999 | 999,999,999,999 99,99

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
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NERACA
PEMERINTAH PUSAT
PER 31 DESEMBER XXX1 DAN XXX0
( DALAM RUPIAH )

KODE LAPORAN :NPPT
TANGGAL £ XXIXKIXXXX
HALAMAN X
PROGRAM ID £ XORXKXXXX
,T . JUMLAH ; Kenaikan (Penurunan)
. NAMA PERKIRAAN VTR T 00 Jumlan C %
1 : 2 ] 3 4 i 5
ASET ‘
/ASET LANCAR __ _ o L _ : _ :
Rekening Pemerintah d_)_Bgn_k Indone;n_a_ datam Rupiah B ' 899,999 999,999 999,999 999,999 ]
Rekening Pemerintah di Bank Indonesia dalam Valuta Asing 999,999 - 999.999 999,999 999,999
Rekening Pemerintah Lainnya 999 999 999,999 999 999__, 999,999
RekeningKasdiKPPN =~ . o . 999,999 999,999 = 999,999 , 999,999
Kas dalam Transito e e . 999,999 : 999,999 : 999,999 | 999,999
Kas di Bendahara Pengeluaran’ . o _ 1 999,999 ; 999,999 | 999,999 . 999,999
" Kas di Bendahara Penerimaan o | 999,999 | 999,999 | 999,999 , 999,999
_ SetaraKas T ) - | 999,999 | 999,999 ; 999,999 ; 999,999
' KaspadaBadan LayananUmum 999,999 999, 999 999,999 999,999
' UangMukadariRekeningKUN ~— " "~ 999,999 999,999 999,999 - 999,999
 Uang Muka dari Rekening Khusus_ ) 1..999,999 ' 999,999 - 999 999 999,999
Piutang Pajak e 999999 999,999 999,999 999,999
Piutang Bukan Pajak B o . 999,993 . 999,999 : 999,999 - 999,999
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran B 999,999 ,7999 999 999,999 999,999
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi_ 1 999,999 ;.999, 9,999 ; 999,999 | 999,999
Bagian Lancar investasi Permanen o | 999,999 999,999 ; 999,999 i 999,999 -
" Uang muka belanja e o | 999,999 ! 999 ,999 ' 999,999 '— 999,999
Piutang o _N‘L 999,999 | 999,999 | 999,999 1'999,999
| Piutang dari kegiatan Operasional Badan Layanan Umum ~ " "{""999,999 | 999, 999 ' 999,999 999,999
. Piutang dari kegiatan Non Operasional Badan Layanan Umum o ' 999,999 ﬁ 999,999 - 999,999 ' 999,999
Investasi dalam Deposito o 999,999 999,999 999,999 999,999
Investasi dalam SuratPerbendaharaan Negara 999,999 999,999 999,999 999,999
Investasi Jangka Pendek - Badan Layanan Umum 999,999 999,999 © 999,999 - 999,999
Investasi Jangka Pendek Lainnya 999,999 999,909 999,999 999,999
Persediaan o 999,999 999,999 . 999,999 . 999,999
Persediaan Badan La_ygpa_rl Umum ) .. 999,999 ~ 999,999 : 999,999 . 999,999
JUMLAH ASET LANCAR _ o | 999,999 | 999,999 999,999 - 999,999
! ' ‘ :
lNVESIA_s_uA@g»s_A PANJANG ~ T . R f I
. INVESTAS! NON PERMANEN o o o ‘
Rékenlr)_g_Dg_na Investasi/Rekening Pembangunan Daerah h TL 999 999 ) 999 999 999,999 ' 999,999
 Dana Restrukturisasi Perbankan B 1 999,999 999, 999 999,999 ' 999,999
~ Dana Bergulir e | 999,999 999,999 999,999 = 999,999
. Investasi dalam ppILga§| o . ' 999,999 999 999 999, 999«‘ 999,999
Penyenaan ng_al Eerggrmtah_d_glam Proyek Pembangunan 999,999 999 999 999,999 & 999,999 -
“investasi Non Permanen Badan Layanan Umum o 999 999 999 999 999,999 ~ 999,999
Investasi Non Permanen Lainnya L 1999, 999 999 999 | 999,999 . 999,999
~ JUMLAH INVESTASI NON PERMANEN _ L —[- /999,999 999 999 57999 999 | 999,999
. INVESTASI PERMANEN O T ’ ’ o
Investasi Permanen Penyertaan Modal Pemerintah .| 999999 . 999, 999 999,999 | 999,999
Investasi Permanen Badan Layanan Umum 999,999 999,999 ' 999,999 = 999,999
Investasi Egrr_qan@_Lﬂnr]y_a o | 999,999 999 999 999, 999 i 999,999
JUMLAH INVESTASI PERMANEN - ) . 999,999 . 999,999 = 999,999 999,999
JUMLAH INVESTASI JANGKA PANJANG o _ 999,999 999, 999 999,999 © 999,999
ASETTETAP T T S T
" Tanah S | 999,999 ; 999,999 : 999,999 , 999,999
Peralatan dan Mesin ~ s 999,999 | 999,999 ' 999,999 + 999,999
Gedung dan Bangunan - | 999,999 "' 999,999 1.999,999 . 999,999
Jalan, Irigasi dan Jaringan =~~~ ] - 1 999999 999,999 ; 999,999 - 999,999
Aset Tetap’ Lainnya o . o 1 999,999 . 999,999 K 999,999 999,999
Konstruksi Dalam Pengerjaan | 999,999 ' 999,999 999 999 © 999,999 |
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap - ‘71!_ 999,999 : 999,999 . i 999,999 ' 999,999
Tanah Badan Layanan Umum T T 999999 999,999 | 999,999 | 999,999
" Peraiatan dan Mesin Tanah Badan LayananUmum _~—~ """/ 999,999 - 999,999 | 999,999 : 999,999




MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

NERACA
PEMERINTAH PUSAT
PER 31 DESEMBER XXX1 DAN XXX0

{ DALAM RUPIAH )
KODE LAPORAN NPPT
TANGGAL L XKIXKIX XXX
HALAMAN X
PROGRAM ID £ XXXXKXXXX
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN XXX1_ XXX0  Jumiah %
‘ 1 ‘ 2 ﬂ 3 : 4 5
 Gedung dan Bangunan Badan Layanan Umum ] . 999,999 ' 999,999 | 999,999 | 999,999
Jalan, Irigasi dan Jaringan Badan Layanan Umum . 999,999 | 999,999 999,999 = 999,999
Aset Tetap Lainnya Bangunan Badan Layanan Umum ) 999,999 999,999 999,999 999,999
Konstruksi Dalam Pengerjaan Badan Layanan Umum - o ~ 999,999 999,999 - 999,999 999,999
~ JUMLAH ASET TETAP o o o © 999,999 . 999,999 : 999,999 = 999,999
ASET LAINNYA L o o S I L ‘
Tagihan Penjualan Angsuran S 999,999 999,999 999,999 . 999,999
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan / Tuntutan Ganti Rugi ) 999,999 999,999 : 999,999 . 999,999
Tagihan Penjualan Angsuran-Badan Layanan Umum 999,999 - 999,999 ' 999,999 999,999
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan / Tuntutan Ganti Rugi-Badan Layanan Umum - 999,999 : 999,999 : 999,999 =~ 999,999
Kemitraan Dengan Pihak Ketga 7 999,999 | 999,999 999,999 999,999
Aset Tak Berwujud S 999999 999,999 . 999,999 : 999,999
Aset Tak Berwujud-Badgn Layanan Umum ) 999,999 999999 999,999 = 999,999
Aset Lain-lain - S 999999 . 999,999 999,999 999,999
Aset Yang Dibatasi Penggunaannya - B © 999,999 - 999,999 - 999,999 : 999,999
Dana Penjgminan , 999999 999,999 : 999,999 999,999
Aset Lain-fain-Badan Layanan Umum ) S 999,999 ¢ 999,999 ' 999,999 © 999,999 -
JUMLAH ASET LAINNYA 999,999 | 999,999 ' 999,999 = 999,999

JUMLAH ASET 999,999 999,999 999,999 . 999,999




MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

NERACA
PEMERINTAH PUSAT
PER 31 DESEMBER XXX1 DAN XXX0
( DALAM RUPIAH )

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

KODE LAPORAN : NPPT
TANGGAL © XXIXXIXXXX
HALAMAN X
PROGRAM ID £ XXXXXXXX
JUMLAH ' Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN XXX1 XXX0 _ Jumiah %
1 2 3 4 5
o  KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

| Utang Perhltungan Fihak Ketiga 998,889 999,999 : 999,999 | 999,999
Utang kepada Pihak Ketiga 999,999 | 999,999 . 999,999 | 999,999
Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan 999,999 = 999,999 999,999 999,999
Baglan Lancar Utang Jangka Panjang 999,999 . 999,099 999,999 . 999999
Utang Biaya Pinjaman 999,999 | 999,999 - 999,999 999,999

. Utang Subsidi 999,999 | 999,999 | 999,999 . 999,999

- Utang Surat Perbendaharaan Negara/Obligasi Negara-Jangka Pendek 999,999 . 999,999 | 999,999 , 999,999
Uang Muka Rekenlng Khusus . 999,999 , 999,999 999,999 999,999
Uang Muka B 7 o o © 999,999 999 999 ' 999,999 | 999,999
Uang Muka Dari KPPN S B ‘r 999,999 999 999 999 999 999,999 -
'Pendapatan Yang Ditangguhkan 999,999 999,999 | 999, 999 999,999 .

~ Utang Kepada KUN , 999,999 999 999 ’ 999,999 = 999,999

"~ Utang Jangka Pend_e_k_Lg_mnya 999,999 = 999,999 999,999 999,999

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 999,999 999 999 999,999 999,999
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG ) - C ‘

. Utang Jangka Panjang Dalam Negen Perbankan 999,999 999,999 © 999,999 = 999,999
Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Non Perbankan 999,999 - 999,999 999,999 : 999,999
Utang Kepada Dana Pensiun dan THT 999,999 999,999 ' 999, 999 999,999
Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Lainnya 999,999 | 999,999 ' 999, 999 999,999
Utang Jangka Panjang Luar Negern Perbankan 999,999 : 999,999 | 999,999 , 999,999
Utang Jangka Panjang Luar Negeri Non Perbankan | 999,999 999,999 : 999,999 . 999,999 |
Utang Jangka Panjang Luar Negeri Lalnnya . 999,999 999,999 999,999 @ 999,999

JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 999,999 : 999,999 - 999,999 999,999
JUMLAH KEWAJIBAN i :

'EKUITAS DANA o ) o ‘ T oo T

. EKUITAS DANA LANCAR } i ) _ o ‘

. SAL e e - 999, 999 | 99_9,_9997 999, 999 999,999
SiLPA S S » | 999, 999 | 999,999 = 999,999 = 999,999
Cadangan Pitang | 999,999 | 999,999 999,999 = 999,999

~ Cadangan Persedlaan B ] 999,999 | 999,999 1999, 999 999,999
Pendapatan yang Ditangguhkan 999,999 999,999 ' 999,999 * 999,999 ‘
Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Pendek 999,999 . 999,999 999,999 999,999

' JUMLAH EKUITAS DANA LANCAR 999,999 999,999 999,999 999,999

EKUITAS DANA INVESTASI I _

* Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang 999,999 999,099 | 999,999 = 999 999
Diinvestasikan Datam Aset Tetap ~ 999,999 - 999,999 . 999,999 | 999,999

~ Diinvestasikan Dalam Aset Lainnya o L 999,999 - 999,999 | 999,999 & 999,999

] ‘Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Panjang 999,999 = 999,999 | 999, 999 999,999
JUMLAH EKUITAS DANA INVESTASI N 999,999 | 999,999 | 999, 999 999,999
JUMLAH EKUITAS DANA 999,999 | 999,999 | 999, 999 | 999,999

999,999 | 999,999 = 999, 999 ' 999,999




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 200X

Dalam Rupiah

URAIAN

200X

200X--1

ARUS KAS DAR! AKTIVITAS OPERASI

ARUS KAS MASUK
PENERIMAAN PERPAJAKAN
Pajak Penghasilan

1111
411112
© 411119
411121
11122
11123
411124
411125
411126
111227
411128
411129
411131

Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan Barang Mewah

411211
411212
411219
411221
411222
411229

Pajak Bumi dan Bangunan

41131
411312
411313
411314
411315
411319

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan

411411

Cukai
411511
411512
411513
411514
411519

Pendapatan Bea Masuk

41211
412112
412113
412114

412119

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

Pendapatan PPh Minyak Bumi
Pendapatan PPh Gas Alam

Pendapatan PPh Migas Lainnya
Pendapatan PPh Pasal 21

Pendapatan PPh Pasal 22

Pendapatan PPh Pasal 22 Impor
Pendapatan PPh Pasal 23

Pendapatan PPh Pasal 25/29 Orang Pribadi
Pendapatan PPh Pasal 25/29 Badan
Pendapatan PPh Pasal 26

Pendapatan PPh Final dan Fiskal Luar Negeri
Pendapatan PPh Nonmigas Lainnya
Pendapatan PPh Fiskal Luar Negeri

999.999.999,99
999.999.999,99

1 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

Pendapatan PPN Dalam Negeri
Pendapatan PPN Impor
Pendapatan PPN Lainnya
Pendapatan PPnBM dalam Negeri
Pendapatan PPnBM Impor
Pendapatan PPnBM Lainnya

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

Pendapatan PBB Pedesaan
Pendapatan PBB Perkotaan
Pendapatan PBB Perkebunan
Pendapatan PBB Kehutanan
Pendapatan PBB Pertambangan
Pendapatan PBB Lainnya

999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99- 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

Pendapatan BPHTB

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

Pendapatan Cukai Hasil Tembakau

Pendapatan Cukai Ethyl Alkohol

Pendapatan Cukai Minuman mengandung Ethyl Alkohol
Pendapatan Denda Administrasi Cukai

Pendapatan Cukai Lainnya

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

Pendapatan Bea masuk

Pendapatan Bea Masuk ditanggung Pemerintah atas Hibah (SPM Nihil)
Pendapatan Denda Administrasi Pabean

Pendapatan Bea Masuk dalam rangka Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE)

Pendapatan Pabean Lainnya

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

LP]

LY



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN

200X

200X--1

Pajak/Pungutan Ekspor

412211

Pendapatan Pajak/pungutan ekspor

Pajak Lainnya

411611
411612
411619
411621
411622
411623
411624

Pendapatan Bea Meterai

Pendapatan dari Penjualan Benda Materai
Pendapatan Pajak Tidak Langsung Lainnya
Pendapatan Bunga Penagihan PPh
Pendapatan Bunga Penagihan PPN
Pendapatan Bunga Penagihan PPnBM
Pendapatan Bunga Penagihan PTLL

PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
Penerimaan Sumberdaya Alam

421111
421211
421311
421312
421411
421421
421431
421432
421433
421434
421511
421611

Pendapatan Minyak Bumi

Pendapatan Gas Alam

Pendapatan luran Tetap

Pendapatan Royalti Batubara

Pendapatan Dana Reboisasi

Pendapatan Provisi Sumber Daya Hutan

Pendapatan luran |zin Usaha Pemanfaatan Hutan/{lUPH (IHPH) Tanaman Industri
Pendapatan luran [zin Usaha Pemanfaatan Hutan/{iUPH (IHPH) Bambu
Pendapatan luran Izin Usaha Pemanfaatan Hutan/lIUPH (IHPH) Tanaman Rotan
Pendapatan luran Izin Usaha Pemanfaatan Hutan/{IUPH (IHPH) Hutan Alam
Pendapatan Perikanan

Pendapatan Pertambangan Panas Bumi

Pendapatan Bagian Laba BUMN

422111
Q221121

Pendapataa Laba BUMN Perbankan
Pendapatan Laba BUMN Non Perbankan

Pendapatan PNBP Lainnya

423111
423112
423113
423114
423115
. 423116

423117
423118

423119
423131
423132
423139
423141
423142
423143
423149
423211
423212

423213
423214
423215
423216

423217

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Kehutanan, dan Perkebunan

Pendapatan Penjualan Hasil Peternakan dan Perikanan

Pendapatan Penjualan Hasil Tambang

Pendapatan Penjualan Hasil Sitaan/Rampasan dan Harta Peninggalan

Pendapatan Penjualan Obat-obatan dan Hasil Farmasi Lainnya

Pendapatan Penjualan Informasi, Penerbitan, Film, Survey, Pemetaan dan Hasil Cetakan
Lainnya

Pendapatan Penjualan Dokumen-dokumen Pelelangan

Pendapatan Penjualan Cadangan Beras Pemerintah Dalam Rangka Operasi Pasar Murni.

Pendapatan Penjualan Lainnya

Pendapatan Bersih Hasil Penjualan Bahan Bakar Minyak

Pendapatan Minyak Mentah (DMO)

Pendapatan Lainnya dari kegiatan Hulu Migas

Pendapatan Sewa Rumah Dinas/Rumah Negeri

Pendapatan Sewa Gedung, Bangunan, dan Gudang

Pendapatan Sewa Benda-benda Bergerak

Pendapatan Sewa Benda-benda Tak Bergerak Lainnya

Pendapatan Rumah Sakit dan Instansi Kesehatan Lainnya

Pendapatan Tempat Hiburan/Taman/Museum dan Pungutan Usaha Pariwisata Alam
(PUPA)

Pendapatan Surat Keterangan, Visa, Paspor, SIM, STNK, dan BPKB

Pendapatan Hak dan Perijinan

Pendapatan Sensor/Karantina, Pengawasan/Pemeriksaan

Pendapatan Jasa Tenaga, Pekerjaan, Informasi, Pelatihan, Teknologi, Pendapatan
BPN, Pendapatan DJBC

Pendapatan Jasa Kantor Urusan Agama

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.99%,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN 200X 200X--1
423218 Pendapatan Jasa Bandar Udara, Kepelabuhan, dan Kenavigasian 999.999.999,99 999.999.999,99
423221 Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro) 999.999.999,99 999.999.999,99
423222 Pendapatan Jasa Penyelenggaraan Telekomunikasi 999.999.999,99 999.999.999,99
423223 Pendapatan luran Lelang untuk Fakir Miskin 999.999.999,99 999.999.999,99
423224 Pendapatan Jasa Catatan Sipil 999.999.999,99 999.999.999,99
423225 Pendapatan Biaya Penagihan Pajak Negara dengan Surat Paksa - 999.999.999,99 999.999.999,99
423226 Pendapatan Uang Pewarganegaran 999.999.999,99 999.999.999,99
423227 Pendapatan Bea Letang 999.999.999,99 999.999.999,99
423228 Pendapatan Biaya Pengurusan Piutang dan Lelang Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
423229 Pendapatan Registrasi Dokter dan Dokter Gigi 999.999.999,99 999.999.999,99
423231 Pendapatan dari Pemberian Surat Perjalanan RI 999.999.999,99 999.999.999,99
423232 Pendapatan dari Jasa PengiJrusan Dokumen Konsuter 999.999.999,99 999.999.999,99
423239 Pendapatan Rutin Lainnya dari Luar Negeri 999.999.999,99 999.999.999,99
423291 Pendapatan Jasa Lainnya ' 999.999.999,99 999.999.999,99
423311 Pendapatan Bunga atas Investasi dalam Obligasi 999.999.999,99 999.999.999,99
423312 Pendapatan PPA (eks BPPN) atas Bunga Obligasi " 999.999.999,99 999.999.999,99
423313 Pendapatan Bunga dari Piutang dan Penerusan Pinjaman 999.999.999,99 999.999.999,99
423319 Pendapatan Bunga Lainnya 999.999.999,99 999.999.999,99
423321 Pendapatan Gain On Bond Redemption atas Pembelian Kembali Surat Utang Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
Dalam Negeri Jangka Panjang

423331 Pendapatan Premium Obligasi Negara Dalam Negeri/Rupiah 999.999.999,99 999.999.999,99
423332 Pendapatan Premium Obligasi Negara Dalam Valuta Asing 999.999.999,99 999.999.999,99
423411 Pendapatan Legalisasi Tanda Tangan 999.999.999,99 999.999.999,99
423412 Pendapatan Pengesahan Surat Dibawah Tangan 999.999.999,99 999.999.999,99
423413 Pendapatan Uang Meja (Leges) dan Upah Pada Panitera Badan Pengadilan (Peradilan) 999.999.999,99 999.999.999,99

. 423414. Pendapatan Hasil Denda/Tilang dan sebagainya 999.999.999,99 999.999.999,99
423415 Pendapatan Ongkos Perkara 999.999.999,99 999.999.999,99
423419 Pendapatan Kejaksanaan dan Peradilan Lainnya 999.999.999,99 999.999.999,99
423511 Pendapatan Uang Pendidikan 999.999.999,99 999.999.999,99
423512 - Pendapatan Uang Ujian Masuk, Kenaikan Tingkat, dan Akhir Pendidikan 999.999.999,99- 999.999.999,99
423513 Pendapatan Uang Ujian untuk Menjalankan Praktek 999.999.999,99 999.999.999,99
423519 Pendapatan Pendidikan Lainnya 999.999.999,99 999.999.999,99
423611 Pendapatan Uang Sitaan Hasil Korupsi yang Telah Ditetapkan Pengadilan 999.999.999,99 999.999.999,99
423612 Pendapatan Gratifikasi yang Ditetapkan KPK Menjadi Milik Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
423613 Pendapatan dari Pengembalian Penyalahgunaan Penyelenggaraan Keuangan 999.999.999,99 999.999.999,99
423614 Pendapatan uang pengganti tindak pidana korupsi yang ditetapkan di pengadilan 999.999.999,99 ©999.999.999,99

. 423711 Pendapatan luran Badan Usaha dari kegiatan usaha penyediaan dan pendistribusian BBM 999.999.999,99 999.999.999,99
423712 Pendapatan Juran Badan Usaha dari kegiatan usaha pengangkutan Gas Bumi melalui Pipa 999.999.999,99 999.999.999,99
423713 luran Badan Usaha di bidang Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 999.999.999,99 999.999.999,99
423721 Pendapatan Dana Pengamanan Hutan 999.999.999,99 999.999.999,99
423731 Pendapatan luran Menangkap/Mengambil/Mengangkut Satwa 999.999.999,99 999.999.999,99

_ Liar/Mengambil/Mengangkut Tumbuhan Alam Hidup atau Mati . )

423732 Pungutan [zin Pengusahaan Pariwisata Alam (PIPPA) 999.999.999,99 999.999.999,99
423733 Pungutan Izin Pengusahaan Taman Buru (PIPTB) 999.999.999,99 999.999.999,99
423734 Pungutan Izin Berburu di taman buru dan areal buru (PIB) 999.999.999,99 999.999.999,99
423735 Pungutan Masuk Obyek Wisata Alam 999.999.999,99 999.999.999,99
423736 luran Hasil Usaha Pengusahaan Pariwisata Alam (fHUPA) s 999.999.999,99 999.999.999,99
423737 luran Hasil Usaha Perburuan di Taman Buru (IHUPTB) 999.999.999,99 999.999.999,99
423741 Pendapatan Penerimaan Dana Kompensasi Pelestarian Sumber Daya Alam Kelautan 999.999.999,99 999.999.999,99
423751 Pendapatan Denda Pelanggaran Eksploitasi Hutan 999.999.999,99- - 999.999.999,99
- 423752 Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 999.999.999,99 999.999.999,99
423753 Pendapatan Denda Administrasi BPHTB 999.999.999,99 999.999.999,99
423754 Pendapatan Denda Pelanggaran di Bidang Pasar Modal 999.999.999,99 999.999.999,99
423755 Pendapatan Denda Pelanggaran di Bidang Persaingan Usaha 999.999.999,99 999.999.999,99
423911. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Pusat TAYL 999.999.999,99 ©999.999.999,99
1423912 999.999.999,99 999.999.999,99

Penerimaan Kembali Belanja Pensiun TAYL

L3 ]
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423913 Penerimaan Kembali Belanja Lainnya RM TAYL 999.999.999,99 999.999.999,99
423914 Penerimaan Kembali Belanja Lainnya Pinj. LN TAYL 999.999.999,99 999.999.999,99
423915 Penerimaan Kembali Belanja Lainnya Hibah TAYL 999.999.999,99 999.999.999,99
423916 Penerimaan Kembali Belanja Swadana TAYL 999.999.999,99 999.999.999,99
423919 Penerimaan Kembali Belanja Lainnya TAYL 999.999.999,99 999.999.999,99
423921 Pendapatan Pelunasan Piutang Non Bendahara 999.999.999,99 999.999.999,99
423922 Pendapatan Pelunasan Ganti Rugi atas Kerugian yang Diderita Oleh Negara (Masuk 999.999.999,99 999.999.999,99
TP/TGR) Bendahara

423931 Pendapatan dari Penutupan Rekening 999.999.999,99 999.999.999,99
423991 Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji 999.999.999,99 999.999.999,99
423992 Penerimaan Premi Penjaminan Perbankan Nasional 999.999.999,99 999.999.999,99
423993 Pendapatan dari Gerakan Nasipnal Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GNRHL) 999.999.999,99 999.999.999,99
423994 Pendapatan dari Biaya Pengawasan HET Minyak Tanah 999.999.999,99 999.999.999,99
423995 Pendapatan Bagian Pemerintah dari Sisa Surplus Bank Indonesia 999.999.999,99 999.999.999,99
423999 Pendapatan Anggaran Lain-lain 999.999.999,99 999.999.999,99
424111 Pendapatan Jasa Pelayanan Rumah Sakit

424112
424113
424114
424115
424116,
24117
424118
424119
424121
24122
24123
424129
424131
424132
424133
424134
424135
424136
424139
424211
424212
241
424214
424215
424216
424219
424221
424222
424223
424224
424225
424226
424229
424311
424312
424313

Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan

Pendapatan Jasa Pelayanan Tenaga, Pekerjaan,|nformasi,Pelatihan dan Tehnologi
Pendapatan Jasa Pencetakan

Pendapatan Jasa Bandar Udara, Kepetabuhan dan Kenavigasian
Pendapatan Jasa Penyelenggaraan Telekomunikasi

Pendapatan Jasa Pelayanan Pemasaran

Pendapatan Penyediaan Barang

Pendapatan Jasa Penyediaan Barang dan Jasa Lainnya

Pendapatan Pengelolaan Kawasan Otorita

Pendapatan Pengelolaan Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu
Pendapatan Pengelolaan Fasilitas Umum Milik Pemerintah
Pendapatan Pengelolaan Kawasan Lainnya

Pendapatan Program Dana Penjaminan

Pendapatan Program Dana Penjaminan Syariah

Pendapatan Program Modal Ventura

Pendapatan Program Dana Bergulir Sektoral

Pendapatan Program Dana Bergulir Syariah

Pendapatan Investasi

Pendapatan Pengelolaan Dana Khusus Lainnya

Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Perorangan

Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Lembaga/Badan Usaha
Pendapatan Hibah Terikat Dalam Negeri-Pemda

Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Perorangan

Pendapatan Hibah Terikat Luar Negeri-Lembaga/Badan Usaha
Pendapatan Hibah Terlkat Luar Negeri-Negara

Pendapatan Hibah Terikat Lainnya

Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Perorangan
Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Lembaga/Badan Usaha
Pendapatan Hibah Tidak Terikat Dalam Negeri-Pemda

Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Perorangan
Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Lembaga/Badan Usaha
Pendapatan Hibah Tidak Terikat Luar Negeri-Negara

Pendapatan Hibah Tidak Terikat -Lainnya

Pendapatan Hasil Kerjasama Perorangan

Pendapatan Hasil Kerja Sama Lembaga/Badan Usaha

Pendapatan Hasil Kerja Sama Pemerintah Daerah

PENDAPATAN HIBAH

431111
431112
431119
431211
431212

Pendapatan Hibah Dalam Negeri - Perorangan
Pendapatan Hibah Dalam Negeri - Lembaga/Badan Usaha
Pendapatan Hibah Dalam Negeri Lainnya

Pendapatan Hibah Luar Negeri - Perorangan

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

~999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

1999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

Pendapatan Hibah Luar Negeri - Bilateral




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN 200X 200X--1
431213 Pendapatan Hibah Luar Negeri - Multilateral 999.999.999,99 999.999.999,99
431219 Pendapatan Hibah Luar Negeri Lainnya 999.999.999,99 999.999.999,99

JUMLAH ARUS MASUK KAS

ARUS KAS KELUAR -
BELANJA PEGAWAL

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

511111 Belanja Gaji Pokok PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511121 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511122 Belanja Tunj. Anak PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS . 999.999.999,99 999.999.999,99
511125 Belanja Tunj. PPh PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511126 Belanja Tunj. Beras PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511127 Belanja Tunj. Kemahalan PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511128 Belanja Tunj. Lauk pauk PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511129 Belanja Uang Makan PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511131 Belanja Tunj. Perbaikan Penghasilan PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511132 Belanja Tunj. Cacat PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511133 Belanja Tunj. Khusus Peralihan PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511134 Belanja Tunj. Kompensasi Kerja PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511135 Belanja Tunj. Daerah Terpencil/Sangat Terpencil PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511136 Belanja Tunj. Kewanitaan PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511137 Belanja Tunj. Guru/Dosen/PNS yang dipekerjakan pada sekolah/PT Swasta PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511138 Belanja Tunj. Tugas Belajar Tenaga Pengajar Biasa pada PT untuk mengikuti pendidikan 999.999.999,99 999.999.999,99
Pasca Sarjana PNS
511139 Belanja Tunjangan Khusus Papua PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511141 Belanja Tunj. Sewa Rumah PN/Staff di LN 999.999.999,99 999.999.999,99
511142 Belanja Tunj. Restitusi Pengobatan PN/Staff di LN 999.999.999,99 999.999.999,99
511143 Belanja Tunj. Jocial Security PN/Staff di LN 999.999.999,99 999.999.999,99
511144 Belanja Tunj. Asuransi Kecelakaan PN/Staff di LN 999.999.999,99 999.999.999,99
511145 Belanja Tunj. Penghidupan Luar Negeri untuk Home Staff PN/Staff di LN 999.999.999,99 999.999.999,99
511146 Belanja Tunj. Penghidupan Luar Negenri untuk Lokal Staff PN/Staff di LN 999.999.999,99 999.999.999,99
511147 Belanja Tunj. Lain lain termasuk uang duka PN Dalam dan Luar Negeri 999.999.999,99 999.999.999,99
511148 Belanja Lokal Staff Lainnya 999.999.999,99 999.999.999,99
511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
511161 Belanja Gaji Pokok PNS TN!/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
. 511169 Belanja Pembulatan Gaji PNS TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511171 Belanja Tunj. Suami/Istri PNS TNI/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511172 Belanja Tunj. Anak PNS TNI/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511173 Belanja Tunj. Struktural PNS TN}/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511174 Belanja Tunj. Fungsional PNS TNt/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511175 Belanja Tunj. PPh PNS TNI/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511176 Belanja Tunj. Beras PNS TN!/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511177 Belanja Tunj. Kemahalan PNS TNI/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511178 Belanja Tunj. Lauk pauk PNS TNI/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511179 Belanja Uang Makan PNS TNI/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511181 Belanja Tunj. Perbaikan Penghasilan PNS TNt/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511182 Belanja Tunj. Cacat PNS TNI/Polni 999.999.999,99 999.999.999,99
511183 Belanja Tunj. Khusus Peralihan PNS TNI/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511184 Belanja Tunj. Kompensasi Kerja PNS TNI/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511185 Belanja Tunj. Daerah Terpencil/Sangat Terpencil PNS TNi/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511186 Belanja Tunj. Kewanitaan PNS TNI/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511187 Belanja Tunj. Guru/Dosen/PNS yang dipekerjakan pada sekolah/PT Swasta PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
TNI/Potri !
511188 Belanja Tunj. Tugas Belajar Tenaga Pengajar Biasa pada PT untuk mengikuti pendidikan 999,999.999,99 999.999.999,99
Pasca Sarjana PNS TNI/Polri
511189 Belanja Tunjangan Khusus Papua PNS TNI/Polri 1 . 999.999.999,99 . 999.999.999,99
511191. Belanja Tunjangan Medis PNS TNI/POLRI . 999.999.999,99 999.999.999,99




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN

200X

200X--1

511192
511193
511194
511211
511219

Belanja Tunj. Lain lain termasuk uang duka PNS TNI/POLRI
Belanja Tunjangan Umum PNS TNI/Polri

Belanja Tunj. Kompensasi Kerja Bidang Persandian PNS TNI/Polri
Belanja Gaji Pokok TNI/POLRI

Belanja Pembulatan Gaji TNI/POLRI

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

511221 Belanja Tunj. Suami/Istri TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511222 .Belanja Tunj. Anak TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511223 Belanja Tunj. Struktural TNi/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511224 Belanja Tunj. Fungsional TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511225 Belanja Tunj. PPh TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511226 Belanja Tunj. Beras TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511227 Belanja Tunj. Kemahalan TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511228 Belanja Tunj. Lauk pauk TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511229 Belanja Uang Makan TNi/POLRI 1 999.999.999,99 999.999.999,99
511231 Belanja Tunj. Anggota Cadangan TNI DDA TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511232 Belanja Tunj. Kowan/Polwan TNI TNi/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511233 Belanja Tunj. BabinkamtibmasTNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511234 Belanja Tunj. Khusus Papua untuk TNi/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511235 Belanja Tunj. Kompensasi Kerja Bidang Persandian TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511236 Belanja Tunj. Brevet TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511237 Belanja Tunj. Keahlian/Keterampilan TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511238 Belanja Tunj. Keterampilan Khusus TNI/POLR! 999.999.999,99 999.999.999,99
511241 Belanja Tunjangan Medis TN!/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511242 Belanja Tunj. Lain lain termasuk uang duka TNI/POLRI 999.999.999,99 999.999.999,99
511243 Belanja Tunjangan daerah terpencil/sangat terpencil TN{/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511244 Belanja Tunjangan Umum TN!/Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
511311 Belanja Gaji Pokok Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511319 Belanja Pembulatan Gaji Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511321 Belanja Tunj. Suami/lstri Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511322 Belanja Tu#j. Anak Pejabat Negara 999.999.999,99 " 999.999.999,99
511323 Belanja Tunj. Struktural Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511324 Belanja Tunj. PPh Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511325 Belanja Tunj. Beras Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511331 Belanja Tunj. Komunikasi Intensif Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511332 Belanja Uang Kehematan Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511333 Belanja Uang Paket Harian Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511334 Belanja Bantuan Penunjang Kegiatan Dewan Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
- 511335 Belanja Pelayanan Sidang dan Penyelesaian Tugas Mendesak Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511336 Belanja Tunjangan Pembinaan Kegiatan dan Khusus BPK Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511337 Belanja Tunj. Lain lain termasuk uang duka Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
511411 Belanja Gaji Dokter dan Bidan PTT 999.999.999,99 999.999.999,99
511412 Belanja Tunjangan Pajak PPh Dokter dan Bidan PTT 999.999.999,99 999.999.999,99
511413 Belanja Tunjangan Daerah Terpencil Dokter dan Bidan PTT - 999.999.999,99 999.999.999,99
511414 Belanja Tunjangan Dokter dan Bidan PTT 999.999.999,99 999.999.999,99
511511 Belanja Gaji Pokok Pegawai 999.999.999,99 999.999.999,99
511512 belanja Tunjangan Pegawai 999.999.999,99 999.999.999,99
511513 Belanja Tunjangan Lainnya 999.999.999,99 999.999.999,99
512111 Belanja Uang Honor Tetap 999.999.999,99 999.999.999,99
512112 Belanja Uang Honor Tidak Tetap 999.999.999,99 999.999.999,99
512211 Belanja uang lembur 999.999.999,99 999.999.999,99
512311 Belanja Vakasi 999.999.999,99 999.999.999,99
512411 Belanja pegawai (Tunj. Khusus/kegiatan) 999.999.999,99 999.999.999,99
512412 Belanja Pegawai Transito 999.999.999,99 999.999.999,99
513111 Belanja Pensiun dan Uang Tunggu PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
513112 Belanja Pensiun dan Uang Tunggu Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
513113 Belanja Pensiun dan Uang Tunggu PNS TNi/Dephan 999.999.999,99 999.999.999,99
513114 Belanja Pensiun dan Uang Tunggu PNS Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
513121 Belanja Pensiun dan Uang Tunggu TNI/Polri (Lama) 999.999.999,99 999.999.999,99
513122 Belanja Pensiun dan Uang Tunggu TNI/Dephan 999.999.999,99 999.999.999,99
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513123 Belanja Pensiun dan Uang Tunggu Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
513131 Belanja Tunjangan Hari Tua/Unfunded liability 999.999.999,99 999.999.999,99
513211 Belanja Askes PNS 999.999.999,99 999.999.999,99
513212 Belanja Askes Pejabat Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
513221 Belanja Askes Penerima Pensiun 999.999.999,99 999.999.999,99
513231 Belanja Askes TNI/Dephan 999.999.999,99 999.999.999,99
513241 Belanja Askes Polri 999.999.999,99 999.999.999,99
513251 Belanja Askes Veteran 999.999.999,99 999.999.999,99
513311 Belanja Tunjangan Kesehatan Veteran Non Tuvet 999.999.999,99 999.999.999,99
513411 Belanja Cadangan Perubahan Sharing 999.999.999,99 999.999.999,99

BELANJA BARANG DAN JASA .

521111 Belanja Keperluan Perkantoran
521112 Belanja pengadaan bahan makanan
521113 Belanja untuk menambah daya tahan tubuh
521114 Belanja pengiriman surat dinas pos pusat
521119 Belanja Barang Operasional Lainnya
521211 Belanja Bahan
521212 Belanja Barang Transito
521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya
522111 Belanja Langganan daya dan jasa
522112 Belanja Jasa pos dan giro
522113 Belanja Jasa Konsultan
522114 Belanja Sewa
522115 Belanja Jasa Profesi
522119 Belanja Jasa Lainnya
523111 Belanja Biaya Pemeliharaan Gedung dan Bangunan
523119 Belanja Biaya Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya
523121 Belanja Bi'aya Pemeliharaan Peralatan dan Mesin
523129 Belanja Biaya Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
523131 Belanja Biaya Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
523132 Belanja Biaya Pemeliharaan irigasi
523133 Belanja Biaya Pemeliharaan Jaringan
523199 Belanja Biaya Pemeliharaan Lainnya
524111 Belanja perjalanan biasa
524112 Belanja perjalanan tetap
524119 Belanja perjalanan lainnya

. 524211 Belanja perjalanan biasa
524212 Belanja perjalanan tetap
524219 Belanja perjalanan lainnya
525111 Belanja Gaji dan Tunjangan
525112 Belanja Barang
525113 Belanja Jasa
525114 Belanja Pemeliharaan
525115 Belanja Perjalanan
525119 Belanja Penyediaan Barang dan Jasa BLU Lainnya

BUNGA UTANG .
541111 Belanja Pembayaran Bunga Surat Perbendaharaan Negara - Rupiah
541119 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Bunga Surat Perbendaharaan Negara
541211 Belanja Pembayaran Bunga Obligasi Negara - Rupiah
541219 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya Bunga Obligasi Negara
541221 Belanja Pembayaran Bunga Pinjaman Perbankan
541229 Belanja Pembayaran Biaya/Kewajiban Obligasi Negara lainnya
541311 Belanja Pembayaran Imbalan SBSN - Jangka Panjang -
541312 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Imbalan SBSN Jangka Panjang
541321 Belanja Pembayaran Imbalan SBSN - Jangka Pendek
541322 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Imbalan SBSN Jangka Pendek
541411 Belanja Bunga Pinjaman Program

999.999.999,99

999.999.999,99

1999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

AP



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN 200X 200X--1
541419 Belanja Biaya/kewajiban lainnya Terhadap Pinjaman Program 999.999.999,99 999.999.999,99
541421 Belanja Bunga Pinjaman Proyek 999.999.999,99 999.999.999,99
541429 Belanja Biaya/kewajiban lainnya Terhadap Pinjaman Proyek 999.999.999,99 999.999.999,99
541431 Belanja Bunga Obligasi Negara - Valas 999.999.999,99 999.999.999,99
541439 Belanja Biaya/kewajiban lainnya - Bunga Obligasi Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
541441 Belanja Bunga Utang LN dari Penjadualan Kembali Pinjaman Program 999.999.999,99 999.999.999,99
541442 Belanja Bunga Utang LN dari Penjadualan Kembali Pinjaman Proyek 999.999.999,99 999.999.999,99
541449 Belanja Biaya/kewajiban lainnya - Bunga Utang LN Melalui Penjadualan Kembali 999.999.999,99 999.999.999,99
’ Pinjaman
541451 Belanja Pembayaran Bunga Surat Perbendaharaan Negara - Valuta Asing 999.999.999,99 999.999.999,99
541459 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya Bunga Surat Perbendaharan Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
541511 Belanja Pembayaran imbalan SBSN - Jangka Panjang - Valas 999.999.999,99 999.999.999,99
541519 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Imbalan SBSN Jangka Panjang - Valas 999.999.999,99 999.999.999,99
541521 Belanja Pembayaran Imbalan SBSN - Jangka Pendek - Valas 999.999.999,99 999.999.999,99
541529 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Imbalan SBSN Jangka Pendek - Valas 999.999.999,99 999.999.999,99
542111 Belanja Pembayaran Discount Surat Perbendaharaan Negara Dalam Negeri 999.999.999,99 999.999.999,99
542119 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Discount Surat Perbendaharaan Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
Dalam Negeri
542121 Belanja Pembayéran Discount Obtigasi Negara Dalam Negeri 999.999.999,99 999.999.999,99
542129 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Discount Obligasi Negara Dalam Negeri 999.999.999,99 999.999.999,99
543111 Belanja Pembayaran Discount Surat Perbendaharaan Negara Luar Negeri 999.999.999,99 999.999.999,99
543119 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Discount Surat Perbendaharaan Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
Luar Negeri
543121 Belanja Pembayaran Discount Obligasi Negara Luar Negeri 999.999.999,99 999.999.999,99
543129 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Discount Obligasi Negara Luar Negeri 999.999.999,99 999.999.999,99
544111 Belanja Pembayaran Loss on Bond Redemptian atas Pembelian Kembali Obligasi Negara 999.999.999,99 999.999.999,99
Dalam Negeri )
545111 Belanja Eembayaran' Discount SBSN - Jangka Panjang 999.999.999,99 999.999.999,99
545119 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Discount SBSN Jangka Panjang 999.999.999,99 999.999.999,99
545121 Belanja Pembayaran Discount SBSN - Jangka Pendek 999.999.999,99 999.999.999,99
545129 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Disocunt SBSN Jangka Pendek 999.999.999,99 999.999.999,99
546111 Belanja Pembayaran Disocunt SBSN - Jangka Panjang - Valas 999.999.999,99 999.999.999,99
546119 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Discount SBSN Jangka Panjang - Valas 999.999.999,99 999.999.999,99
'546111 Belanja Pembayaran Disocunt SBSN - Jangka Pendek - Valas 999.999.999,99 999.999.999,99
. 546119 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Discount SBSN Jangka Pendek - Valas 999.999.999,99 999.999.999,99
547111 Belanja Pembayaran Imbalan Bunga Pajak (SPM-IB Pajak) 999.999.999,99 999.999.999,99
547112 Belanja Pembayaran Bunga Pinjaman Perbankan 999.999.999,99 999.999.999,99
547113 Belanja Pembayaran Imbalan Bunga Bea dan Cukai (SPM-1B Bea dan Cukai) 999.999.999,99 999.999.999,99
547119 Belanja Pembayaran Biaya/kewajiban lainnya - Bunga Dalam Negeri Jangka Pendek 999.999.999,99 999.999.999,99
Lainnya
SUBSIDL 999.999.999,99 999.999.999,99
551111 Belanja Subsidi Lembaga Keuangan 999.999.999,99 999.999.999,99
551211 Belanja Subsidi Avgas 999.999.999,99 999.999.999,99
551212 Belanja Subsidi Avtur 999.999.999,99 999.999.999,99
551213 Belanja Subsidi Premium 999.999.999,99 999.999.999,99
551214 Belanja Subsidi Minyak Bakar 999.999.999,99 999.999.999,99
551215 Belanja Subsidi Minyak Solar 999.999.999,99 999.999.999,99
551216 Belanja Subsidi Minyak Diesel 999.999.999,99 999.999.999,99
551217 Belanja Subsidi Minyak Tanah 999.999.999,99 999.999.999,99
551218 Belanja Subsidi Elpiji 999.999.999,99 999.999.999,99
551311 Belanja Subsidi pangan 999.999.999,99 999.999.999,99
551312 Belanja Subsidi tistrik 999.999.999,99 999.999.999,99
551313 Belanja Subsidi benih 999.999.999,99 999.999.999,99
551314 Belanja Subsidi obat 999.999.999,99 999.999.999,99




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN

200X

200X--1

551315
551316
551317
551318
551319
551321
551322
551323
551331
551332
551339
551411
551412
551413
551414
551415
551419
552111
552121
552122
552123
552124
552125
552126
552129
552211

Belanja Subsidi gula

Belanja Subsidi pupuk

Belanja Subsidi perawatan beras
Belanja Subsidi pengawasan pupuk
Belanja Subsidi harga/biaya lainnya
Belanja Subsidi PPh.

Belanja Subsidi PPN

Belanja Subsidi BM

Belanja Subsidi haji

Belanja Subsidi kendaraan bermotor
Belanja Subsidi lainnya

Belanja Subsidi PT KAl

Belanja Subsidi PT PELNI

Belanja Subsidi PT Pos Indonesia
Belanja Subsidi TVRI

Belanja Subsidi BULOG dihapuskan
Belanja Subsidi dalam rangka PSO Lainnya
Belanja Subsidi Lembaga Keuangan
Belanja Subsidi Bunga KUT

Belanja Subsidi Bunga KOP PIR

Belanja Subsidi Bunga KOP

Belanja Subsidi Bunga KOP PRIM

Belanja Subsidi Bunga KPR

Belanja Subsidi Bunga Ketahanan Pangan
Belanja Subsidi Bunga kredit program lainnya
Belanja Subsidi Lembaga Non Keuangan

BELANJA HIBAH .
561111 Belanja Hibah Kepada Pemerintah Luar Negeri

562111
563111

Belanja Hibah Kepada Pemerintah Luar Negaeri
Belanja Hibah Kepada Pemerintah Daerah

BANTUAN SOSIAL

571111
572111
‘572112
572113
. 572211
573119

Belanja Bantuan Kompensasi Kenaikan Harga BBM

Belanja Bantuan langsung (Block Grant) Sekolah/Lembaga/Guru
Belanja Bantuan imbal swadaya Sekolah/Lembaga

Belanja Bantuan Beasiswa

Belanja Bantuan Sosial Lembaga Peribadatan

Belanja Lembaga Sosial Lainnya

BELANJA LAIN-LAIN

581111
581121
581122
581123
581124
581125
581126
581127
581128
581131
581132
581133
581134
581135
581136
581137
581138
581141

Belanja untuk Rekonstruksi Aceh

Belanja Kerjasama Teknis Internasional

Belanja Pengeluaran Tak Tersangka

Belanja Cadangan Umum

Belanja Pemilu tahunan

Belanja Cadangan tunjangan beras PNS/TNI/Polri
Belanja Cadangan dana reboisasi

Belanja Tunggakan dan klaim pihak ketiga
Belanja Dana Cadangan Tanggap Darurat (Dana Kontijensi)
Belanja DBH Biaya/Upah Pungut PBB untuk DJP
Belanja KONI

Belanja Dana Penunjang (PHLN)

Belanja Non Modal-Otorita Batam

Belanja karena rugi selisih kurs

Jasa Surveyor k

Jasa Perbendaharaan

Jasa Pelayanan Bank Operasional

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

£ 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,9%

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99 -

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

Belanja TVRI ( untuk menampung belanja dari'ma substdi TVRI -551414)

L3

A7)



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN 200X 200X--1
581142 Belanja RRI ( m a baru untuk belanja institusi eks perjan baik betanja pegawai maupun 999.999.999,99 999.999.999,99
belanja barang)
581149 Belanja lain-lain 999.999.999,99 999.999.999,99

BAGI HASIL PAJAK

611111
611112
611113
611114
611121
611122
611123
611124
611125
611131
611132
611133

Belanja DBH PPh pst 21 untuk Propinsi

Belanja DBH PPh psl 21 untuk Kabupaten/Kota

Belanja DBH PPh pst 25/29 OP untuk Propinsi

Belanja DBH PPh pst 25/29 OP untuk Kabupaten/Kota

Belanja DBH PBB untuk Propinsi

Belanja DBH PBB untuk Kabupaten/Kota

Belanja DBH Biaya/Upah Pungut PBB untuk Propinsi

Belanja DBH Biaya/Upah Pungut PBB untuk Kab./Kota

Belanja DBH bagian Pemerintah Pusat yang dikembalikan ke Kabupaten/Kota
Belanja DBH BPHTB untuk Propinsi

Belanja DBH BPHTB untuk Kabupaten/Kota

Belanja DBH BPHTB bagian Pemerintah Pusat yang dikembatikan ke Kabupaten/Kota

BAGI HASIL SUMBER DAYA ALAM

611211
611212
611213
611221
611222
611223
611231
611232
611233
611234
611235
611241
611242
611243
611244
611245
611246
. 611251
611252
611253
611254
611255
611256
611251

Belanja DBH minyak bumi untuk Propinsi

Belanja DBH minyak bumi untuk Kab./Kota Penghasil

Belanja DBH minyak bumi untuk Kab./Kota lainnya

Belanja DBH Gas Bumi untuk Propinsi

Belanja DBH Gas Bumi untuk Kab./Kota Penghasil

Belanja DBH Gas Bumi untuk Kab./Kota lainnya

Belanja DBH iuran tetap untuk Propinsi

Belanja DBH iuran tetap untuk Kab./Kota

Belanja DBH royalti untuk Propinsi

Belanja DBH royalti' untuk Kab./Kota Penghasil

Belanja DBH royalti untuk Kab./Kota lainnya

Belanja DBH Setoran bagian pemerintah untuk Propinsi

Belanja DBH Setoran bagian pemerintah untuk Kab. /Kota Penghasil
Belanja DBH Setoran bagian pemerintah untuk Kab./Kota Lainnyal
Belanja DBH iuran tetap dan iuran produksi untuk Propinsi

Belanja DBH iuran tetap dan iuran produksi untuk Kab./Kota Penghasil
Belanja DBH iuran tetap dan iuran produksi untuk Kab./Kota Lainnya
Belanja Bagi hasil IHPH untuk Propinsi

Belanja Bagi hasil IHPH untuk Kab. /Kota

Belanja Bagi hasil PSDH untuk Propinsi

Belanja Bagi hasil PSDH untuk Kab./Kota Penghasil

Belanja Bagi hasil PSDH untuk Kab./Kota lainnya

Belanja Bagi hasil Dana Reboisasi untuk Kab./Kota Penghasil
Belanja Bagi hasil Perikanan untuk Propinsi

DANA ALOKAS! UMUM -

612111
612112

Belanja DAU untuk Propinsi
Belanja DAU untuk Kabupaten/Kota

DANA ALOKASI KHUSUS

613111
613121
613131
613141
613151
613161
613171

Belanja DAK Bidang Pendidikan

Belanja DAK Bidang Kesehatan

Belanja DAK Bidang Infrastruktur

Belanja DAK Bidang Prasarana Pemerintahan
Belanja DAK Bidang Kelautan dan Perikanan
Belanja DAK Bidang Pertanian

Belanja DAK Bidang Lingkungan Hidup

DANA OTONOMI KHUSUS

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

£ 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,9%
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99




MENTER!I KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN 200X 200X--1
621111 Belanja Dana Otonomi Khusus untuk Papua 999.999.999,99 999.999.999,99
621112 Belanja Dana Otonomi Khusus untuk NAD 999.999.999,99 -999.999.999,99
621113 Belanja Dana Otonomi Khusus tambahan infrastruktur untuk Papua 999.999.999,99 999.999.999,99

"DANA PENYESUAIAN
622111 Belanja Dana Penyesuaian untuk Propinsi
622112 Belanja Dana Penyesuaian untuk Kabupaten/Kota
622119 Belanja Dana Penyesuaian Lainnya
JUMLAH ARUS KELUAR KAS
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS OPERAS!

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI ASET NON KEUANGAN

ARUS KAS MASUK
PENJUALAN ASET
423121 Pendapatan Penjualan Rumah, Gedung, Bangunan dan Tanah
423122 Pendapatan Penjuatan Kendaraan Bermotor
423123 Pendapatan Penjualan Sewa Beli
423124 Pendapatan Penjualan Aset Bekas Milik Asing
423129 Pendapatan Penjualan Aset Lainnya yang Berlebih/Rusak/Dihapuskan
* JUMLAH ARUS MASUK KAS

ARUS KAS KELUAR
BELANJA ASET
531111 Belanja Modal Tanah
531112 Belanja*Modal Pembebasan Tanah
531113 Belanja Modal Pembayaran Honor Tim Tanah
531114 Belanja Modal Pembuatan Sertifikat Tanah
531115 Belanja Modal Pengurukan dan Pematangan Tanah
531116 Belanja Modal Biaya Pengukuran Tanah
531117 Belanja Modal Perjalanan Pengadaan Tanah
532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin
532112 Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin
532113 Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis Peralatan dan Mesin
532114 Belanja Modal Sewa Peralatan dan Mesin
532115 Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Peralatan dan Mesin
532116 Belanja Modal Perijinan Peralatan dan Mesin
- 532117 Belanja Modal Pemasangan Peralatan dan Mesin
532118 Belanja Modal Perjatanan Peralatan dan Mesin
533111 Belanja Modal Gedung dan Bangunan
533112 Belanja Modal Bahan Baku Gedung dan Bangunan
533113 Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis Gedung dan Bangunan

533114 Belanja Modal Sewa Peralatan Gedung dan Bangunan
533115 Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Gedung dan Bangunan
- 533116 Belanja Modal Perizinan Gedung dan Bangunan '
533117 Belanja Modal Pengosongan dan Pembongkaran Bangunan Lama, Gedung dan Bangunan

" 533118 Belanja Modal Perjalanan Gedung dan Bangunan
534111 Belanja Modal Jalan dan Jembatan
‘534112 Belanja Modal Bahan Baku Jalan dan Jembatan
534113 Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis Jalan dan jembatan
534114 Belanja Modal Sewa Peralatan Jalan dan Jembatan
534115 Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan
534116 Belanja Modal Perijinan Jalan dan Jembatan
534117 Belanja Modal Pengosongan dan Pembongkaran Bangunan Lama Jalan dan Jembatan

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

L))

©



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN

200X

200X--1

534118
534122
534122
534123
534124
534125
534126
534127
534128
534131
534132
534133
534134
534135
534136
534137
534138
535111
535119
535121
535129
535131
535132
535139
535199
536111
536211

Belanja Modal Perjalanan Jalan dan Jembatan

Belanja Modal Irigasi

Belanja Modal Bahan Baku Irigasi

Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis Irigasi
Belanja Modal Sewa Peralatan Irigasi

Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Irigasi

Belanja Modal Perijinan Irigasi

Belanja Modal Pengosongan dan Pembongkaran Bangunan Irigasi
Belanja Modal Perjalanan Irigasi '

Belanja Modal Jaringan

Belanja Modal Bahan Baku Jaringan -

Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor Pengelola Teknis Jaringan
Belanja Modal Sewa Peralatan Jaringan

Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Jaringan

Belanja Modal Perijinan Jaringan

Belanja Modal Pengosongan dan Pembongkaran Bangunan Jaringan
Belanja Modal Perjalanan Jaringan

Belanja Biaya Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Yang Dikapitalisasi
Belanja Biaya Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya Yang Dikapitalisasi
Belanja:Biaya Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Yang Dikapitalisasi
Belanja Biaya Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Yang Dikapitalisasi
Belanja Biaya Pemeliharaan Jalan dan Jembatan Yang Dikapitalisasi
Belanja Biaya Pemeliharaan Irigasi Yang Dikapitalisasi

Belanja Biaya Pemeliharaan Jaringan Yang Dikapitalisasi

Belanja Biaya Pemeliharaan Lainnya Yang Dikapitalisasi

Belanja modal Fisik Lainnya

Belanja Dana Bergulir

JUMLAH ARUS KELUAR KAS .

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS INVESTAS| ASET NON KEUANGAN

ARUS KAS DAR! AKTIVITAS PEMBIAYAAN

ARUS KAS MASUK

PENERIMAAN PEMBIAYAAN DALAM NEGERI

711111
711112
711113
VAR VA
711211
711311
711312
711441
711421
711422
711431
711441
711442
712311
712312
712321
712331
712341
712342
715111
715112

Penerimaan Sisa Anggaran Lebih (SAL)

Penerimaan Pembiayaan dari Rekenig Dana Investasi

Penerimaan Pembiayaan dari Rekening BUN untuk Obligasi

Penerimaan Pembiayaan dari dana eks moratorium pokok untuk Cadangan Aceh
Penerimaan Hasil Privatisasi

Penerimaan Hasil Penjualan Aset Program Restrukturisasi

Penerimaan Hasil Penjualan/Penyelesaian aset eks BPPN

Penerimaan Penerbitan/Penjualan Surat Perbendaharaan Negara

Penerimaan Penerbitan/Penjualan Obligasi Negara Dalam Negeri

Penerimaan Utang Bunga Obligasi Negara Dalam Negeri

Penerimaan Penerbitan/Penjualan SBSN - Jangka Pendek

Penerimaan Penerbitan/Penjualan SBSN - Jangka Panjang

Penerimaan imbalan dibayar di muka SBSN - Jangka Panjang

Penerimaan Penerbitan/Penjualan Obligasi Negara - Valas

Penerimaan Utang Bunga Obligasi Negara - Valas

Penerimaan Penerbitan/Penjualan Surat Perbedaharaan Negara - Valas
Penerimaan Penerbitan/Penjualan SBSN Valas - Jangka Pendek

Penerimaan Penerbitan/Penjualan SBSN Valas - Jangka Panjang

Penerimaan Imbalan dibayar di muka SBSN Valas - Jangka Panjang

Penerimaan Cicilan Pengembalian Penerusan Pinjaman dalam Negeri kepada Pemda
Penerimaan Cicilan Pengembalian Penerusan Pinjaman dalam Negeri kepada BUMD

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

1999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
1999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

©999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN 200X 200X--1
715113 Penerimaan Cicilan Pengembalian Penerusan Pinjaman datam Negeri Kepada BUMN 999.999.999,99 999.999.999,99
715114 Penerimaan Cicilan Pengembalian Penerusan Pinjaman dalam Negeri Kepada Non 999.999.999,99 999.999.999,99

Pemerintah

PENERIMAAN PEMBIAYAAN LUAR NEGERI

712111
712112
712121

712122
712123
712211
72221
712231
712241
712251
712291
71311

VARYPA|
714111
715211
715212
715213
715221

715222

715223

Penarikan Pinjaman Program dari OECF

Penarikan Pinjaman Program Bilateral Lainnya
Penarikan Pinjaman Program dari IBRD

Penarikan Pinjaman Program dari ADB

Penarikan Pinjaman Program Multilateral Lainnya
Penarikan Pinjaman Proyek Bilateral

Penarikan Pinjaman Proyek Multilateral

Penarikan Pinjaman Proyek Fasilitas Kredit Ekspor
Penarikan Pinjaman Proyek Leasing

Penarikan Pinjaman Proyek Komersial

Penarikan Pinjaman Proyek Lainnya

Penerimaan Pinjaman Program dari Penjadualan Kembali Pokok Utang Luar Negeri

Penerimaan Pinjaman Proyek dari Penjadualan Kembali Pokok Utang Luar Negeri
Penerimaan Pembiayaan dari Penjadualan Kembali Bunga Utang Luar Negeri
Penerimaan Cicilan Pengembalian Penerusan Pinjaman Luar negeri TAB kepada Daerah
Penerimaan Cicilan Pengembalian Penerusan Pinjaman Luar Negrei TAB kepada BUMD
Penerimaan Cicilan Pengembalian Penerusan Pinjaman Luar Negeri TAB kepada BUMN
Penerimaan Ci‘cilan Pengembalian Penerusan Pinjaman Luar Negeri TAYL kepada Daerah

Penerimaan Cicilan Pengembalian Penerusan Pinjaman Luar Negeri TAYL kepada BUMD

Penerimaan Cicilan Pengembalian Penerusan Pinjaman Luar Negeri TAYL kepada BUMN

PENERIMAAN PEMBIAYAAN LAIN-LAIN

719111
719112

ARUS KAS KELUAR

PENGELUARAN
72111
721112
721121
721211
721331
721332
721321
721322
721324
721331
721332

721341
721342

721343

Penyesuaian Penambahan Saldo Rekening Khusus Karena Selisih Kurs
Penyesuaian Penambahan Saldo Rekening KUN Rekening Valuta USD Karena Selisih Kurs

JUMLAH ARUS MASUK KAS

PEMBIAYAAN DALAM NEGERI

Pembayaran Pinjaman Kredit Jangka Pendek dan uang Muka dari Sektor Perbankan
Pengeluaran Pelunasan Pinjaman Jangka Pendek Perbankan

Pengeluaran Pembiayaan Eks Moratorium Pokok untuk Cadangan Aceh
Pengeluaran untuk Program Restrukturisasi

Pengeluaran Pelunasan Surat Perbendaharaan Negara

Pengeluaran Pelunasan Surat Perbendaharaan Negara melalui Pembelian Kembali
Pengeluaran Pelunasan Obligasi Dalam Negeri

Pengeluaran Pelunasan Obligasi Dalam Negeri melalui Pembelian Kembali
Pembayaran Utang Bunga Obligasi Negara Dalam Negeri

Pengeluaran Pelunasan Surat Berharga Syariah Negara - Jangka Pendek
Pengeluaran Pelunasan Surat Berharga Syariah Negara - Jangka Pendek melalui
Pembelian Kembali

Pengeluaran Pelunasan Surat Berharga Syariah Negara - Jangka Panjang
Pengeluaran Pélynasan Surat Berharga Syariah Negara - Jangka Panjang melalui
Pembelian Kembali

Pembayaran Imbalan dibayar di muka SBSN - Jangka Panjang

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999,999.999,99

999.999.999,99 999.999.999,99
"~ 999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.959.999,99

999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99
999.999.999,99 999.999.999,99

€



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN

200X

200X--1

PENGELUARAN PEMBIAYAAN LUAR NEGERI

722111

722112
2121

722122

722311
722312
722313
722321
722322
722331
722332

722341
722342

722343
723111

72321
723311

Pengetuaran Pembiayaan Cicilan Pokok (Amortisasi) Utang Luar Negeri - Pinjaman
Program

Pengeluaran Cicilan Pokok Utang LN Pinjaman Program

Pengeluaran Pembiayaan Cicilan Pokok Utang Luar Negeri - Pinjaman Proyek
Pengeluaran Cicilan Pokok Utang LN Pinjaman Proyek

Pengeluaran Pelunasan Obligasi Negara Luar Negeri

Pengeluaran Pelunasan Obligasi Negara Luar Negeri - melalui Pembelian Kembali
Pembayaran Utang Bunga Obligasi Negara Luar Negeri

Pengeluaran Pelunasan Surat Perbendaharaan Negara - Valas

Pengeluaran Pelunasan Surat Perbendaharaan Negara - melalui Pembelian Kembali
Pengeluaran Pelunasan Surat Berharga Syariah Negara Valas - Jangka Pendek
Pengeluaran Pelunasan Surat Berharga Syariah Negara Valas - Jangka Pendek melalui
Pembetian Kembali

Pengeluaran Pelunasan Surat Berharga Syariah Negara Valas - Jangka Panjang
Pengeluaran Pelunasan Surat Berharga Syariah Negara Valas - Jangka Panjang melalui
Pembelian Kembati

Pembayaran Imbalan dibayar di muka Surat Berharga Syariah Negara Valas- Jangka
Panjang o

Pengeluaran Penjadualan Kembali Utang LN Pinjaman Program

Pengeluarar) Penjadualan Kembali Utang LN Pinjaman Proyek

Pengeluaran penjadwalan Kembali Bunga Utang Luar Negeri

PENYERTAAN MODAL

724111
724211
724311
724312

RDI/RPD
725111
725112
725113
725114
725211
725212
725213

. 725221
725222
725223

PMN untuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
PMN untuk Badan Internasional

Penyertaan Modal Lainnya

Penyertaan Modal Pemerintah SMF

Penerusan Pinjaman dalam Negeri kepada Pemda

Penerusan Pinjaman dalam Negeri kepada BUMD

Penerusan Pinjaman dalam Negeri Kepada BUMN

Penerusan Pinjaman dalam Negeri Kepada Non Pemerintah

Penerusan Pinjaman Luar Negeri Tahun Anggaran Berjalan Kepada Daerah
Penerusan Pinjaman Luar Negeri Tahun Anggaran Berjalan Kepada BUMD
Penerusan Pinjaman Luar Negeri Tahun Anggaran Berjalan Kepada BUMN
Penerusan Pinjaman Luar Negeri Tahun Anggaran Yang Lalu Kepada Daerah
Penerusan Pinjaman Luar Negeri Tahun Anggaran Yang Lalu Kepada BUMD
Penerusan Pinjaman Luar Negeri Tahun Anggaran Yang Lalu Kepada BUMN

.DUKUNGAN INFRASTRUKTUR

726111

Dukungan Infrastruktur

PENGELUARAN PEMBIAYAAN LAIN-LAIN

729111
729112

Penyesuaian Penurunan Saldo Rekening Khusus Karena Selisih Kurs

Koreksi Penyesuaian Penurunan Saldo Rekening KUN dalam Valuta USD karena Selisih
Kurs

JUMLAH ARUS KELUAR KAS
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS PEMBIAYAAN

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

. 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

7999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99




MENTERI KEWANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN

200X

200X--1

ARUS KAS DARI AKTIVITAS NON ANGGARAN

ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS NON ANGGARAN
PERHITUNGAN FIHAK KETIGA

811111
811112
811113
811114
811211
811212
811213

811214

811311
811312
811313
811411
811412
811511

811611
811612
811711

811911
811911
812111
812112
813111
813112
813113
813114

813115
. 813116
813117

813118
813121
813122
816111
821111
821112
821113
821114
821115

821116,

Penerimaan Setoran / Potongan PFK 10% Gaji PNS Pusat

Penerimaan Setoran / Potongan PFK 10% Gaji PNS Daerah

Penerimaan Setoran / Potongan PFK 10% Gaji Polri dan PNS Polri

Penerimaan Setoran / Potongan PFK 10% Gaji TNi dan PNS Dephan

Penerimaan Setoran / Potongan PFK 2% Pembayaran Gaji Terusan PNS Pusat
Penerimaan Setoran / Potongan PFK 2% Pembayaran Gaji terusan PNS Daerah
Penerimaan Setoran / Potongan PFK 2% Pembayaran Gaji Terusan POLRI dan PNS Polri

Penerimaan Setoran / Potongan PFK 2% Pembayaran Gaji Terusan TNI dan PNS DEPHAN

Penerimaan Setoran / Potongan PFK Bulog PNS Pusat

Penerimaan Setoran / Potongan PFK Bulog Polri & PNS POLRI

Penerimaan Setoran/ Potongan PFK Bulog TNI & PNS Dephan

Penerimaan Setoran PFK 2 % luran Asuransi Kesehatan Propinsi

Penerimaan Setoran PFK 2 % furan Asuransi Kesehatan Kabupaten/Kota

Penerimaan Setoran/Potongan PFK 2 % luran Asuransi Kesehatan Bidan/Dokter PTT

Penerimaan Setoran/Potongan PFK 2 % luran Asuransi Kesehatan PensiunTNI/PNS
Dephan A

. Penerimaan Setoran/Potongan PFK 2 % turan Asuransi Kesehatan Pensiun POLRI/PNS
" POLRI

Penerimaan Setoran PFK Dana Tabungan Pesangon Tenaga Kerja Pemborong Minyak dan
Gas Bumi

Penerimaan Setoran Potongan PFK Tabungan Wajib Perumahan PNS Pusat
Penerimaan Setoran Potongan PFK Tabungan Wajib Perumahan PNS Daerah
Penerimaan potongan WP dari SPM KPPN

Penerimaan Setoran untuk penerbitan WP

Penerimaan setoran sisa UP-PP

Penerimaan Reimbursement / Pengganti PFK PP dan PPHLN

Penerimaan Penggantian UP PP Berasal dari SPM GU Nihil (Pengesahan)
Penggantian Dana Rek. KPPN ke Rek BUN atas Pembayaran kepada PPHLN (Karena
adanya pembayaran ineligible)

Penggantian Dana dari REKSUS ke Rek BUN karena REKSUS kosong

Penggantian Dana dari REKSUS ke Rekening BUN karena frefinancing REKSUS
Penggantian Dana dari Pihak ketiga ke Rekening BUN atas pembayaran kepada PPHLN
(Karena adanya pembayaran ineligible)

Penggantian Dana dari Rekening Dana Talangan REKSUS kosong

Penerimaan Dana Talangan dari Rekening SAL

Penerimaan Dana Talangan dari dana moratorium

Penerimaan Non Anggaran PFK Karena Kesalahan Rekening

Pengembalian Penerimaan Dana Pensiun PNS (4,75%)

Pengembalian Penerimaan Tunjangan Hari Tua PNS (3,25%)

Pengembalian Penerimaan Asuransi Kesehatan PNS (2%)

Pengembalian Penerimaan Dana Pensiun Polri & PNS Polri (4,75%)

Pengembalian Penerimaan Tunjangan Hari Tua Polri & PNS Polri (3,25%)
Pengembalian Penerimaan Dana Pemeliharaan dan Kesehatan Polri & PNS Polri (2%)

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

- 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

"o

‘ )

o,
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MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN

200X

200X--1

[ BV AR 1] \)

821117
821118
821119

821211
821212
821213
821214
821311
821312
821313
821411
821412

821511
821611
821612
821711

821911
821912
822111
823111
823112
823113
823114
823115
823116
823117
823118
823121
823122
826111

Pengembalian Penerimaan Dana Pensiun Personel TNI dan PNS Dephan (4,75%)
Pengembalian Penerimaan Tunjangan Hari Tua TNI dan PNS Dephan (3,25%)
Pengembalian Penerimaan Dana Pemeliharaan dan Kesehatan TNI & PNS Dephan (2%)

Pengembalian Penerimaan Asuransi Kesehatan PNS (2%)

Pengembalian Penerimaan Asuransi Kesehatan Daerah (2%)

Pengembalian Penerimaan Asuransi Kesehatan Polri & PNS Polri (2%)

Pengembalian Penerimaan Asuransi Kesehatan TNI & PNS Dephan (2%)

Pengembalian Penerimaan PFK Beras Bulog PNS Pusat

Pengembalian Penerimaan PFK Beras Bulog Polri & PNS Polri-

Pengembalian Penerimaan PFK Beras Bulog TNI & PNS Dephan

Pengembalian Penerimaan Setoran PFK 2 % luran Asuransi Kesehatan Propinsi
Pengembalian Penerimaan Setoran PFK 2 % luran Asuransi Kesehatan Kabupaten/Kota

Pengembalian Penerimaan Setoran/Potongan PFK 2 % luran Asuransi Kesehatan
Bidan/Dokter PTT

Pengembalian Penerimaan Setoran/Potongan PFK 2 % luran Asuransi Kesehatan
PensiunTNI/PNS Dephan

Pengembalian Penerimaan Setoran/Potongan PFK 2 % luran Asuransi Kesehatan Pensiun
POLRI/PNS POLRI

Pengembalian Penerimaan Setoran PFK Dana Tabungan Pesangon Tenaga Kerja
Pemborong Minyak dan Gas Bumi

Pengembalian Penerimaan PFK Tabungan Perumahan PNS Pusat

Pengembalian Penerimaan PFK Tabungan Perumahan PNS Daerah

Pelunasan Wesel Pemerintah

Pembayaran UP-PP (DU/TU)

Pembayaran PFK PP (Prefinancing)

Pembayaran SPM-GU Nihil (Pengesahan ke Rekening BUN)

Pembayaran kepada PPHLN karena pengeluaran in-eligible

Pembayaran dari Rekening BUN karena Reksus kosong

Pembayaran dari Rekening BUN karena Prefinancing UP-Reksus

Pengisian Rekening Dana SAL

Pembayaran ke Rekening Dana Talangan Reksus kosong

Pengembalian Dana Talangan ke Rekening SAL

Pengembalian Dana Talangan ke dana moratorium

Pengeluaran Non Angaran Fihak Ketiga karena kesalahan rekening

TRANSFER ANTAR KANTOR

- 814111
814112

814113

814114
814115
814116
814117
814118
814121

814122

Penerimaan Kiriman Uang Antar KPPN
Penerimaan Kiriman Uang dari Kantor Pusat Ditjen PBN Rekening 500.000000 ke KPPN

Penerimaan Kiriman Uang dari KPPN ke Kantor Pusat Ditjen PBN Rekening 500.000000

Penerimaan Kiriman Uang dari Kantor Pusat Ditjen PBN 500.000000 ke Rekening BUN
502.000000

Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening BUN 502.000000 ke Kantor Pusat Ditjen PBN
Rekening 500.000000

Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening Sub BUN Valas ke Rekening BUN 502.000000
Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening 501 ke Bank Operasional |

Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening 501 ke Bank Operasional Ii

Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening 501.000.000 KPPN Induk ke Bank Operasional |
KPPN Non KCBI

Penerimaan Kiriman'Uang dari Rekening 501.000.000 XPPN Induk ke Bank Operasional H
KPPN Non KCBI

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999,999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999,999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,9%
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999,999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
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MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN

200X

200X--1

814123
814124
814125
814126
814127
814128

- 814131
814132
814133
814134
814211

814212

814213
814214
814215

814216
814311
814312
814313
814314
814315
814316
814317

814318

814321
814322
814323
814331
814332
814333
814334
814341
814342
814351
814352
814353
814354
814355
814356
814361
814362
814363
814364
814365
814366
814367
814368

Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening 501.000.000 KPPN Induk ke Sentral Giro/SGG
KPPN Non KCBI

Penerimaan Kiriman Uang dari Bank Operasional | KPPN Non KCB! ke Rekening
501.000.000 KPPN Induk

Penerimaan Kiriman Uang dari Bank Operasionat Il KPPN Non KCBI ke Rekening
501.000.000 KPPN Induk

Penerimaan Kiriman Uang dan Sentral Giro/SGG KPPN Non KCBI ke Rekening
501.000.000 KPPN induk

Penerimaan Kiriman Uang dari Bank Operasional it{ KPPN Non KCBI ke Rekening
501.000.000 KPPN Induk )

Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening Gabungan KPPN Non KCBI ke Rekening
501.000.000 KPPN fnduk

Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening BUN ke RPK-BUN-P

Penerimaan Kiriman Uang dari RPK-BUN-P ke BO | di KPPN

Penerimaan Kiriman Uang dari RPK-BUN-P ke Rekening BUN

Penerimaan Kiriman Uang dari BO | di KPPN ke RPK-BUN-P

Penerimaan Kiriman Uang dari Reksus ke KPPN (berdasarkan SPM-LS /SPM-GU Isi/SPM
Pengganti)

Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening Khusus ke Rekening Kantor Pusat Ditjen PBN
500.000.000

Penerimaan Kiriman Uang dari Rekening Khusus ke Rekening BUN 502.000000
Pembetulan Pembukuan Pengeluaran Penggantian dari Rekening Khusus
Penerimaan dari KPPN ke Rekening Kantor Pusat Ditjen PBN 500.000.00 berdasarkan SPM!
Pengganti

Penerimaan Kiriman Uang antar Rekening Khusus

Penerimaan Pemindahbukuan Intern KPPN

Pemindahbukuan dari Bank Tunggal ke Bank Operasional

Pemindahbukuan dari Bank Operasional ke Bank Tunggal

Pemindahbukuan dari Bank Operasional (BO) | ke BO II

Pemindahbukdan dari Bank Operasional (BO) Il ke BO |

Pemindahbukuan dari Rekening Gabungan ke Bank Tunggal (Bank Operasional)
Pemindahbukuan dari Bank Tunggal/Operasional | ke Sentral Giro/Sentral Giro
Gabungan

Pemindahbukuan dari Sentral Giro/Sentral Giro Gabungan ke Bank Tunggal/Operasional
1

Pemindahbukuan dari Bank Operasional 1Il ke Bank Tunggat/Bank Operasional |
Penerimaan Pemindahbukuan dari Bank Persepsi PBB ke BO I

Penerimaan Pemindahbukuan dari Bank Persepsi BPHTB ke BO I

Penerimaan Pemindahbukuan dari Bank Tunggal ke Bank Operasional |
Penerimaan Pemindahbukuan dari Bank Operasional | ke Bank Tunggal
Penerimaan Pemindahbukuan dari Bank Tunggal ke Bank Operasional !l
Penerimaan Pemindahbukuan dari Bank Operasional il ke Bank Tunggal
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening 600.502411
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 600.502411 ke Rekening 502.000000
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening RPKBUN P1
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening RPKBUN P2
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening RPKBUN P3
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening RPKBUN P1 ke Rekening 502.000000
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening RPKBUN P2 ke Rekening 502.000000
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening RPKBUN P3 ke Rekening 502.000000
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekening 561.000001
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekenipg 561.000002
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekening 561.000003
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekening 561.000005
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 561.000001 ke Rekening 500.000001
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 561.000002 ke Rekening 500.000001
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 561.000003 ke Rekening 500.000001
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 561.000005 ke Rekening 500.000001

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

1999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99-

999.999.999,99

' 999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

- 999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

"



MENTER!I KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN

200X

200X--1

P

814371
814372
815111
815112
815113
815114
824111
824112

824113
824114
824115
824116
824117
824118
824121
824122
824123
824124
824125
824126
824127
824128
824131
824132
. 824133
824134
824211
824212
824213
824214
824215
824216
824311
824312
824313
824314
824315
824316

824317

Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening 500.000001
Penerimaan Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekening 502.000000
Penerimaan Pengembalian Uang Persediaan Dana Rupiah

Penerimaan Pengembalian Uang Persediaan Dana Pinjaman/Hibah Luar Negeri
Penerimaan Pengembatian Uang Persediaan Pengguna PNBP (Swadana)

Penerimaan Pengembalian Uang Persediaan Tahun Anggaran yang Lalu

Pengeluaran Kiriman Uang antar KPPN

Pengeluaran Kiriman Uang dari KPPN ke Kantor Pusat Ditjen PBN Rekening 500.000000

Pengeluaran Kiriman Uang dari Kantor Pusat Ditjen PBN Rekening 500.000000 ke KPPN

Pengeluaran Kiriman Uang dari Kantor Pusat Ditjen PBN Rekening 500.000000 ke
Rekening BUN 502.000000
Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening BUN 502.000000 ke Kantor Pusat Ditjen PBN

Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening BUN 502.000000 ke Rekening Sub BUN Valas

Pengeluaran Kiriman Uang dari Bank Operasional | ke Rekening 501

Pengeluaran Kiriman Uang dari Bank Operasional !l ke Rekening 501

Pengeluaran Kiriman Uang dari Bank Operasional | KPPN Non KCBI ke Rekening
501.000.000 KPPN Induk

Pengeluaran Kiriman Uang dari Bank Operasional Il KPPN Non KCBI ke Rekening
501.000.000.KPPN induk

Pengeluaran Kiriman Uang dari Sentral Giro/SGG KPPN Non KCBI ke Rekening
501.000.000 KPPN Induk

Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening 501.000.000 KPPN induk ke Bank Operasional |
KPPN Non KCBI

Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening 501.000.000 KPPN Induk ke Bank Operasional Ii
KPPN Non KCBI

Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening 501.000.000 KPPN Induk ke Sentral Giro/SGG
KPPN Non KCBI

Pengeluaran Kiriman Uang dari Bank Operasional ill KPPN Non KCBI ke Rekening
501.000.000 KPPN Induk

Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening Gabungan KPPN Non KCBI ke Rekening
501.000.000 KPPN Induk

Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening BUN ke RPK-BUN-P

Pengeluaran Kiriman Uang dari RPK-BUN-P ke BO | KPPN

Pengeluaran Kiriman Uang dari RPK-BUN-P ke Rekening BUN

Pengeluaran Kiriman Uang dari BO | KPPN ke RPK-BUN-P

Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening Khusus ke KPPN (berdasarkan SPM-LS /SPM-GU
Isi/SPM Pengganti)

Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening Khusus ke Rekening Kantor Pusat Ditjen PBN
500.000000

Pengeluaran Kiriman Uang dari Rekening Khusus ke Rekening BUN 502.000000
Pembetulan Pembukuan Penerimaan Penggantian dari Rekening Khusus

Pengeluaran dari KPPN ke Rekening Kantor Pusat Ditjen PBN 500.000.000 berdasarkan
SPM Pengganti

Pengeluaran Kiriman Uang antar Rekening Khusus

Pengeluaran Pemindahbukuan Intern KPPN

Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Tunggal ke Bank Operasional

Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Operasional ke Bank Tunggal

Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Operasional (BO) | ke BO

Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Operasional (BO) !l ke BO !

Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening Gabungan ke Bank Tunggal (Bank
Operasional)

Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Tunggal/Operasional { ke Sentral Giro/Sentral
Giro Gabungan

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

1999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99




MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

URAIAN 200X 200X--1
824318 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Sentral Giro/Sentral Giro Gabungan ke Bank 999.999.999,99 999.999.999,99
Tunggal/Operasional
824321 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Operasional 1)l ke Bank Tunggal/Bank 999.999.999,99 999.999.999,99
Operasional |
824322 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Persepsi PBB ke BO 1il 999.999.999,99 999.999.999,99
824323 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Persepsi BPHTB ke BO IlI 999.999.999,99 999.999.999,99
824331 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Tunggal ke Bank Operasional | 999.999.999,99 999.999.999,99
824332 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Operasional | ke Bank Tunggal 999.999.999,99 999.999.999,99
824333 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Tunggal ke Bank Operasional II 999.999.999,99 999.999.999,99
824334 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Bank Operasional il ke Bank Tunggal 999.999.999,99 999.999.999,99
824341 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening 600.502411 999.999.999,99 999.999.999,99
824342 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 600.502411 ke Rekening 502.000000 999.999.999,99 999.999.999,99
824351 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening RPKBUN P1 999.999.999,99 999.999.999,99
824352 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening RPKBUN P2 ' 999.999.999,99 999.999.999,99
824353 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening RPKBUN P3 ° 999.999.999,99 999.999.999,99
824354 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening RPKBUN P1 ke Rekening 502.000000 999.999.999,99 999.999.999,99
824355 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening RPKBUN P2 ke Rekening 502.000000 999.999.999,99 999.999.999,99
824356 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening RPKBUN P3 ke Rekening 502.000000 999.999.999,99 999.999.999,99
824361 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekening 561.000001 999.999.999,99 999.999.999,99
824362 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekening 561.000002 999.999.999,99 999.999.999,99
824363 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekening 561.000003 999.999.999,99 999.999.999,99
824364 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekening 561.000005 999.999.999,99 999.999.999,99
824365 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 561.000001 ke Rekening 500.000001 999.999.999,99 999.999.999,99
824366 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 561.000002 ke Rekening 500.000001 999.999.999,99 999.999.999,99
824367 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 561.000003 ke Rekening 500.000001 999.999.999,99 999.999.999,99
824368 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 561.000005 ke Rekening 500.000001 999.999.999,99 999.999.999,99
824371 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 502.000000 ke Rekening 500.000001 999.999.999,99 999.999.999,99
824372 Pengeluaran Pemindahbukuan dari Rekening 500.000001 ke Rekening 502.000000 999.999.999,99 999.999.999,99
825111 Pengeluaran Uang Persediaan Dana Rupiah 999.999.999,99 999.999.999,99
825112 Pengeluaran Uang Persediaan Dana Pinjaman/Hibah Luar Negeri 999.999.999,99 999.999.999,99
825113 Pengeluaran Uang Persediaan Pengguna PNBP (Swadana) 999.999.999,99: 999.999.999,99

* ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS NON ANGGARAN

KENAIKAN/PENURUNAN KAS SEBELUM KOREKSI PEMBUKUAN
KOREKSI PEMBUKUAN )

KENAIKAN/PENURUNAN KAS SETELAH KOREKSI PEMBUKUAN
SALDO AWAL KAS

SALDO AKHIR KAS

KAS Di BENDAHARA PENGELUARAN

KAS DI BENDAHARA PENERIMAAN

REKENING PEMERINTAH LAINNYA PADA Bl

KAS DI BLU

KAS DI BRR

SALDO AKHIR KAS DAN BANK

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99
999.999.999,99

999.999.999,99

999.999.999,99

A 4
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MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN KEMENTERIAN NEGARA / LEMBAGA
UNTUK SEMESTER YANG BERAKHIR 30 JUNI 20XX

1
.
]

i
_,j:

(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : XX XXXXXXXXXXXXXXXXXX KODE LAPORAN  :LRAKS
TANGGAL : XX/XX/XXXX
HALAMAN : XX
PROG. ID : XXXXXXXX
REALISASIDIATAS |, b0
No. URAIAN ANGGARAN | REALISASI (DIBAWAH) ANGC.
ANGGARAN
1 2 3 4 5 6
A. PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH (A.1+A.2)
Al Penerimaan Perpajakan 999.999.999.999| 999.999.999.999 999.999.999.999 99999,99
A2 Penerimaan Negara Bukan Pajak 999.999.999.999 999.999.999.999 999.999.999.999| 99999,99
A3 Penerimaan Hibah 999.999.999.999) 999.999.999.999 999.999.999.999 99999,99
JUMLAH PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH (A.1+A.2+A.3) 999.999,999.999 999.999.999.999, 999.999.999.999) 99999,99
B. BELANJA NEGARA
B.1 BELANJA PEMERINTAH PUSAT
Belanja Pegawai 999.999.999.999 999.999.999.999 999.999.999.999 99999,99
Belanja Barang 999.999.999.999 999.999.999.999 999.999.999.999 99999,99
Belanja Modal 999.999.999.999: 999.999,999,999| 999.999.999.999 99999,99
Pembayaran Bunga Utang 999.999.999.999 999.999.999.999 999.999.999.999) 99999,99
Subsidi 999.999.999.999 999.999.999.999 999.999.999.999 99999,99
Hibah 999.999.999.999 999.999.999.999 999.999.999.999 99999,99
Bantuan Sosial 999.999.999.999 999.999.999.999) 999.999.999.999 99999,99
Belanja Lain-lain * 999.999.999.999) 999.999.999.999, 999.999.999.999 99999,99
JUMLAH BELANJA PEMERINTAH PUSAT 999.999.999.999| 999.999,999.999| 999.999,999.999 99999,99
B.2 TRANSFER KE DAERAH
Dana Perimbangan 999.999.999.999, 999.999.999.999) 999.999,999.999) 99999,99
Dana Otonomi Khusus dan Penyeimbang 999.999.999.999| 999.999.999.999, 999.999,999.999) 99999,99
JUMLAH TRANSFER KE DAERAH 999.999.999.999 999.999.999.999| 999.999,999.999| 99999,99
JUMLAH BELANJA NEGARA (B.1+B.2) 999.999.999.999| 999.999.999.999| 999.999.999.999/ 99999,99
C. FSURPLUS/DEF ISIT ANGGARAN 999.999.999.999 999.999.999.999 999.999.999.999 99999,99/
D. PEMBIAYAAN
D.1 1. PEMBIAYAAN DALAM NEGERI (NETO) 999.999.999.999 999.999.999.99“ 999,999.999.999 99999,99
D.2 2. PEMBIAYAAN LUAR NEGERI (NETO) 999.999.999.999 999.999.999.999| 999.999.999.999 99999,99
JUMLAH PEMBIAYAAN (D.1 +D.2) 999.999.999.999 999.999.999.999 999.999.999.999 99999,99

MENTERI KEUANGAN
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SRI MULYANI INDRAWATI



